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ABSTRAK

ALMASARI. 2024. Pengaruh Firm Size dan Leverage Terhadap Kualitas Laba pada
BUMN yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2022 (dibimbing oleh
Hj. Syahriyah Semaun dan Ira Sahara).

Firm Size (ukuran perusahaan) merupakan skala untuk mengklasifikasikan
besar kecilnya suatu perusahaan dengan berbagai cara diantaranya yaitu dengan total
asset, total penjualan, nilai pasar saham dan sebagainya. Leverage merupakan rasio
yang digunakan untuk mengetahui tingkat asset yang dimiliki perusahaan yang dibiayai
oleh utang. Kualitas laba merupakan kemampuan serta kesanggupan perusahaan dalam
hal penyajian laporan laba yang sesuai dengan kenyataan laba yang dicapai oleh
perusahaan sehingga memberikan informasi laba yang akurat menggambarkan kondisi
yang sebenarnya terjadi dalam perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh Firm Size dan Leverage terhadap Kualitas Laba pada 14 perusahaan BUMN
yang telah menjadi konstituen Bursa efek Indonesia selama 2020-2022.

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, pendekatan
penelitian asosiatif serta jenis penelitian lapangan (field research). Data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa laporan keuangan tahunan BUMN yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini berbentuk dokumentasi menggunakan data sekunder, dan pengolahannya
menggunakan SPSS versi 22. Adapun teknik analisis data penelitian ini adalah
pengujian asumsi klasik,analisis regresi berganda, dan uji hipotesis.

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan 1) Firm Size secara parsial tidak
memiliki pengaruh secara signifikan terhadap Kualitas Laba. Ini dibuktikan dari uji-t
yang dilakukan, dimana diperoleh nilai t hitung (1,119) < t tabel (2,0226) dan nilai
signifikansi 0,270> 0,05. 2) Leverage secara signifikan tidak memiliki pengaruh
terhadap Kualitas Laba. Ini dibuktikan dari uji-t yang dilakukan, dimana diperoleh nilai
t hitung (1,987) <t tabel (2,0226) dan nilai signifikansi 0,054> 0,05. 3) Secara simultan
Firm Size dan Leverage tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Kualitas Laba
yang telah dibuktikan dari hasil Uji-F dimana diperoleh nilai f hitung (1,989) < f tabel
(3,24) dan nilai signifikansi 0,151> 0,05.

Kata kunci: Firm Size, Leverage, Kualitas Laba, BUMN.
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

1. Transliterasi
a. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang pada sistem penulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan
dengan huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Tidak Tidak
J Alif
dilambangkan dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Tha Th te dan ha
z Jim J Je
ha (dengan titik di
z Ha h
bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Dhal Dh de dan ha
B Ra R Er
B Zai Z Zet

X1V



o Sin S Es
g Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
) Shad S
bawah)
de (dengan titik di
U= Dad d
bawah)
te (dengan titik di
L Ta t
bawah)
zet (dengan titik di
L Za z
bawah)
koma terbalik ke
¢ ain
atas
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
a Qaf Q Qi
Bl Kaf K Ka
J Lam L El
B Mim M Em
] Nun N En
5 Wau W We
4 Ha H Ha
¢ Hamzah Apostrof
@ Ya Y Ye
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Hamzah (#) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun.
Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda (*).

b. Vokal
1) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasi sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
\ Fathah A A
\ Kasrah I I
| Dammah U U

2) Vokal rangkap (difiong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
e fathah dan ya Ai adani
> fathah dan wau Au adanu
Contoh:
S : kaifa
Js> :haula

c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat
dan Huruf

Nama

Huruf
dan Tanda

Nama
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o fathah dan alif atau _ o
/L A a dan garis di atas
ya
- kasrah dan ya I 1 dan garis di atas
5 dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:

<l :mata
s rama
Ji  qila
W yamiitu

. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta murbatah ada dua:

1) Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah,

transliterasinya adalah [t].

2) Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah

[h].

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka fa

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

ALY, raudah al-jannah atau raudatul jannah

AL 831 :al-madinah al-fadilah atau al- madinatul fadilah

L&A . al-hikmah
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e. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (=), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

B :Rabbana
[ :Najjaina
ey :al-haqq
&=l :al-hajj

pxd :nu‘‘ima
e : ‘aduwwun

Jika huruf sbertasydid diakhiri sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
( &), maka ia transliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh:
= :‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
e :“Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)
f. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan huruf Y(al/if
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan oleh garis mendatar (-), contoh:

Ol :al-syamsu (bukan asy-syamsu)
A0 :al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
Aol :al-falsafah

Xviii



3 :al-biladu
g. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof ( ), hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun bila hamzah terletak

diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
Ors ‘ta ' muriina
& sl :al-nau’
B :syai'un
& yal :Umirtu

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang di transliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibukukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia,
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis
menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata 4/-Qur’an (dar Qur’an), sunnah.
Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab,
maka mereka harus ditransliterasikan secara utuh. Contoh:

Fizilal al-qur’an

Al-sunnah gabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab

X1X



i. Lafz al-Jalalah ()

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah. Contoh:

AN Dinullah A billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada /lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

Al 424 Hum fi rahmatillah

j. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, alam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (a/-), maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (4/-). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasiil

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lalladhi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an Nasir al-Din al-Tust

Abii Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata /bnu (anak dari) dan Abii

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

XX



disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abii al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abii al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abui Zaid, Nasr Hamid (bukan:Zaid,
Nasr Hamid Abii)

2. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swt. = subhanahii wa ta ‘ala
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al- sallam
H = Hijriah
= Masehi
SM = Sebelum Masehi
QS../.4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/ ..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

U = :\.MDA

9 = K

e = el e
b = dah

& = gy

@ = AlIRAILY
S
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Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu
dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed. : Editor (atau, eds [dari kata editors] jika lebih dari satu editor), karena dalam

bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau lebih editor, maka
ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

Et al.: “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-
kawan’’) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Vol. : Volume, Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab
biasanya digunakan kata juz.

No. :Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berskala

seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perusahaan memberikan berbagai macam informasi kepada pihak
eksternal terutama investor dan kreditur. Informasi tersebut disajikan dalam
bentuk laporan keuangan. Laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan
dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu!.
Tujuan khusus laporan keuangan adalah menyajikan posisi keuangan, hasil usaha,
dan perubahan posisi keuangan lainnya secara wajar dan sesuai dengan prinsip-
prinsip akuntansi yang berlaku umum?. Laporan keuangan bertujuan untuk
memberikan informasi keuangan kepada pihak dalam dan luar perusahaan yang
memiliki kepentingan terhadap perusahaan?. Pada pihak dalam (internal) terdapat
manajemen perusahaan yang menyajikan laporan keuangan untuk membantu
dalam mengambil keputusan guna memajukan perusahaan dan pihak luar
(eksternal) perusahaan terdapat seorang investor dan calon investor yang
memanfaatkan informasi tersebut untuk membantu membuat keputusan. Seorang
investor yang ingin membeli atau menjual saham dapat terbantu dengan
memahami dan menganalisis laporan keuangan hingga selanjutnya dapat menilai

perusahaan mana yang mempunyai prospek yang menguntungkan di masa depan*.

I Sofyan Syafri Harahap, Analisa Kritis Atas Laporan Keuangan., 1st edn (Jakarta: PT
RAJAGRAFINDO PERSADA, 1999), h. 105.

2 Hery, Analisis Laporan Keuangan, ed. by Adipramono (Jakarta: PT. Grasindo, 2016),h. 5.

3 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 1st edn (Depok: PT. RAJAGRAFINDO PERSADA,
2018), h. 10.

4 Wastam Wahyu Hidayat, DASAR-DASAR ANALISA LAPORAN KEUANGAN, ed. by Fungky
Fabri (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indoesia, 2018), h. 3 .



Ketika pengambilan keputusan perusahaan terdapat indikator yang sangat penting
digunakan yaitu kualitas laba’.

Kualitas laba merupakan kemampuan informasi laba perusahaan secara
akurat menggambarkan fenomena dan kondisi yang sebenarnya terjadi dalam
perusahaan dan kesanggupan perusahaan dalam hal penyajian laporan laba yang
sesuai dengan kenyataan laba yang dicapai oleh perusahaan sebenarnya®. Laba
dianggap sebagai informasi penting yang dapat menentukan proses pengambilan
keputusan oleh pihak-pihak yang berkepentingan. Laporan pendapatan yang
berkualitas membantu menetapkan nilai bisnis dengan menganalisis dan
melaporkan aspek-aspek terperinci yang mungkin terjadi tidak mudah
diidentifikasi oleh penjual, pembeli, atau investor di mereview laporan keuangan’
Kualitas laba merupakan suatu ukuran untuk dapat mencocokkan apakah laba yang
dihasilkan sama dengan apa yang sudah direncanakan sebelumnya. Kualitas laba
menjadi informasi penting untuk menjadi acuan investor yang tersedia di publik
dan dapat digunakan oleh investor untuk menilai perusahaan®. Kualitas laba
menjadi perhatian bagi para investor untuk melakukan pengambilan keputusan

dalam berinvestasi serta memberikan informasi bagi para pengambil kebijakan

> Erdi Nandika and Sunanrto, ‘Pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage, Likuiditas,
Profitabilitas, Dan Kepemilikan Manajerial Terhadap Kualitas Laba’, Jurnal Ilmiah Mahasiswa
Akuntansi, 13.3 (2022), 910-920.

¢ Ciellie Christabelle Santoso and Jesica Handoko, ‘Pengaruh Investment Opportunity Set,
Persistensi Laba, Struktur Modal Terhadap Kualitas Laba’, Equilibrium: Jurnal Ekonomi-Manajemen-
Akuntansi, 18.2 (2023), 91-105.

7 Rusdiah Hasanuddin and others, ‘The Effect of Firm Size, Debt, Current Ratio, and
Investment Opportunity Set on Earnings Quality: An Empirical Study in Indonesia’, Journal of Asian
Finance, Economics and Business, 8.March 2021 (2022), 179-86
<https://doi.org/10.13106/jafeb.2021.v0l8.n06.0179>.

8 Reza Auliani, ‘Pengaruh Investment Opportunity Set, Liquidity, Leverage, Dan Ukuran
Perusahaan Terhadap Kualitas Laba Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia’ (Universitas Islam Indonesia, 2021).



akuntansi dan pemerintah, sehingga kualitas laba penting untuk diperhatikan
dalam pengambilan keputusan®.

Faktanya Ketika perusahaan tidak mampu untuk mencapai laba yang
diharapkan, maka dapat memicu manajer untuk melakukan praktik yang tidak
sehat dalam perusahaan seperti melakukan manajemen laba. Saat ini telah tercatat
banyak skandal keuangan di perusahaan—perusahaan yang publik dengan
melibatkan persoalan laporan keuangan yang pernah diterbitkan. Penyalahgunaan
informasi keuangan telah menjadi isu sentral baik di dalam negeri maupun di luar
negeri'’.

Perusahaan yang melakukan penyalahgunaan laporan keuangan di
Indonesia seperti PT Wijaya Karya (WIKA) disebut meraup laba bersih sebesar
Rp 322 Miliar pada tahun 2020, lalu pencapaian itu turun menjadi Rp 214 Miliar
di tahun 2021 dan merosot menjadi Rp 12,5 Miliar pada tahun 2022. Selain itu PT
Waskita Karya (WSKT) mencatat penurunan laba bersih dari Rp 9,28 Triliun
menjadi Rp 1,67 Triliun pada tahun 2022!'. Kemudian perusahaan lainnya yang
memanipulasi laporan keuangan yaitu PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk dimana
pada tahun 2018 berhasil mendapat keuntungan sebesar Rp 3,48 Triliun. Dana
tersebut sejatinya masih bersifat piutang dengan kontrak berlaku untuk 15 tahun

ke depan, namun sudah dibukukan di tahun pertama dan diakui sebagai pendapatan

% Fanny Muhammad Ichsan, ‘Pengaruh Dewan Komisaris Independen, Profitabilitas,
Investment Opportunity Set Dan Leverage Terhadap Kualitas Laba (Studi Empiris Pada Perusahaan
Yang Terdafiar Di Indeks LQ45 Yang Listing Di BEI 2017-2020)’ (Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta, 2021).

10 Trna Dewi Ariska, ‘Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Likuiditas Dan Komisaris Independen
Terhadap Kualitas Laba Dengan Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris
Perusahaan Liquid 45 Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2017 — 2019)’ (Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020).

I Khairul Anam, ‘Bahaya Manipulasi Laporan Keuangan BUMN’, Majalah. Tempo.Co, 2023
<https://majalah.tempo.co/read/opini/169076/laporan-keuangan-bumn> [accessed 2 February 2024].



dan masuk ke dalam pendapatan lain-lain. Alhasil, perusahaan yang sebelumnya
merugi kemudian mencetak laba. PPPK dan OJK memutuskan bahwa ada yang
salah dalam sajian laporan keuangan GIAA tahun 2018 dan meminta perusahaan
tersebut menyajikan ulang laporan keuangannya. Alhasil, GIAA ternyata
mengalami kerugian hingga Rp 2,53 Triliun di tahun 20182,

Fenomena ini menunjukkan adanya skandal penyalahgunaan laporan
keuangan untuk memenuhi kebutuhan informasi para pengguna. Para pengguna
laporan keuangan pastinya tidak ingin mendengar informasi rendahnya kualitas
laba perusahaan yang mereka tempati, karena rendahnya kualitas laba akan
membuat kesalahan pengambilan keputusan bagi para pemakainya seperti investor
dan kreditor. Hal inilah yang memicu manajer perusahaan untuk melakukan segala
cara agar laporan keuangan perusahaan terlihat baik-baik saja dan selalu
mengalami keuntungan. Laba yang tidak menunjukkan informasi yang sebenarnya
tentang kinerja manajemen dapat menyesatkan pihak pengguna laporan'3. Jika
laba yang tidak sesuai yang digunakan investor sebagai putusan dalam membentuk
nilai pasar perusahaan, maka laba tidak dapat menjelaskan nilai pasar perusahaan
yang sebenarnya. Bagi investor, laporan laba harus mampu menganalisis saham

yang diterbitkan oleh Perusahaan!4.

12 Ferry Sandria, ‘Deretan Skandal Lapkeu Di Pasar Saham RI, Indofarma-Hanson!’, CNBC
Indonesia, 2021  <https://www.cnbcindonesia.com/market/20210726191301-17-263827/deretan-
skandal-lapkeu-di-pasar-saham-ri-indofarma-
hanson/2? gl=1*107nzsp* ga*VXRPeEhoM1VpWF93UX00eS1BbC1YWIVkdHJOY2RTQO9DdIEFZ
VIVOdUFuOGpoUEtQM3dIVGNicEJRNWpmMXZYUQ> [accessed 2 February 2024].

13 Warianto Paulina and Ch Rusiti, ‘ Pengaruh Ukuran Perusahaan, Struktiir Modal, Likuiditas,
Dan 10S Terhadap Kualitas Laba Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di BET, 26.1 (2014),
19-32.

14Irna Dewi Ariska, ‘Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Likuiditas Dan Komisaris Independen
Terhadap Kualitas Laba Dengan Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris
Perusahaan Liquid 45 Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2017 — 2019)’ (Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020)



Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas laba diantaranya adalah ukuran
perusahaan (Firm Size) dan leverage'>. Pertama, Firm Size (ukuran perusahaan)
merupakan skala untuk mengklasifikasikan besar kecilnya suatu perusahaan
dengan berbagai cara diantaranya yaitu dengan total asset, total penjualan, nilai
pasar saham dan sebagainya!®. Perusahaan besar dapat ditunjukkan dengan aset
yang besar, dengan adanya aset yang besar maka memudahkan perusahaan untuk
melakukan inovasi baru untuk perkembangan perusahaan'’. Semakin besar Firm
Size (ukuran perusahaan) maka semakin mudah perusahaan memperoleh sumber
pendanaan'®. Kedua, Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk
mengetahui tingkat asset yang dimiliki perusahaan yang dibiayai oleh utang.
Pengukuran /everage menggunakan rasio DER (debt equity ratio) dimana apabila
rasio DER nya tinggi maka pendanaan dengan utang semakin banyak, maka
semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman karena
dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi utang-utangnya dengan aktiva
yang dimilikinya. Semakin tinggi nilai DER suatu perusahaan maka semakin

rendah nilai kualitas labanya. Karena semakin tinggi nilai DER semakin tidak

15 Tka Ayu Listia, ‘Pengaruh Investment Opportunity Set Terhadap Kualitas Laba Pada
Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019°, skripsi,
Perbankan Syariah, (Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Medan, 2021).

16 Siti Aisyah Nurul H, ‘Pengaruh Investment Opportunity Set, Leverage Dan Ukuran
Perusahaan Terhadap Kualitas Laba (Studi Pada Perusahan Sector Property and Real Estate Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2018-2020)’ (Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Ekuitas,
2022).

17 Febriyana Nirmalasari and Listyorini Wahyu Widati, ‘Pengaruh Leverage, Ukuran
Perusahaan Dan Profitabilitas Terhadap Kualitas Laba’, Jurnal llmiah Akuntansi Dan Keuangan, 4.12
(2022), 5596-5605.

18 Ananda Luthfiyyah, ‘ Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Dan Leverage Terhadap
Pengungkapan ISR Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index (JII)’ (Institut Agama
Islam Negeri Parepare, 2022).



menguntungkan perusahaan dan semakin besar resiko yang akan di tanggung
perusahaan'®.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang meneliti tentang pengaruh
Firm Size (ukuran perusahaan) dan Leverage terhadap kualitas laba. Penelitian
yang dilakukan oleh Dewi Sartika memperoleh hasil bahwa ukuran perusahaan
(Firm Size) tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba sedangkan
leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap kuailitais laba?. Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Reza Auliani yang memperoleh hasil
bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kualitas laba, sedangkan
leverage berpengaruh positif terhadap kualitas laba?!. Sementara penelitian Widya
Kurniawati memperoleh hasil bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif
terhadap kualitas laba dan leverage berpengaruh negatif terhadap kualitas laba®?.

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI). Pada BEI terdapat 24 perusahaan BUMN yang terdaftar dan
mempublikasikan data lengkap laporan keuangan tahunan secara konsisten hingga
tahun 2022, namun terdapat 14 perusahaan BUMN yang digunakan sebagai data
awal dan akan dijadikan sampel pada penelitian ini. Perusahaan ini merupakan

perusahaan-perusahaan yang memiliki tingkat persaingan keuangan yang baik dan

19 Asrul Gunawan, ‘ Pengaruh Profitabilitas, Leverage Dan Likuiditas Terhadap Kualitas Laba
Pada Perusahaan Konstruksi Dan Bangunan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI)’
(Universitas Islam Negeri SUmatera Utara Medan, 2022).

20 Dewi Sartika, ‘Pengaruh Ukuran Perusahaan, Likuiditas Dan Leverage Terhadap Kualitas
Laba Pada PT. Bank Sumut Medan’, (Univesritas Medan Area, 2019).

2l Reza Auliani, ‘Pengaruh Investment Opportunity Set, Liquidity, Leverage, Dan Ukuran
Perusahaan Terhadap Kualitas Laba Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia’ (Universitas Islam Indonesia, 2016).

22 Widya Kurniawati, ‘Pengaruh Ukuran Perusahaan Dan Leverage Terhadap Kualitas Laba
Pada Perusahaan Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2019
- 2022, Jurnal Riset Manajemen, 1.2 (2023), 109-19.



selalu menjadi perhatian di Bursa Efek Indonesia. Adapun hasil tabulasi awal yang

dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

NO|perusahaan| tahun total asset total ekuitas total utang laba bersih arus kas aktivitas operasi
1| ADHI | 2020 |Rp 38,093,888,626,552 [ Rp 5574810447358 [Rp  32,519,078,179,194 | Rp 23,976,387476 | Rp  1,378,098,474,761

2021 | Rp 39,900,337,834,819 | Rp 5,657,707,02425 [ Rp ~ 34,242,630,632,194 | Rp 55,185,184473 [ Rp  1,516,184,833,702

2022 |Rp 39966,417,216,654 | Rp 8,823,791463,516 | Rp  31,162,625,753,138 | Rp 81,242,177490 [ Rp  1,224,436,816,989

2| ANTM | 2020 |Rp 31,729,513,000,000 {Rp  19,039,449,000,000 | Rp  12,690,064,000,000 | Rp  1,149,353,000,000 | Rp  2,218,674,000,000

2021 |Rp 32916,154,000,000 (Rp  20,837,098,000,000  Rp  12,079,056,000,000 | Rp ~ 1,861,743,000,000 | Rp  5,042,665,000,000

2022 |Rp 33,637,271,000,000 | Rp ~ 23,712,060,000,000 | Rp ~ 9,925,211,000,000  Rp ~ 3,820,965,000,000 | Rp  4,108,037,000,000

3| BBNI | 2020 [Rp 891337425000 | Rp  112,872,199,000,000 [ Rp  746,235,663,000,000 | Rp ~ 33,280,403,000,000  Rp  74,253,924,000,000

2021 |Rp  946,837,692,000 | Rp  126,519,977,000,000 | Rp  838,317,715,000,000 { Rp  10,898,518,000,000 | Rp  97,479,025,000,000

2022 |Rp  1,029,836,868,000 | Rp ~ 140,197,662,000,000  Rp  889,639,206,000,000 | Rp  18,312,054,000,000 | Rp  19,952,835,000,000

4 BBRI | 2020 |Rp 1,511,804,628,000{ Rp  199911,376,000,000 | Rp  1,278,346,276,000 | Rp  18,654,753,000,000 | Rp  29,804,584,000,000

2021 |Rp 1,678,097,734,000 | Rp  291,786,804,000,000 | Rp  1,386,310,930,000  Rp  31,066,592,000,000 | Rp  32,588,374,000,000

2022 |Rp 1,865,639,010,000  Rp ~ 303,395,317,000,000 { Rp  1,562,243,693,000 | Rp  51,170,312,000,000 | Rp  97,506,005,000,000

5| BBTN | 2020 |Rp  361,208406,000{Rp  19,987,845,000,000 | Rp  321,376,142,000,000 | Rp  1,602,358,000,000 | Rp  26,658,603,000,000

2021 |Rp  371,868,311,000 | Rp  21,406,647,000,000 | Rp  327,693,592,000,000  Rp ~ 2,376,227,000,000 | Rp  9,551,932,000,000

2022 |Rp  402,148,312,000 [ Rp  25,909,354,000,000  Rp  351,376,683,000,000 | Rp ~ 3,045,073,000,000 | Rp  1,265,073,000,000

6| BMRI | 2020 |Rp 1429,334,484,000 | Rp  193,796,083,000,000 | Rp  1,151,267,847,000 | Rp  16,799,515,000,000 | Rp  107,301,490,000,000

2021 |Rp 1,725,611,128,000 (Rp ~ 222,111,282,000,000  Rp  1,326,592,237,000 | Rp  28,028,155,000,000 | Rp  133,967,177,000,000

2022 |Rp 1992,544,687,000 | Rp  252,245455,000,000 [ Rp  1,544,096,631,000 | Rp  41,170,637,000,000 | Rp  119,368,846,000,000

7 ELSA | 2020 |Rp 7,562,822,000,000 Rp 3,740,946,000,000 | Rp ~ 3,821,876,000,000  Rp ~ 249,082,000,000 | Rp 928,178,000,000

2021 |Rp 7,234,857,000,000 Rp 3,778,134,000,000 | Rp  3,456,723,000,000 [ Rp ~ 108,740,000,000 | Rp  1,004,197,000,000

2022 |Rp  8,836,089,000,000 Rp 4,117,211,000,000 | Rp ~ 4,718,878,000,000 ( Rp ~ 378,065,000,000 | Rp  1,461,281,000,000

8| PPRO [ 2020 [Rp 18,588970,471,992 | Rp 4,544,219,996,632 | Rp  14,044,750,475,360 | Rp 89,048,789,047 |-Rp 486,489,881,177

2021 | Rp 21,086,427,083,575 | Rp 4,498,143,793,320 | Rp 16,588,283,290,255 | Rp 20,357,606,631 |-Rp 106,810,932,705

2022 | Rp 21,812,999,448,669 | Rp 4,555,564,002,892 | Rp 17,257,435,445,777 | Rp 19,941,728,409 [-Rp 209,472,732,202

9 PTBA | 2020 |Rp 24,056,755,000,000 | Rp 16,939,196,000,000 | Rp 7,117,559,000,000 | Rp ~ 2,386,819,000,000 | Rp 3,513,628,000,000

2021 | Rp 36,123,703,000,000 | Rp 24,253,724,000,000 [ Rp 11,869,979,000,000  Rp ~ 7,909,113,000,000 | Rp  10,795,075,000,000

2022 | Rp 45,359,207,000,000 | Rp 28,916,046,000,000 | Rp 16,443,161,000,000 | Rp  12,567,582,000,000 [ Rp ~ 12,527,439,000,000

10{ PTPP 2020 | Rp 53,408,823,346,707 | Rp 13,905,943,860,295 | Rp 39,465,460,560,026 | Rp 164,053,051,741 |-Rp 268,989,679,129
2021 | Rp 55,573,843,735,084 | Rp 14,330,149,681,057 | Rp 41,243,694,054,027 | Rp 265,976,722,562 | Rp 468,698,302,441

2022 | Rp 57,612,383,140,537 | Rp 14,821,052,298,363 | Rp 42,791,330,842,174 | Rp 271,698,788,920 | Rp 268,445,188,094

11 SMBR | 2020 [Rp 5,737,175,560,000 | Rp 3,407,888,607,000 | Rp 2,329,286,953,000 | Rp 10,984,574,000 | Rp 3,523,008,030
2021 |Rp 5,817,745,619,000 | Rp 3,466,244,521,000 | Rp 2,351,501,098,000 | Rp 51,815,794,000 | Rp 171,566,369,000

2022 | Rp  5,211,248,525,000 | Rp 3,086,916,334,000 | Rp 2,124,332,191,000 | Rp 94,827,014,000 | Rp 411,196,926,000

12 SMGR | 2020 |Rp 78,006,244,000,000 | Rp 35,653,335,000,000 | Rp 42,352,909,000,000 | Rp  2,792,321,000,000 | Rp 7,221,931,000,000
2021 | Rp 81,766,327,000,000 | Rp 42,875,012,000,000 | Rp 38,891,315,000,000 | Rp  2,046,692,000,000 | Rp 6,893,908,000,000

2022 | Rp 82,960,012,000,000 | Rp 47,239,360,000,000 | Rp 35,720,652,000,000 | Rp  2,364,836,000,000 | Rp 6,037,529,000,000

13 TLKM | 2020 | Rp 246,943,000,000,000 | Rp 120,889,000,000,000 | Rp  126,054,000,000,000  Rp  20,804,000,000,000 | Rp  65,317,000,000,000
2021 | Rp 277,184,000,000,000 | Rp 145,399,000,000,000 | Rp  131,785,000,000,000 | Rp  24,760,000,000,000 | Rp  68,353,000,000,000

2022 | Rp 275,192,000,000,000 | Rp  149,262,000,000,000 | Rp  125,930,000,000,000 [ Rp ~ 20,753,000,000,000 | Rp  73,354,000,000,000

14/ WTON | 2020 [Rp 8,509,017,299,594 | Rp 3,390,572,999,124 | Rp 5,118,444,300,470 | Rp 128,052,492,224 | Rp 803,263,880,033
2021 | Rp  9,082,511,044,439 | Rp 3,484,810,937,660 | Rp 5,597,700,106,779 | Rp §2,908,013,359 |-Rp 40,637,098,055

2022 | Rp 9,447,528,704,261 | Rp 3,637,820,526,704 | Rp 5,809,708,177,850 | Rp 162,916,060,757 |-Rp 35,247,332,950

Tabel 1. 1 Data Laporan Keuangan

Sumber Data: idx.co.id




Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa beberapa perusahaan seperti PT. PP
Properti Tbk (PPRO) mengalami penurunan laba 3 tahun berturut-turut, kemudian
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (BBNI), PT. Semen Indonesia (Persero)
Tbk (SMGR), dan PT. Wijaya Karya Beton Tbk (WTON) mengalami penurunan
laba di tahun 2021 dan kembali naik pada tahun 2022 serta PT. Telkom Indonesia
(Persero) Tbk (TLKM) mengalami penurunan laba tahun 2020 dan 2022, hal ini
tentunya memperlihatkan tentang kualitas laba yang kurang baik. Kemudian pada
PT. Elnusa Tbk (ELSA), mengalami penurunan asset di tahun 2021 dan kembali
naik di tahun 2022, kemudian PT. Semen Baturaja Tbk (SMBR) mengalami
penurunan asset tahun 2022. Hal ini memperlihatkan tentang kinerja asset
perusahaan tersebut memburuk. Pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
(BBNI), PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (BBRI), PT. Bank Tabungan
Negara (Persero) Tbk (BBTN), PT. PP Properti Tbk (PPRO), PT. Bukit Asam Tbk
(PTBA), PT. Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk (PTPP), dan PT. Wijaya
Karya Beton Tbk (WTON) mengalami peningkatan utang selama 3 tahun berturut-
turut. Jika dilihat dari utang perusahaan tersebut yang terus menurut dapat
meningkatkan harga saham perusahaan, namun juga dapat menurunkan nilai
perusahaan karena biaya utang yang semakin besar bagi perusahaan.

Dengan adanya latar belakang dan fenomena masalah diatas, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul penelitian “pengaruh ukuran
perusahaan dan /everage terhadap kualitas laba pada BUMN yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022”



B. Rumusan Masalah.

1.

Apakah firm size berpengaruh terhadap kualitas laba pada perusahaan BUMN

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

. Apakah leverage berpengaruh terhadap kualitas laba pada perusahaan BUMN

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

. Apakah firm size dan leverage berpengaruh secara simultan atau secara

bersama-sama terhadap kualitas laba pada perusahaan BUMN yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia?

C. Tujuan Penelitian.

1.

Untuk mengetahui pengaruh firm size terhadap kualitas laba pada perusahaan
BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap kualitas laba pada perusahaan

BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

. Untuk mengetahui pengaruh firm size dan leverage secara simultan atau

bersama-sama terhadap kualitas laba pada perusahaan BUMN yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia.

D. Kegunaan Penelitian

1.

Kegunaan Secara Teoritis.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan terutama dalam bidang akuntansi keuangan
serta diharapkan dapat digunakan untuk menambah dan mengembangkan
wawasan ilmu pengetahuan terutama mengenai firm size, leverage dan

kualitas laba.
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2. Kegunaan Secara Praktis Adapun kegunaan praktis yang didapat pada
penelitian sebagai berikut:

a. Bagi penulis, lebih mengetahui dan menambah ilmu pengetahuan
terutama mengenai firm size, leverage dan kualitas laba.

b. Bagi akademik, menjadi sumber referensi bagi penelitian selanjutnya
yang ingin melanjutkan penelitian lebih lanjut dengan variabel dan
metode-metode yang berbeda guna pengembangan ilmu pengetahuan.

c. Bagi perusahaan, dapat memberikana informasi terkait yang diteliti
sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan untuk memberikan
keputusan dalam menerapkan kinerja keuangan perusahaan yang baik.

d. Bagi umum, dapat menjadi sumber pengetahuan pada umumnya untuk

masyarakat yang memerlukan.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjaun Penelitian Relevan

Berikut ringkasan penelitian relevan yang terkait dengan focus penelitian yang

dilakukan peneliti.

1.

Asrul Gunawan dengan judul penelitian “Pengaruh Profitabilitas, Leverage,
dan Likuiditas terhadap Kualitas Laba pada Perusahaan Konstruksi dan
Bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)”. Hasil penelitian ini
adalah bahwa variabel Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap kualitas
laba pada perusahaan kontruksi dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2016-2020. Hal ini dibuktikan secara statistic dengan
SPSS 22 yang menunjukkan nilai t hitung -3,764 > t tabel (2,01290) dan nilai
signifikansi 0,001 < 0,05. Kemudian variabel Leverage tidak berpengaruh
signifikan terhadap kualitas laba pada perusahaan kontruksi dan bangunan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesi (BEI) periode 2016-2020. Hal ini
dibuktikan secara statistic dengan SPSS 22 yang menunjukkan nilai t hitung -
0,029 < (2,01290) dan nilai signifikansi 0,977 > 0,05. Variabel Likuiditas
tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba pada perusahaan kontruksi
dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-
2020. Hal ini di buktikan secara statistic dengan SPSS 22 yang menunjukkan
nilai t hitung -0,026 < (2,01290) dan nilai signifikansi 0,980 > 0,05.
Profitabilitas, leverage, dan likuiditas secara simultan berpengaruh secara

signifikan terhadap kualitas laba pada perusahaan kontruksi dan bangunan

11
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yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016- 2020. Hal ini
dibuktikan secara statistik dengan SPSS 22 yang menunjukkan nilai F hitung
5,018 > F tabel (2,807) dan nilai signifikansi 0,007 < 0,05%.

Persamaan penelitian yang dilakukan diatas dengan penelitian yang
akan dilakukan peneliti yaitu sama-sama meneliti mengenai Kualitas Laba,
dan variable bebasnya juga sama yaitu leverage. Kemudian metode penelitian
yang digunakan juga sama yaitu metode kuantitatif. Perbedaan penelitian
diatas dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah penelitian diatas
meneliti 3 variabel independen yaitu Profitabilitas, Leverage dan Likuiditas,
sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti memiliki 2 variabel
independen, yaitu Ukuran Perusahaan dan Leverage. Perbedaan selanjutnya
yaitu perusahaan yang menjadi lokasi penelitian diatas adalah Perusahaan
Konstruksi dan Bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI),
sedangkan perusahaan yang yang akan diteliti peneliti adalah Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) periode tahun 2020-2022.

Perbedaan hasil penelitian ini dengan peneltian yang dilakukan oleh
Asrul Gunawan dimana penelitian yang dilakukan oleh Asrul Gunawan
menunjukkan bahwa /everage tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kualitas laba. Hal ini dikarenakan perusahaan yang menggunakan
utang yang tinggi untuk bisnisnya dianggap berisiko tinggi, karena akan
memberikan beban bunga yang tinggi pula kepada perusahaan. Semakin

tinggi leveragenya maka akan menurunkan kualitas laba perusahaan,

23 Asrul Gunawan, ‘Pengaruh Profitabilitas, Leverage Dan Likuiditas Terhadap Kualitas Laba
Pada Perusahaan Konstruksi Dan Bangunan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI)’,
(Universitas Islam Negeri SUmatera Utara Medan, 2022).
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sedangkan hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa leverage tidak
terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kualitas laba. Hal ini dikarenakan
perusahaan yang memiliki Tingkat rasio leverage yang tinggi tidak berarti
perusahaan tersebut memiliki kualitas laba yang kurang baik pada masa
mendatang. Artinya semakin besar total utang perusahaan bisa saja laba yang
diperoleh semakin tinggi. Terjadinya peningkatan utang yang diiringi
peningkatan laba bersih dikarenakan total utang tersebut digunakan dengan
baik dan optimal misalnya untuk membayar kegiatan operasional perusahaan.
Hal ini menunjukkan bahwa tinggi atau rendahnya nilai leverage Perusahaan
tidak mempengaruhi kualitas laba perusahaan, tetapi tergantung bagaimana
perusahaan menggunakan dan mengelola utang dan modal perusahaan.

Siti Aisyah Nurul H dengan judul penelitian “Pengaruh [nvestment
Opportunity Set, Leverage, dan Ukuran Perusahaan terhadap Kualitas Laba
(Studi pada perusahaan Sector Property and Real Estate yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia 2018-2020)”. Hasil penelitian ini berdasarkan uji t
bahwa nilai signifikan variabel IOS atau t hitung adalah sebesar 0,008 lebih
kecil dari t tabel yaitu 0,05, sehingga hipotesis pada variabel pertama diterima
karena terdapat pengaruh dari IOS terhadap Kualitas laba. Nilai signifikansi
variabel Leverage atau t hitung adalah sebesar 0,551 lebih besar dari t tabel
yaitu 0,05, sehingga hipotesis kedua ditolak karena tidak terdapat pengaruh
dari Leverage terhadap Kualitas Laba. Nilai signifikansi variabel Ukuran
perusahaan t hitung adalah sebesar 0,746 lebih besar dari t tabel yaitu 0,05,
sehingga hasil membuktikan tidak terdapat pengaruh dari Ukuran Perusahaan

terhapat Kualitas Laba, karena hipotesis ketiga ditolak. Koefisien determinan
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yang diperoleh adalah 0,208 atau 20,8% yang artinya 20,8% variasi pada
kualitas laba perusahaan Sector Property and Real Estate dipengaruhi secara
simultan oleh ketiga variabel bebas. Sedangkan sisanya yaitu 79,2%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian®®.
Persamaan penelitian yang dilakukan diatas dengan penelitian yang
akan dilakukan peneliti yaitu sama-sama meneliti mengenai Kualitas Laba,
dan variable bebasnya juga sama yaitu Ukuran Perusahaan dan IOS.
Kemudian metode penelitian yang digunakan juga sama yaitu metode
kuantitatif. Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan
peneliti adalah penelitian diatas meneliti 3 variabel independen yaitu 10S,
Leverage, dan Ukuran Perusahaan, sedangkan penelitian yang akan dilakukan
peneliti memiliki 2 variabel independen, yaitu Ukuran Perusahaan dan 10S.
Perbedaan selanjutnya yaitu perusahaan yang menjadi lokasi penelitian diatas
adalah perusahaan Sector Property and Real Estate yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia 2018-2020, sedangkan perusahaan yang yang akan diteliti
peneliti adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) periode tahun 2020-2022
Perbedaan hasil penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
Siti Aisyah Nurul H menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap kualitas laba. Hal ini dikarenakan besar atau kecilnya
sebuah perusahaan belum tentu dapat menyakinkan investor bahwa keadaan
perusahaan dan tingkat kualitas labanya baik. Ukuran perusahaan hanya dapat

digunakan untuk menggolongkan perusahaan ke dalam golongan perusahaan

24 Siti Aisyah Nurul H, ‘Pengaruh Investment Opportunity Set, Leverage Dan Ukuran
Perusahaan Terhadap Kualitas Laba (Studi Pada Perusahan Sector Property and Real Estate Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2018-2020)’ (Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Ekuitas,
2022).
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besar, menengah ataupun kecil, sedangkan hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa firm size (ukuran perusahaan) tidak berpengaruh terhadap kualitas laba.
Hal ini disebabkan karena besar atau kecilnya perusahaan tidak
mempengaruhi tingkat kulitas laba dan telah mencapai tahap kedewasaan.
Artinya perusahaan telah mencapai tahap kedewasaan apabila total assetnya
besar dan arus kas perusahaan sudah positif. Namun, dalam penelitian ini
terdapat beberapa perusahaan yang arus kas aktivitas operasi bernilai negative
tetapi total assetnya besar seperti PT. PP Properti Tbk (PPRO), PT.
Pembangunan Perumahan Tbk (PTPP), dan PT. Wijaya Karya Beton Tbk
(WTON). Hal ini menunjukkan bahwa walaupun total asset perusahaan besar,
perusahaan-perusahaan tersebut belum mencapai tahap kedewasaan dan
belum mampu mengatasi masalah perusahaan. Apabila perusahaan belum
mencapai tahap kedewasaan maka tingkat kualitas laba perusahaan tersebut
juga menurun, sehingga besar atau kecilnya suatu perusahaan tidak
mempengaruhi pingkat kualitas laba perusahaan.

Perbedaan hasil penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Siti Aisyah
Nurul H menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap kualitas
laba. Hal ini dikarenakan dengan rendah atau tingginya kualitas leverage tidak
berarti perusahaan memiliki laba yang berkualitas jika dilihat dari besarnya
laba operasi perusahaan yang dibandingkan dengan arus kas bersih dari
aktivitas operasi. Hal ini menunjukkan Jika leverage meningkat maka
kesempatan untuk meningkatkan laba menjadi lebih kecil sehingga dapat
mengakibatkan nilai perusahaan menurun, sedangkan hasil dari penelitian ini

menunjukkan bahwa /leverage tidak terdapat pengaruh yang signifikan
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terhadap kualitas laba. Hal ini dikarenakan perusahaan yang memiliki tingkat
rasio leverage yang tinggi tidak berarti perusahaan tersebut memiliki kualitas
laba yang kurang baik pada masa mendatang. Artinya semakin besar total
utang perusahaan bisa saja laba yang diperoleh semakin tinggi. Terjadinya
peningkatan utang yang diiringi peningkatan laba bersih dikarenakan total
utang tersebut digunakan dengan baik dan optimal misalnya untuk membayar
kegiatan operasional perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi atau
rendahnya nilai leverage perusahaan tidak mempengaruhi kualitas laba
perusahaan, tetapi tergantung bagaimana perusahaan menggunakan dan
mengelola utang dan modal perusahaan.

. Irna Dewi Ariska dengan judul penelitian “Pengaruh Profitabilitas, Leverage,
Likuiditas dan Komisaris Independen terhadap Kualitas Laba dengan Ukuran
Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris Perusahaan Liquid 45
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017 —2019)”. Hasil penelitian
ini yaitu diketahui nilai signifikansi t pada variabel profitabilitas sebesar
0,218. Hasil pengujian ini tidak mendukung hipotesis alternatif pertama (Ha,)
karena variabel profitabilitas memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.
Hal ini berarti variabel profitabilitas tidak berpengaruh terhadap kualitas laba.
Kemudian pada variabel /everage dapat diketahui nilai signifikansi t sebesar
0,524. Hasil pengujian ini tidak mendukung hipotesis alternatif kedua (Ha,)
karena variabel leverage memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Hal
ini berarti variabel leverage tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Pada
variabel likuiditas dapat diketahui nilai signifikansi t sebesar 0,358. Hasil

pengujian ini tidak mendukung hipotesis alternatif ketiga (Ha;) karena
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variabel likuiditas memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Hal ini
berarti variabel likuiditas tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Pada
variabel komisaris independent dapat diketahui nilai signifikansi t sebesar
0,003. Hasil pengujian ini mendukung hipotesis alternatif keempat (Ha,)
karena variabel komisaris independen memiliki nilai signifikansi lebih kecil
dari 0,05. Hal ini berarti variabel komisaris independen berpengaruh terhadap
kualitas laba?.

Persamaan penelitian yang dilakukan diatas dengan penelitian yang
akan dilakukan peneliti yaitu sama-sama meneliti mengenai Kualitas Laba,
dan variabel bebasnya juga sama yaitu Leverage. Kemudian metode penelitian
yang digunakan juga sama yaitu metode kuantitatif. Perbedaan penelitian
diatas dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah penelitian diatas
meneliti 4 variabel independen yaitu Profitabilitas, Leverage, Likuiditas dan
Komisaris independent, sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti
memiliki 2 variabel independen, yaitu Ukuran Perusahaan dan Leverage.
Perbedaan selanjutnya yaitu pada penelitian diatas menggunakan Ukuran
Perusahaan sebagai Variabel Moderasi, sedangkan penelitian yang akan
dilakukan peneliti menggunakan Ukuran Perusahaan sebagai Variabel
Independe. Perbedaan yang terakhir yaitu perusahaan yang menjadi lokasi
penelitian diatas adalah Perusahaan Liquid 45 yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia Periode 2017 - 2019, sedangkan perusahaan yang yang akan diteliti

25 Irna Dewi Ariska, ‘Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Likuiditas Dan Komisaris Independen
Terhadap Kualitas Laba Dengan Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris
Perusahaan Liquid 45 Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2017 — 2019)’, (Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2020).
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peneliti adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) periode tahun 2020-
2022.

Perbedaan hasil penelitian yang dilakukan oleh Irna Dewi Ariska
menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas
laba. Hal ini dikarenakan perusahaan dengan leverage tinggi mengindikasikan
utang yang lebih banyak digunakan dalam struktur modalnya yang
menyebabkan investor kurang percaya terhadap laba yang dipublikasikan
perusahan tersebut. Tingginya /everage mengakibatkan investor-investor
takut berinvestasi di perusahaan tersebut karena investor yang tidak ingin
mengambil resiko, sedangkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
leverage tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kualitas laba. Hal
ini dikarenakan perusahaan yang memiliki tingkat rasio leverage yang tinggi
tidak berarti perusahaan tersebut memiliki kualitas laba yang kurang baik pada
masa mendatang. Artinya semakin besar total utang perusahaan bisa saja laba
yang diperoleh semakin tinggi. Terjadinya peningkatan utang yang diiringi
peningkatan laba bersih dikarenakan total utang tersebut digunakan dengan
baik dan optimal misalnya untuk membayar kegiatan operasional perusahaan.
Hal ini menunjukkan bahwa tinggi atau rendahnya nilai /everage Perusahaan
tidak mempengaruhi kualitas laba perusahaan, tetapi tergantung bagaimana
perusahaan menggunakan dan mengelola utang dan modal perusahaan.

Vala Ayu Ledisa dengan judul penelitian “Pengaruh Struktur Modal,
Likuiditas, Pertumbuhan Laba, ukuran Perusahaan, dan Pembayaran Deviden
Terhadap Kualitas Laba Pada Perusahaan BUMN Non Keuangan Periode

2019-2021”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa likuiditas, ukuran
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perusahaan, dan pembayaran dividen berpengaruh positif terhadap kualitas
laba. Sementara itu, struktur modal dan pertumbuhan laba tidak berpengaruh
terhadap kualitas laba?®.

Persamaan penelitian yang dilakukan diatas dengan penelitian yang
akan dilakukan peneliti yaitu sama-sama meneliti mengenai kualitas laba, dan
variabel bebasnya juga sama yaitu ukuran perusahaan. Kemudian metode
penelitian yang digunakan juga sama yaitu metode kuantitatif. Persamaan
selanjutnya terletak pada Lokasi penelitian yaitu sama-sama meneliti di
BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Perbedaan penelitian diatas
dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah penelitian diatas
memiliki 5 variabel independen yaitu struktur modal, likuiditas, pertumbuhan
laba, ukuran perusahaan, dan pembayaran deviden, sedangkan penelitian yang
akan dilakukan peneliti memiliki 2 variabel independen, yaitu ukuran
perusahaan dan /everage. Perbedaan lainnya terdapat pada periode yang akan
di teliti dimana penelitian relevan pada periode 2019-2021 edangkan
penelitian sekarang pada periode 2020-2022.

Perbedaan hasil penelitian yang dilakukan Vala Ayu Ledisa
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap
kualitas laba (H4 terdukung). Hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan
besar akan menggambarkan besarnya total aset yang dimiliki perusahaan
tersebut sehingga perusahaan dapat menjalankan produktivitasnya dengan

baik. Namun, risiko keuangan yang ditanggung oleh perusahaan lebih besar

26 Vala Ayu Ledisa, ‘Pengaruh Struktur Modal, Likuiditas, Pertumbuhan Laba, Ukuran
Perusahaan, Dan Pembayaran Dividen Terhadap Kualitas Laba Pada Perusahaan BUMN Non
Keuangan PEeriode 2019-2021° (Universitas Lampung, 2023).



20

dibandingkan perusahaan kecil., sedangkan dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa bahwa firm size (ukuran perusahaan) tidak berpengaruh terhadap
kualitas laba. Hal ini disebabkan karena besar atau kecilnya perusahaan tidak
mempengaruhi tingkat kulitas laba dan telah mencapai tahap kedewasaan.
Artinya perusahaan telah mencapai tahap kedewasaan apabila total assetnya
besar dan arus kas perusahaan sudah positif. Namun, dalam penelitian ini
terdapat beberapa perusahaan yang arus kas aktivitas operasi bernilai negative
tetapi total assetnya besar sehingga dapat disimpulkan bahwa walaupun total
asset perusahaan besar, perusahaan-perusahaan tersebut belum mencapai
tahap kedewasaan dan belum mampu mengatasi masalah perusahaan. Apabila
perusahaan belum mencapai tahap kedewasaan maka tingkat kualitas laba
perusahaan tersebut juga menurun, sehingga besar atau kecilnya suatu
perusahaan tidak mempengaruhi pingkat kualitas laba perusahaan.

. Ananda Luthfiyyah dengan judul penelitian “Pengaruh Ukuran Perusahaan,
Profitabilitas dan Leverage terhadap Pengungkapan Islamic Sosial Reporting
(ISR) pada Perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII)”. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa skala ukuran perusahaan pada perusahaan
yang terdaftar di JII termasuk dalam ketegori perusahaan dengan usaha besar,
Profitabilitas perusahaan yang terdaftar di JII termasuk dalam kategori sehat,
Leverage perusahaan yang terdaftar di JII termasuk dalam kategori kurang
sehat, Pengungkapan ISR perusahaan yang terdaftar di JII termasuk dalam
pengungkapan yang baik. Kemudian hasil uji korelasi spearman menunjukkan
bahwa ukuran perusahaan dan pengungkapan ISR memiliki hubungan yang

lemah dengan nilai signifikan 0,150118, profitabilitas dan pengungkapan ISR
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tidak memiliki hubungan dengan nilai signifikan -0.318559, leverage dan
pengungkapan ISR juga tidak memiliki hubungan dengan nilai signifikan -
0.175347. Selanjutnya hasil uji parsial menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan dan leverage memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pengungkapan ISR dengan nilai probabilitas masing-masing sebesar 0,0456
dan 0,0026, berbeda dengan profitabilitas memiliki pengaruh tidak signifikan
dengan nilai probabilitas sebesar 0,7492. Secara simultan ketiga variabel
independen memiliki pengaruh terhadap pengungkapan ISR. Dan variabel
paling dominan berpengaruh yaitu variabel ukuran karena memiliki nilai
probabilitas lebih besar?’.

Persamaan penelitian yang dilakukan diatas dengan penelitian yang
akan dilakukan peneliti terletak pada variabel bebasnya yaitu Ukuran
Perusahaan dan Leverage. Kemudian metode penelitian yang digunakan juga
sama yaitu metode kuantitatif. Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian
yang akan dilakukan peneliti adalah penelitian diatas meneliti 3 variabel
independen yaitu Ukuran Perusahaan, Profitabilitas dan Leverage, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan peneliti hanya meneliti 2 variabel independen,
yaitu Ukuran Perusahaan dan Leverage. Perbedaan selanjutnya adalah
variabel dependen Ananda Luthfiyyah adalah Islamic Sosial Reporting (ISR),
sedangkan variabel dependen peneliti adalah Kualitas Laba. Perbedaan
selanjutnya yaitu perusahaan yang menjadi lokasi penelitian diatas adalah

Perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) sedangkan

27 Ananda Luthfiyyah, ‘ Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Dan Leverage Terhadap
Pengungkapan ISR Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index (JII)® (Institut Agama
Islam Negeri Parepare, 2022).
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perusahaan yang yang akan diteliti peneliti adalah Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) periode tahun 2020-2022.

Perbedaan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ananda Luthfiyyah
menunjukkan bahwa leverage berpengaruh terhadap Islamic Sosial Reporting
(ISR). Hal ini dikarenakan pada hasil uji Korelasi Rank Spearman
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara /everage dan Islamic
Sosial Reporting (ISR), namun hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa
nilai probabilitas sebesar 0,0026< 0,05 yang berarti nilai leverage yang
dihitung dengan rumus DER signifikan berpengaruh terhadap Islamic Sosial
Reporting (ISR). Hal ini menunjukkan bahwa rasio leverage yang tinggi dapat
mempengaruhi pengungkapan Islamic Sosial Reporting (ISR), sedangkan
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa /everage tidak berpengaruh terhadap
kualitas laba. Hal ini disebabkan pada hasil uji Korelasi Rank Spearman
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang sangat lemah antara leverage
terhadap kualitas laba, namun hasil uji Parsial (Uji t) menunjukkan bahwa
nilai probabilitas sebesar 0,054> 0,05 yang berarti rasio leverage tidak
berpengaruh terhadap kualitas laba. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi atau
rendahnya nilai leverage Perusahaan tidak mempengaruhi kualitas laba
perusahaan, tetapi tergantung bagaimana perusahaan menggunakan dan
mengelola utang dan modal perusahaan.

Perbedaan hasil peneltian yang dilakukan Ananda Luthfiyyah
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan Islamic Sosial Reporting (ISR). Hal ini dibuktikan dengan hasil

uji parsial (uji t) yang menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,0456 < 0,05
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yang Dberarti ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan Islamic Sosial Reporting (ISR), sedangkan hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kualitas
laba. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji parsial (uji t) yang menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,270 > 0,05 yang berarti ukuran perusahaan tidak

berpengaruh terhadap kualitas laba.

B. Tinjauan Teori

1. Firm Size

Firm Size (ukuran perusahaan) adalah suatu nilai atau skala dimana
perusahaan dapat diklasifikasikan sebagai perusahaan besar atau kecil?s.
Ukuran perusahaan (firm size) adalah ukuran skala aktiva digunakan untuk
mengukur besarnya suatu perusahaan. Ukuran aktiva tersebut diukur dengan
logaritma natural (Ln) dari rata-rata total aktiva (total aset)®.

Firm Size (ukuran perusahaan) merupakan salah satu indicator yang
dapat mempengaruhi perolehan laba. Semakin besar suatu firm size (ukuran
perusahaan), biasanya mempunyai kekuatan tersendiri dalam menghadapi
masalah-masalah bisnis serta kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba
tinggi karena didukung oleh asset yang besar sehingga kendala perusahaan
dapat teratasi. Perusahaan yang memiliki total aktiva atau total asset besar

menunjukkan bahwa perusahaan tersebut telah mencapai tahap kedewasaan

28 Wirmie Eka Putra and Yosephine Kurniaty, Model Hubungan Karakteristik Perusahaan &
Corporate Social Responsibility Serta Implikasinya Terhadap Penghindaran Pajak Perusahaan., ed. by
Nia Duniawati (Indramayu Jawa Barat: CV. Adanu Abimata, 2024), h. 52.

29 Ahmad Nur Budi Utama, Manajemen Keuangan (Malang: Literasi Nusantara, 2020), h 64.
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dimana dalam tahap ini arus kas perusahaan sudah positif dan dianggap

memiliki prospek yang baik dalam jangka waktu yang relative lama3’.

Firm Size (ukuran perusahaan) dikelompokkan ke dalam 3 kategori
yaitu perusahaan Kkecil, perusahaan menengah, dan perusahaan besar3!:

a. Perusahaan kecil adalah perusahaan dengan jumlah asset yang dimiliki
hanya berkisar 200 juta rupiah. Usaha kecil dimulai dengan modal atau
investasi yang relative lebih kecil kisaran 100 juta rupiah. Jumlah
keuntungannya pun relative lebih kecil.

b. Perusahaan menengah merupakan usaha yang didirikan perseorangan atau
badan usaha tidak termasuk jika terdapat cabang atau jenis usaha lain yang
dimiliki. Usaha menengah pada dasarnya lebih baik dibandingkan dengan
usaha kecil, selain asset yang dimiliki juga relative bedar, potensi usaha
menengah untuk bisa menjadi perusahaan besar juga lebih besar.

c. Perusahaan besar merupakan perusahaan yang biasanya dipimpin oleh
seorang professional yang bertindak sebagai manajer. Manajer bukanlah
pemilik dari perusahaan tersebut, melainkan seorang yang ditunjuk oleh
owner untuk menjalankan perusahaan. Dalam perusahaan besar struktur
organisasinyapun sudah jauh lebih kompleks. Sangat jarang sekali
perusahaan besar runtuh atau bangkrut, karena memang sangat kecil
kemungkinan untuk merugi atau gulung tikar. Perusahaan besar juga lebih

mudah dalam memperoleh modal guna mengembangkan usahanya.

30 Mondra Neldi and Elfishwandi, Nilai Perusahaan, ed. by Hamdy Hady (Padang: CV. Gita
Lentera, 2023), h. 20.

31 Martha Rianty N and Firdaus Sianipar, Koperasi Dan UMKM, ed. by Muhammad Harpani
(Palembang: PT Awfa Smart Media, 2021), h. 21.
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Firm Size Kriteria
(ukuran perusahaan) Asset Penjualan
Perusahaan Kecil Maksimal 200 Juta Minimal 1 M
Perusahaan Menengah IM-10M >1Mdan<50 M
Perusahaan Besar >10M >50M

Tabel 2. 1 Kriteria Ukuran Perusahaan
Sumber: Badan Standarisasi Nasional

Besar kecilnya suatu perusahaan dapat diukur dari total aktiva,
pendapatan atau modal perusahaan tersebut. Salah satu tolak ukur yang
menunjukkan ukuran perusahaan adalah ukuran aset perusahaan. Perusahaan
dengan total aktiva yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan telah
mencapai tahap kedewasaan, saat ini arus kas perusahaan positif, dan
prospeknya bagus dalam periode yang stabil, dan lebih menguntungkan
daripada perusahaan dengan total aktiva rendah®?. Pengukuran ukuran
perusahaan secara umum biasanya menggunakan Logaritma Natural (Ln) dari
total asset. Nilai total asset biasanya bernilai lebih besar dibandingkan dengan
variabel keuangan lainnya, sehingga total asset diperhalus menjadi Log Asset

atau (Ln) Total Asset>3. Adapun rumus untuk menghitung ukuran perusahaan

adalah34;

SIZE = Lognatural(Total Assets)

32 Sudarno and others, Teori Penelitian Keuangan (Malang: Literasi Nusantara Abadi, 2022),
h. 112-113.

33 Mondra Neldi and Elfishwandi, Nilai Perusahaan, ed. by Hamdy Hady (Padang: CV. Gita
Lentera, 2023), h. 20.

3+ Iman Supriadi, Metode Riset Akuntansi (Deepublish, 2020), h. 129.
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Pada penelitian ini indicator ukuran perusahaan (firm size) diukur
dengan menggunakan Logaritma Natural (Ln) dari total asset. Logaritma
natural (Ln) digunakan untuk mengurangi perbedaan yang signifikan antara
ukuran perusahaan yang terlalu besar dengan ukuran Perusahaan yang terlalu
kecil, maka dari jumlah aktiva dibentuk Logaritma natural (Ln) yang
bertujuan untuk membuat data jumlah aktiva terdistribusi secara normal.
Dengan menggunakan Logaritma natural (Ln) dari total asset dengan nilai
ratusan milyar bahkan trilyun akan disederhanakan tanpa mengubah proporsi
dari total asset yang sesungguhnya 3°.

2. Leverage

Perusahaan memiliki berbagai kebutuhan dalam menjalankan
operasinya, khususnya yang berhubungan dengan dana agar perusahaan dapat
berkembang sebagaimana mestinya. Dana selalu dibutuhkan untuk menutupi
seluruh atau sebagian dari biaya yang diperlukan, baik dana jangka pendek
maupun jangka panjang. Dana juga dibutuhkan untuk melakukan ekspansi
atau perluasan usaha atau investasi baru, artinya di dalam perusahaan harus
selalu tersedia dana dalam jumlah tertentu sehingga tersedia pada saat
dibutuhkan?®.

Perusahaan memiliki berbagai pilihan sumber dana yang dapat
digunakana untuk menutupi kekurangan akan kebutuhan dana. Sumber dana

tersebut terdiri dari sumber dana modal sendiri dan sumber dana pinjaman

35 Mondra Neldi and Elfishwandi, Nilai Perusahaan, ed. by Hamdy Hady (Padang: CV. Gita
Lentera, 2023), h. 20.

36 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 1st edn (Depok: PT. RAJAGRAFINDO PERSADA,
2018), h. 150.
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dengan bank atau lembaga keuangan lainnya. Setiap sumber dana memiliki

kelebihan dan kekurangan, sehingga untuk menggunakan sumber dana

tersebut diperlukan taktik agar dapat saling menunjang. Taktiknya adalah
dengan melakukan kombinasi masing-masing jumlah sumber dana.

Kombinasi dari penggunaan dana dikenal dengan sebutan rasio solvabilitas

atau rasio leverage.

Rasio Leverage yaitu rasio yang mengukur seberapa banyak perusahaan
menggunakan dana dari utang (pinjaman)3’. Rasio ini menggambarkan
hubugan antara utang perusahaan terhadap modal maupun asset. Rasio ini
dapat melihat seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh utang atau pihak luar
dengan kemampuan perusahaan yang digambarkan oleh modal (equity).
Perusahaan yang baik mestinya memiliki komposisi modal yang lebih besar
dari utang?®.

Menurut Fred Waston rasio solvabilitas atau rasio leverage memiliki
beberapa implikasi sebagai berikut3”:

1. Kreditor mengharapkan ekuitas (dana yang disediakan pemilik) sebagai
marjin keamanan. Artinya jika pemilik memiliki dana yang kecil sebaia
modal, risiko bisnis terbesar akan ditanggung oleh kreditor.

2. Dengan pendanaan dana melalui utang, pemilik memperoleh manfaat

berupa tetap dipertahankannya penguasaan atau pengendalian Perusahaan.

37 Fetria Eka Yudiana, Dasar Dasar Manajemen Keuangan (yogyakarta: Penerbit Ombak
(Anggota IKAPI), 2013), h. 72-73.

38 Sofyan Syafri Harahap, Analisa Kritis Atas Laporan Keuangan., 1st edn (Jakarta: PT
RAJAGRAFINDO PERSADA, 1999), h. 306.

39 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 1st edn (Depok: PT. RAJAGRAFINDO PERSADA,
2018), h. 152.
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3. Bila perusahaan mendapat penghasilan lebih dari dana yang
dipinjamkannya dibandingkan dengan bunga yang harus dibayar,
pengembalian kepada pemilik diperbesar.

Apabila hasil perhitungan perusahaan memiliki rasio /everage yang
tinggi, maka akan berdampak pada risiko kerugian yang besar, tetapi
menimbulkan peluang untuk mendapatkan laba yang besar. Sebaliknya, jika
perusahaan memiliki rasio /everage yang rendah maka akan berdampak pada
resiko kerugian yang kecil, khususnya pada saat menurunnya perekonomian.
Dampak ini juga mengakibatkan Tingkat hasil pengembalian (return) yang
rendah pada saat perekonomian tinggi. Untuk menghitung rasio leverage

penulis menggunakan rumus Debt to Equity of Ratio sebagai berikut*:

[DER:Total Hutang % 100% }

Ekuitas

Debt to equity ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk
menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah
dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik Perusahaan.
Artinya, rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri
yang dijadikan untuk jaminan utang*!.

DER yang ideal yaitu dibawah angka 1 atau dibawah angka 100%,
namun demikian jika menemukan perusahaan dengan DER diatas angka 1

atau diatas angka 100%, maka utang perusahaan tersebut lebih besar daripada

40 Lismawati Hasibuan and others, Analisa Laporan Keuangan Syariah (Medan: Merdeka
Kreasi Group, 2023), h. 132.

41 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 1st edn (Depok: PT. RAJAGRAFINDO PERSADA,
2018), h. 158.
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modal bersihnya*?. Artinya apabila DER perusahaan < 1 atau 100%, maka
resiko untuk perusahaan dapat membayarkan utang juga tergolong rendah,
sehingga perusahaan tersebut dikategorikan sebagai perusahaan yang sehat.
Sebaliknya jika DER perusahaan > 1 atau 100%, maka dapat dikatakan resiko
perusahaan tersebut dapat membayarkan utang juga tergolong tinggi, sehingga
Perusahaan tersebut dikategorikan sebagai erusahaan yang tidak sehat.
3. Kualitas Laba

Profit atau Laba adalah indicator future earnings dari sebuah investasi
yang akan dilakukan saat ini. Oleh karena itu, laba sebagi indicator future
earnings dari sebuah investasi harus berkualitasdan akurat.*® Laba sering
dijadikan sebagai landasan dalam pengambilan keputusan dan penyusunan
kontrak kerja oleh berbagai pihak yang berkepentingan.

Laba dipakai sebagai salah satu kriteria penilaian kinerja perusahaan.
perusahaan dengan laba tinggi dianggap lebih baik kinerjanya dibandingkan
perusahaan dengan laba yang rendah. Laba dapat dikatakan berkualitas tinggi
apabila laba yang dilaporkan dapat digunakan para pengguna untuk membuat
keputusan terbaik dan dapat digunakan untuk menjelaskan atau memprediksi
harga atau return saham**. Seorang investor akan tertarik untuk berinvestasi

pada suatu perusahaan apabila laba yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut

42 Ari Susanti, Manajemen Keuangan, ed. by Lusia Melinia W (yogyakarta: Andi, 2024), 21.

43 Silvia Indrarini, Nilai Perusahaan Melalui Kualitas Laba (Good Governance Dan Kebijakan
Perusahaan), ed. by Nur Azizah (Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2019), h 14.

4 Suwandi, Nilai Perusahaan, Analisis Kemampuan Manajerial Dan Struktur Pengawasan
(Malang: Literasi Nusantara Abadi, 2022), h 51.
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relative tinggi, karena laba yang relative tinggi tersebut menjadi focus utama
penilaian Perusahaan oleh para investor®.

Laba yang berkualitas adalah laba yang bisa memberikan gambaran
mengenai kelanjutan laba (sustainable earnings) dan mengenai kinerja
keuangan perusahaan yang sesungguhnya dimasa depan, yang ditentukan oleh
komponen akrual dan kas perusahaan.

Laba yang berkualitas dapat digambarkan melalui nilai arus kas
aktivitas operasi dan laba bersih. Meningkatnya arus kas aktivitas operasi
semestinya diikuti dengan meningkatnya laba bersih, begitupun sebaliknya
dengan menurunnya arus kas aktivitas operasi mengakibatkan menurunnya
laba bersih?.

Perlunya dilakukan pengukuran atas kualitas laba timbul dari kebutuhan
akan pembandingan laba antarperusahaan dan untuk memahami perbedaan
kualitas untuk penilaian-penilaian yang didasarkan laba*’. Tidak ada
kesepakatan lengkap mengenai dasar kualitas laba. Beberapa factor yang
biasanya diidentifikasi sebagai penentu kualitas laba dan penilaiannya, antara
lain*8:

a. Prinsip Akuntansi
Salah satu penentu kualitas laba adalah kebebasan yang terbatas

dari manajemen dalam memilih prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku.

4 Silvia Indrarini, Nilai Perusahaan Melalui Kualitas Laba (Good Governance Dan Kebijakan
Perusahaan), ed. by Nur Azizah (Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2019), h 3.

46 Sofyan Syafri Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan (Depok: PT
RAJAGRAFINDO PERSADA, 2018).

47 Tjiptohadi Sawarjuwono, Aspek Perilaku Manusia Dalam Dunia Akuntansi (Surabaya: Pusat
Penerbitan dan Percetakan Unair (AUP), 2012), h 284.

4 Suwandi, Nilai Perusahaan, Analisis Kemampuan Manajerial Dan Struktur Pengawasan
(Malang: Literasi Nusantara Abadi, 2022), h 52.
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Kebebasan ini bersifat agresif (optimis) atau konservatif. Kualitas laba
yang ditentukan secara konservatif dianggap lebih tinggi karena kecil
kemungkinan kinerja kini dan perkiraan kinerja masa depan dinyatakan
terlalu tinggi dibandingkan dengan laba yang ditentukan dengan cara
yang lebih agresif. Konservatisme mengurangi kemungkinan laba
dinyatakan tinggi dan adanya perubahan retrospektif. Namun,
konservatisme yang berlebihan akan mengurangi keandalan dan relevansi
laba pada jangka panjang.

. Aplikasi Akuntansi.

Penentu kualitas laba lainnya adalah kebebasan manajemen dalam
menerapkan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku. Manajemen
memiliki kebebasan terhadap jumlah laba yang dilaporkan melalui
aplikasi prinsip akuntansi untuk menentukan pendapatan dan beban.
Beban yang bebas seperti beban iklan, pemasaran, perbaikan,
pemeliharaan, kajian, dan pengembangan dapat ditentukan waktunya
untuk mengelola tingkat laba atau rugi yang dilaporkan. Laba
mencerminkan elemen waktu yang tidak terkait dengan operasi atau
kondisi usaha dapat mengurangi kualitas laba.

Risiko Usaha.

Penentuan kualitas laba lainnya adalah hubungan antara laba dan
resiko usaha. Hal ini mencakup dampak siklus dan kekuatan usaha lain
terhadap tingkat stabilitas, sumber, variabilitas laba. Misalnya,
variabilitas laba biasanya tidak disukai dan meningkatnya variabilitas

akan memperburuk kualitas laba. Kualitas laba yang lebih tinggi
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dikaitkan dengan perusahaan yang lebih terlindung dari risiko usaha.
Meskipun risiko usaha tidak disebabkan oleh kebebasan manajemen
dalam bertindak, risiko dapat dikurangi dengan strategi manajemen yang
ahli.

Adapun rumus untuk menghitung kualitas laba adalah*’:

Arus Kas Dari Kegiatan Operasi

Kualitas Laba =

Penghasilan Bersih

Menghasilkan laba merupakan bagian yang penting dalam kegiatan
berbisnis. Namun dalam menghasilkan laba ada banyak hal yang harus
dilakukan seperti melakukan perniagaan yang benar dan jujur, dengan tujuan
agar dapat menghasilkan laba yang berkualitas. Adapun firman Allah SWT
dalam Surah Qs. An-nisa ayat 293%:

Al [l o8BS (sI of Y) Jhaldly A% a0V gal 110 Y k) cpll) GG
Y4 Loa) ol ol all) o) a8l 1ot 9
Terjemahnya:
29. Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta
sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan
atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh
dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. (Q.S An-
Nisa: 29)

4 Hery, Analisis Laporan Keuangan, ed. by Adipramono (Jakarta: PT. Grasindo, 2016).
30 Kementrian Agama RI, 4/-Qur’an Dan Terjemahnya (kementrian Agama RI, 2019).
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Berdasarkan ayat diatas dapat disimpulkan bahwa Allah SWT.
Melarang orang-orang beriman memperoleh harta dengan cara yang batil.
Sesuatu yang dikatakan batil jika terdapat unsur riba, gharar, dan maishir, serta
melarang ummat-Nya memperoleh harta dengan cara mencuri, merampok dan
korupsi. Allah menawarkan cara terbaik dalam memperoleh harta yaitu
dengan cara melakukan aktivitas jual beli yang dilakukan dengan saling rla

dan ridha.

C. Kerangka Konseptual

1. Pengaruh firm size terhadap kualitas laba.

Ukuran perusahaan (firm size) merupakan salah satu indicator yang
dapat mempengaruhi perolehan laba. Artinya total asset bisa mempengaruhi
kualitas laba suatu perusahaan. Semakin besar suatu ukuran perusahaan (firm
size), biasanya mempunyai kekuatan tersendiri dalam menghadapi masalah-
masalah bisnis serta kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba tinggi
karena didukung oleh asset yang besar sehingga kendala perusahaan dapat
teratasi, sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi total asset suatu
perusahaan maka semakin berkualitas laba perusahaan tersebut.

2. Pengaruh Leverage terhadap Kualitas Laba.

Rasio /leverage menggambarkan hubugan antara utang perusahaan
terhadap modal maupun asset perusahaan. Leverage dapat memperlihatkan
seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh utang atau pihak luar dengan
kemampuan perusahaan yang digambarkan oleh modal. Hubungan antara
tingkat utang dengan kualitas laba dipengaruhi oleh perjanjian utang yang

termasuk dalam teori akuntansi positif, dimana apabila nilai leverage tinggi
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maka terdapat kecenderungan manajer perusahaan menggunakan kebijakan
akuntansi untuk melaporkan perubahan laba dari waktu berikutnya ke masa
sekarang yang membuat kualitas laba menurun.
. Pengaruh Firm Size dan Leverage terhadap Kualitas Laba

Laba yang berkualitas adalah laba yang bisa memperlihatkan kelanjutan
laba (sustainable earnings) dan mengenai kinerja keuangan Perusahaan yang
sesungguhnya dimasa depan. Berkualitas atau tidaknya keadaan laba dapat
diketahui dengan melihat besaran suatu asset, modal dan juga utang
perusahaan, sehingga ketiga faktor ini bisa dijadikan sebagai tolak ukur
kualitas laba.

Dari kerangka Konseptual yang telah diuraikan diatas maka paradigma

penelitian dapat dilihat pada gambar berikut:

Kualitas

Laba
(Y)
Leverage

(X2)

Gambar 2. 1 Bagan Kerangka Konseptual
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D. Hipotesis Penelitian.

Berdasarkan rumusan masalah dan paradigma diatas penelitian yang

disajikan, maka hipotesis dalam penelitian adalah:

H():

le

H():

H3:

Firm Size tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Laba
pada Perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Firm Size berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Laba pada
Perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Leverage tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Laba
pada Perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Laba pada
Perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Firm Size dan leverage tidak berpengaruh secara simultan atau secara
Bersama-sama terhadap kualitas laba pada perusahaan BUMN yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Firm Size dan leverage berpengaruh secara simultan atau secara Bersama-
sama terhadap kualitas laba pada perusahaan BUMN yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia



BAB III
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini merujuk pada
pedoman penulisan karya ilmiah yang diterbitkan oleh TAIN Parepare dengan tetap
merujuk kepada buku-buku metodologi penelitian yang ada. Pada buku metodologi
penelitian tersebut mencakup beberapa bagian, yaitu jenis penelitian, lokasi dan waktu
penelitian, populasi dan sampel, sumber data yang digunakan, teknik pengumpulan

data dan teknik analisis data.

A. pendekatan dan Metode Penelitian

1. Pendekatan penelitian.

Penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif. Pendekatan asosiatif
adalah suatu penelitian yang menanyakan sebab akibat antara dua variabel
atau lebih. Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah Firm Size
(X1) dan Leverage (X2) sedangkan yang variabel terikat adalah perilaku
Kualitas Laba perusahaan.

2. Metode penelitian.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif.
Kuantitatif merupakan sebuah metode penelitian yang bertujuan menganalisis
fenomena atau gejala yang terjadi di masyarakat saling berhubungan satu
sama lain dengan menggunakan angka-angka dan diolah menggunakan
statistika. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field
research), serta analisis data menggunakan instrument penelitian SPSS versi

22.

36
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B. Lokasi dan waktu penelitian

1. Lokasi penelitian.
Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia (BEI) cabang
Makassar tepatnya di JL. A. P. Pettarani.
2. Waktu penelitian.
Adapun waktu penelitian dilakukan selama 3 bulan lamanya dan

disesuaikan dengan kebutuhan peneliti

C. Data penelitian dan sumber data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data
yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang melakukan penelitian dari sumber
yang ada. Data sekunder ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang
telah diuraikan diatas. Sumber data penelitian ini yaitu laporan keuangan tahunan
perusahaan yang menjadi sampel penelitian pada tahun 2020-2022 yang diperoleh

dari Bursa Efek Indonesia melalui website idx.co.id dan data yang memuat

informasi-informasi mengenai masalah yang akan diteliti, serta studi pustaka

dengan cara membaca serta mendalami literature.

D. Populasi dan sampel

1. Populasi.
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya®'.

31 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017),
h 80.
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Objek-objek yang dapat dijadikan sumber data penelitian yaitu manusia,
hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai atau data, peristiwa, sikap
hidup, dan sebagainya. Adapun objek penelitian yang akan diteliti oleh calon
peneliti adalah data laporan keuangan dan juga indeks saham perusahaan.

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan BUMN yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022 yang berjumlah 24 perusahaan.

Daftar Perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI)

PT. Adhi Karya Tbk (ADHI)

PT. Aneka Tambang Tbk (ANTM)

PT. Bank Negara Indonesia (BBNI)

PT. Bank Rakyat Indonesia (BBRI)

PT. Bank Tabungan Negara Tbk (BBTN)

PT. Bank Mandiri Tbk (BMRI)

PT. Elnusa Tbk (ELSA)

PT. Garuda Indonesia Tbk (GIAA)

PT. Indofarma Tbk (INAF)

PT. Jasa Marga Tbk (JSMR)

PT. Kimia Farma Tbk (KAEF)

PT. Krakatau Steel Tbk (KRAS)

PT. Perusahaan Gas Negara Tbk (PGAS)

PT. PP Properti Tbk (PPRO)

PT. Bukit Asam Tbk (PTBA)

PT. Pembangunan Perumahan Tbk (PTPP)

PT. Semen Baturaja Tbk (SMBR)

PT. Semen Indonesia Tbk (SMGR)

PT. Timah Tbk (TINS)

PT. Telkom Indonesia Tbk (TLKM)

PT. Wijaya Karya Tbk (WIKA)

PT. Waskita Beton Precast Tbk (WSBP)

PT. Waskita Karya Tbk (WSKT)
PT. Wijaya Karya Beton Tbk (WTON)
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Tabel 3. 1 Populasi Penelitian
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2. Sampel.

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut’?. Apabila jumlah populasi besar dan tidak memungkinkan
bagi peneliti untuk mempelajari semua yang ada pada populasi maka peneliti
dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Hal-hal yang
dipelajari dan diperoleh dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat
diberlakukan untuk populasi. Maka dari itu sampel yang diambil dan
dipergunakan dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili).

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah sampling
purposive. sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan subyektif peneliti, di mana persyaratan yang dibuat sebagai
kriteria harus dipenuhi sebagai sampel. Sampel yang diambil secara purposive
sampling mengharuskan peneliti untuk memiliki pengetahuan yang cukup
tentang populasinya, tepat dalam menentukan persyaratan atau kriteria, serta
menguasai materi penelitian dengan segala permasalahannya’3. Pertimbangan
dalam pemilihan sampel yaitu perusahaan yang memenuhi kriteria-kriteria
sebagai berikut:

a. Perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode
2020-2022. Kriteria ini diterapkan peneliti sesuai dengan periode
penelitian yang akan diteliti yaitu dari laporan keuangan 2020-2022 untuk

melengkapi data yang diperlukan.

32 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, ed. by Apri Nuryanto (Bandung: CV. ALFABETA,
2002),h 56.

33 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2004),h 31-32.
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b. Perusahaan BUMN yang mempublikasikan data lengkap laporan
keuangan tahunan di Bursa Efek Indonesia secara konsisten pada periode
2020-2022. Kriteria ini ditetapkan peneliti untuk dapat mempermudah
memperoleh data perusahaan yang dibutuhkan.

c. Perusahaan BUMN yang menghasilkan laba selama periode 2020-2022.
Kriteria ini ditetapkan peneliti karena berhubungan dengan kualitas laba
sehingga perusahaan yang menjadi sampel harus memperoleh laba.

Berdasarkan kriteria diatas maka jumlah perushaan BUMN yang

dijadikan sampel adalah 14 perusahaan dari 24 perusahaan.

Daftar Perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI)

PT. Adhi Karya Tbk (ADHI)

PT. Aneka Tambang Tbk (ANTM)

PT. Bank Negara Indonesia (BBNI)

PT. Bank Rakyat Indonesia (BBRI)

PT. Bank Tabungan Negara Tbk (BBTN)

PT. Bank Mandiri Tbk (BMRI)

PT. Elnusa Tbk (ELSA)

PT. PP Properti Tbk (PPRO)

PT. Bukit Asam Tbk (PTBA)

PT. Pembangunan Perumahan Tbk (PTPP)

PT. Semen Baturaja Tbk (SMBR)

PT. Semen Indonesia Tbk (SMGR)

PT. Telkom Indonesia Tbk (TLKM)

PT. Wiaya Karya Beton Tbk (WTON)

Z
=)

o}l Hool BN No W IO, TN NNy RUSH B\ON B

p—
S

[e—
[e—

p—
\O]

p—
(O8]

[—
N

Tabel 3. 2 Sampel Penelitian



41

E. Teknik pengumpulan data.

Pengumpulan data dalam suatu penelitian merupakan langkah yang amat
penting, karena data yang dikumpulkan akan digunakan untuk pemecahan masalah
yang sedang diteliti atau untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan®*. Tujuan
utama dalam penelitian yaitu mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi
standar data yang ditetapkan. Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data
primer dan data sekunder. Data primer berupa laporan keuangan perusahaan
(terpublikasi) dan indeks saham perusahaan. Data sekunder berupa buku, jurnal
penelitian terdahulu, literatur dan data penunjang lainnya. Teknik pengumpulan
data yang digunakan oleh peneliti di dalam penelitian ini menggunakan teknik
dokumentasi. Metode ini dilakukan dengan mempelajari dan menganalisis data
primer berupa laporan keuangan, indeks saham, dan informasi lainnya terkait
dengan lingkup penelitian ini.

Alat instrument yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah
aplikasi software SPSS IBM versi 22 dan aplikasi microsoft excel 2019 dengan
memasukkan data-data keuangan sesuai kebutuhan dari rumus variabel-variabel

yang diteliti.

F. Definisi Operasional Variabel.

Sesuai dengan judul dan rumusan masalah yang telah dikemukakan maka

terdapat dua variabel dalam penelitian ini yaitu:

>+ Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Dengan Perbnadingan
Perhitungan Manual & SPSS, 1st edn (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2013), h 17.
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1. Variabel Independen (X).

Variabel independen sering disebut sebagai variabel bebas. Variabel
bebas adalah variabel yang menentukan arah atau perubahan tertentu pada
variabel terikat (variabel dependen)®. Variabel independen dalam penelitian
ini ada dua yaitu sebagai berikut:

a. Firm Size (X4).

Firm Size (ukuran perusahaan) adalah salah satu variabel yang
banyak digunakan dalam menganalisis dan pengungkapan laporan
keuangan. Firm Size (ukuran perusahaan) juga merupakan salah satu
variabel yang dipertimbangkan dalam banyak penelitian keuangan. Hal
ini disebabkan karena ukuran perusahaan dapat memberikan gambaran
besar atau kecilnya suatu perusahaan yang ditunjukkan oleh total aktiva>®.
Firm Size (ukuran perusahaan) dalam penelitian ini dapat dihitung dengan
rumus sebagai berikut’:

SIZE = Lognatural(Total Assets)
b. Leverage (X;).

leverage merupakan suatu variabel untuk mengetahui seberapa
besar aset perusahaan lebih besar dibiayai oleh utang daripada modalnya
maka peran investor akan menurun. Perusahaan dinilai tidak dapat
menjaga keseimbangan finansial dalam penggunaan dana antara jumlah

modal yang tersedia dengan modal yang dibutuhkan. Oleh karena itu, jika

35 Burhan Bungin, Metodologi Penenlitian Kuantittatif, 1st edn (Kencana Prenadamedia Group,
2005), h 62.

36 Ananda Luthfiyyah, ‘Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Dan Leverage Terhadap
Pengungkapan ISR Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index (JII)® (Institut Agama
Islam Negeri Parepare, 2022).

7 Iman Supriadi, Metode Riset Akuntansi (Deepublish, 2020), h. 130.
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tingkat leverage suatu perusahaan semakin tinggi maka kualitas laba akan
semakin rendah®®. Adapun Untuk menghitung rasio leverage penulis
menggunakan rumus Debt to Equity of Ratio sebagai berikut>:

Total Hut
DERZM x 100%
Ekuitas

2. Variabel Dependen (Y).

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel bebas®. Variabel dependen dalam
penelitian ini adalah Kualitas Laba (Y). Kualitas laba merupakan laba di
dalam laporan keuangan yang mencerminkan kinerja keuangan perusahaan
yang sesungguhnya®!. Kualitas laba dalam penelitian ini menggunakan rumus

sebagai berikut®:

Kualitas Laba =

Arus Kas Dari Kegiatan Operasi

Penghasilan Bersih

G. Teknik analisis data.

Untuk menganalisis data dalam penelitian ini menggunakan metode
analisis data kuantitatif dengan menggunakan regresi linear berganda melalui

SPSS 22.

38 Irna Dewi Ariska, ‘Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Likuiditas Dan Komisaris Independen
Terhadap Kualitas Laba Dengan Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris
Perusahaan Liquid 45 Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2017 — 2019)’, (Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2020).

% Lismawati Hasibuan and others, Analisa Laporan Keuangan Syariah (Medan: Merdeka
Kreasi Group, 2023), h. 132.

60 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Dan R&D.

1 Dewi Sartika, ‘Pengaruh Ukuran Perusahaan, Likuiditas Dan Leverage Terhadap Kualitas
Laba Pada PT. Bank Sumut Medan’, (Univesritas Medan Area, 2019).

2 Toto Prihadi, Analisis Laporan Keuangan Konsep Dan Aplikasi (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2019), h. 411.
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1. Uji statistik deskriptif.

Metode analisis deskriptif merupakan bentuk analisis data penelitian
untuk menguji generalisasi hasil penelitian berdasarkan satu sampel. Analisis
deskriptif ini dilakukan dengan pengujian hipotesis deskriptif. Hasil analisis
apakah hipotesis dapat digeneralisasi atau tidak.%3.

Statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran suatu data
berupa tabel yang menggambarkan atau mendeskrisikan data menjadi sebuah
informasi yang jelas dan mudah dipahami dengan menghitung mean (rata-
rata), mencari deviasi standar, melihat kemencengan distribusi data, varian
minimum, maksimum, sum, range, dan sebagainya.

2. Uji asumsi klasik
a. Uji Normalitas.

Uji normalitas digunakan untuk menguji kenormalan data. variabel
pengganggu atau residual apakah memiliki distribusi normal atau tidak.
Hal ini penting karena berkaitan dengan ketepatan uji statistik yang akan
digunakan. Data yang baik dan layak digunakan dalam penelitian adalah
data yang memiliki distribus normal. Pengujian normalitas dilaksanakan
dengan teknik uji kolmogorov-smirnov dengan taraf signifikansi ialah 5%
atau 0,05. Jika probabilitas > 0,05 maka data dikatakan berdistribusi
normal dan penelitian bisa dilanjutkan, sedangkan jika probabilitas < 0,05

maka data dikatakan tidak berdistribusi normal.

63 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Dengan Perbnadingan
Perhitungan Manual & SPSS, 1st edn (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2013), h 20.
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Normalitas data juga dapat dilihat melalui penyebaran titik pada
sumbu diagonal dari P-plot. Dasar pengambilan keputusan sebagai
berikut:

1) Apabila data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

2) Apabila data menyebar jauh dari diagonal atau tidak mengikuti arah
garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi
normalitas®*.

b. Uji multikolinearitas.

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mendapatkan informasi ada
atau tidaknya korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam
suatu model regresi linear berganda. Jika ada korelasi yang tinggi di
antara variabel-variabel bebasnya, maka hubungan antara variabel bebas
dengan variabel terikatnya menjadi terganggu®.

Untuk dasar pengambilan keputusannya dalam menentukan
hipotesis adalah dengan menggunakan variance inflation factor (VIF),
dimana jika nilai VIF < 10, maka multikolinearitas tidak terjadi®.

c. Uji heteroskedasitas.
Uji heteroskedasitas digunakan untuk menguji apakah dalam model

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari pada model regresi. Model

% Firdaus, Metodologi Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Analisis Regresi IBM SPSS Statistik
Version 26.0, ed. by Faisal Nur Fatullah (Riau: DOTPLUS Publisher, 2021).

65 FIrdaus Hamta, Buku Bahan Ajar Metode Penelitian Akuntansi, 1st edn (yogyakarta:
Deepublish, 2015), h 90.

% Agus Purwoto, Panduan Laboratorium Statistik Inferensial (Jakarta: Grasindo, 2007), h. 97.
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regresi yang baik adalah yang heteroskedasitas atau tidak terjadi
heteroskedasitas®’.

Berbagai macam cara digunakan untuk menguji heteroskedastisitas,
salah satunya uji glejser. Uji glejser dilakukan dengan cara meregresikan
antara variabel independent dengan nilai absolutresidualnya. Jika nilai
signifikansi antara variabel independent dengan absolut residual > 0,05
maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas®®.

d. Uji autokorelasi.

Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah model regresi
linear ada korelasi antara pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pada periode t-1 (sebelumnya). Apabila terjadi korelasi, maka dinamakan
ada masalah autokorelasi. Konsekuensi dari adanya autokorelasi dalam
satu model regresi adalah varians sampel tidak dapat menggambarkan
varians populasi®.

Metode pengujian yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah
uji Run Test. Untuk mengetahui apakah terjadi autokorelasi atau tidak
dapat dilihat:

1) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 maka tidak terjadi autokorelasi
2) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 maka terjadi autokorelasi’®

7 Dwi Priyanto, SPSS Untuk Analisis Korelasi, Regresi, Dan Multivariale, 1st edn (yogyakarta:
Gaya Media, 2009), h 60.

% Duwi Priyatno, Olah Data Sendiri Analisis Regresi Linear Berganda Dengan SPSS &
Analisis Regresi Data Panel Dengan EVIEWS, ed. by Th. Arie Prabawati (yogyakarta: Cahaya Harapan,
2022), h. 35.

% Ananda Luthfiyyah, ‘Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Dan Leverage Terhadap
Pengungkapan ISR Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index (JII)® (Institut Agama
Islam Negeri Parepare, 2022)

70 Ririn Anasti and others, Sukses Menyelesaikan Skripsi Dengan Metode Penelitian Kuantitatif
Dan Analisis SPSS (Jakarta Selatan: Penerbit Salemba Empat, 2022), h. 113.
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3. Analisis Regresi Linear Berganda.

Analisis regresi linear berganda adalah hubungan secara linear antara
dua atau lebih variabel independent dengan variabel dependen. Analisis ini
untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel
dependen apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif
atau negative dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila
nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan’ Bentuk
umum dari regresi berganda adalah:

Y=a+B X i+ X+ .oonn.. +e
Dimana:
Y = Kualitas Laba
a = Konstanta
X, = Firm Size
X, = Leverge
B1, B2, = koefisien regresi

e = standar error

4. Uji Chi Square
Uji Chi Square adalah salah satu jenis uji komparatif non parametrik
yang dilakukan pada kedua variabel, Dimana pada skala dua variabel dengan
skala nominal’. Uji ini biasa disebut uji keselarasan, sebab untuk menguji

apakah sebuah sampel selaras dengan salah satu distribusi teoritis. Uji Chi

7l Syahirman Yusi and Umiyati Idris, Statistika Untuk Ekonomi, Bisnis, & Sosial, ed. by
Elizabeth Kurnia (yogyakarta: CV. Andi Offset, 2020), h. 303-304.
72 Sutrisno Hadi, Statistik (yogyakarta: Andi, 2000).
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Square dipakai untuk menguji apakah data sebuah sampel yang diambil
menunjang hipotesis yang menyatakan bahwa populasi asal sampel tersebut
mengikuti suatu distribusi yang telah ditetapkan’. Apabila terdapat dua
variabel dengan satu variabel skala nominal maka yang harus dilakukan
adalah uji Chi Square dengan melihat pada derajat yang paling rendah.
a. Jika nilai Asymp.sig < 0,05 maka terdapat hubungan yang signifikan
antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
b. Jika nilai Asymp.sig > 0,05 maka tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat’4.
Untuk menghitung nilai Chi Square menggunakan rumus sebagai berikut’>:
- ?:16();#
Dimana:
x > = Chi Kuadrat
f, = Frekuensi yang diobservasi
fy, = Frekuensi yang diharapkan.
5. Uji Korelasi Rank Spearman
Sumber data dalam korelasi spearman adalah variabel yang akan
dikonversikan dapat berasal dari sumber yang tidak sama, jenis data yang
dikorelasikan adalah data ordinal, serta data dari variabel tidak harus

membentuk distribusi normal’. Korelasi Rank Spearman berfungsi untuk

mennetukan besarnya hubungan dua variabel (gejala) yang berskala ordinal

3 Singgih Santoso, Mengatasi Masalah Statistik Dengan SPSS Versi 11.5 (Jakarta: Elex Media
Komputindo, 2003).

"4 H Fajri Ismail, Statistika Untuk Penelitian Pendidikan Dan Ilmu-Ilmu Sosial (Kencana,
2018).

5 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, h 104-105.

76 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, h 228.
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atau tata jenjang’’. Uji ini diperlukan untuk mengukur keeratan hubungan
antara 2 variabel dimana variabel itu tidak mengikuti distribusi normal atau
conditional variabel tidak diketahui sama’®. Dengan dasar pengambilan
keputusan sebagai berikut:

Hy:p=0

Hi:p#0
Uji Hipotesis.

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari yang ingin diperoleh pada
penelitian yang ingin dicapai dengan pengujian data. hipotesis berfungsi
sebagai penunjuk yang memungkinkan untuk mendapatkan jawaban™, dengan
penarikan kesimpulan sebagai berikut:

Jika nilai sig. < a maka H, ditolak, aritnya masing-masing varabel
independent berhubungan signifikan dengan perubahan nilai variabel
dependen.

Jika nilai sig. > a maka H, tidak ditolak, artinya masing-masing variabel
independen tidak berhubungan signifikan dengan perubahan nilai variabel
dependen®.

a. Koefisien Determinasi (R?).
Analisis koefisien determinasi (R?) mengukur seberapa jauh

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai

77 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group,

2013), h 380.

78 Sutrisno Badri, Metode Statistika Untuk Peneliian Kuantitatif (yogyakarta: Penerbit Ombak

(Anggota TKAPI), 2012), h 244.

7 Syahirman Yusi and Umiyati Idris, Statistika Untuk Ekonomi, Bisnis, & Sosial, ed. by

Elizabeth Kurnia (yogyakarta: CV. Andi Offset, 2020), h274.

80 Firdaus Hamta, Metodologi Penelitian Akuntansi, 1st edn (yogyakarta: Deepublish, 2015).
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koefisien determinasi (R?) berkisar antara 0-1. Nilai koefisien determinasi
(R?) yang kecil menunjukkan kemampuan variabel-variabel bebas
(independen) dalam menjelaskan variabel terikat (dependen) sangat
terbatas. Sebaliknay, Nilai koefisien determinasi (R?) yang besar
mendekati 1 menunjukkan bahwa variabel-variabel bebas (independen)
memberikan hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel terikat (dependen)?!.
b. Uji Parsial (Uji t).

Uji t pada dasarnya digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independen secara parsial berhubungan signifikan terhadap variabel
dependen®. Uji t dapat dilihat dengan melihat tingkat signifikansinya.
Pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan memperhatikan nilai
signifikan dari hasil uji t pada variabel bebas dengan kriteria sebagai
berikut:

Jika nilai probabilitas > 0,05 maka H diterima
Jika nilai probabilitas < 0,05 maka H ditolak.
c. Uji Simultan (Uji F).

Uji F dilakukan guna mengetahui apakah seluruh variabel
independen secara Bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap
variabel dependen. Jika Fyiwune > Frabet maka Hy ditolak dan H,, diterima.
Berarti variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

variabel dependen dengan menggunakan tingakt signifikan 5%. Selain itu

81 Slamet Riyanto and Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset Penelitian Kuantitatif Penelitian
Bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan Dan Eksperimen (yogyakarta: Deepublish, 2020), h 141.
82 FIrdaus Hamta Metodologi Penelitian Akuntansi, 1st edn (yogyakarta: Deepublish, 2015)..
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pengambilan keputusan juga dapat dilihat dari nilai signifikansi jika nilai
signifikan < 0,05 maka variabel independen secara bersama-sama
berpengaruh terhadap variabel dependen. Sedangkan jika nilai
signifikansi > 0,05 maka variabel independen secara serentak tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen. Hipotetsis yang digunakan
adalah sebagai berikut:
H, tidak terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara variabel
independent terhadap variabel dependen.
H, terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara variabel
independent terhadap variabel dependen.

Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut:
jika nilai probabilitas > 0,05 maka H, diterima

Jika nilai probabilitas < 0,05 maka H, ditolak®:.

83 Shocrul R Ajija, Cara Cerdas Menguasai Eviews (Jakarta: Selemba Empat, 2011), h 34.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian.

Gambaran mengenai hasil penelitian digunakan untuk mempermudah
memberikan penjelasan mengenai variabel-variabel yang akan diteliti. Adapun
variabel dependen pada penelitian ini yaitu Kualitas Laba yang diukur menggunakan
arus kas aktivitas operasi di bagi laba bersih. Kemudian variabel independent yaitu
Firm Size (ukuran perusahaan) yang diukur menggunakan logaritma natural dari total
asset dan /everage yang diukur menggunakan rasio debt to equity ratio (DER).

Penelitian ini dilaksanakan di BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
BUMN atau Badan Usaha Milik Negara merupakan sebuah badan usaha yang
Sebagian besar modalnya adalah milik negara. BUMN merupakan gabungan
beberapa sektor usaha yang modal usahanya milik negara dan telah Listing di BEI,
seperti Sektor Keuangan, Sektor Basic Material, Sektor Infrastruktur, Sektor Energi,
Sektor Transprtasi dan Logistic, serta Sektor Kesehatan®. Adapun mengenai data
yang diperlukan yaitu hasil laporan keuangan tahunan berupa laporan posisi
keuangan, laporan laba rugi, dan laporan arus kas selama periode 2020-2022. Berikut

ringkasan data laporan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

84 Cahiyono, 27 Daftar Saham Yang Listing Di BEI (Jakarta, 2022) <https://www-idxchannel-
com.cdn.ampproject.org/v/s/www.idxchannel.com/amp/market-news/27-daftar-saham-bumn-yang-
listing-di-
bei?amp_gsa=1&amp js v=a9&usqp=mq331AQIUAKWASCAAgM%3D#amp_tf=Dari %251%24s&
aoh=17115525048454&referrer=https%3 A%2F%2Fwww.google.com&ampshare=https%3 A%2F%2F
www.idxchannel.com%?2Fmarket-news%2F27-daftar-saham-bumn-yang-listing-di-bei>., (akses 27
Maret 2024)
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NO|perusahaan| tahun total asset total ekuitas total utang laba bersih arus kas aktivitas operasi
1| ADHI | 2020 [Rp 38,093,888,626,552 | Rp 5574810447358 [Rp  32,519,078,179,194 | Rp 23,976,887476 | Rp  1,378,098,474,761

2021 [Rp 39,900,337,8342819 | Rp 5,657,707,02,425 [Rp  34,42,630,632,194 | Rp §5,185,184,473 | Rp  1,516,184,833,702

2022 [Rp 39,966,417,216,654 | Rp 8,823,791,463,516 [Rp  31,162,625,753,138 | Rp 814177490 | Rp ~ 1,224,436,816,989

2] ANTM | 2020 |Rp 31,729,513,000,000 | Rp  19,039,449,000,000  Rp  12,690,064,000,000  Rp  1,149,353,000,000 | Rp  2,218,674,000,000

2021 (Rp 32,916,154,000,000 (Rp ~ 20,837,098,000,000 | Rp ~ 12,079,056,000,000 | Rp  1,861,743,000,000  Rp  5,042,665,000,000

2022 [Rp 33,637,271,000,000 (Rp  23,712,060,000,000 | Rp ~ 9,925,211,000,000 | Rp ~ 3,820,965,000,000  Rp  4,108,037,000,000

3| BBNI | 2020 |Rp 891337425000 | Rp  112,872,199,000,000  Rp  746,235,663,000,000  Rp  33,280,403,000,000 | Rp  74,253,924,000,000

2021 [Rp  946,837,692,000 (Rp  126,519,977,000,000 | Rp  838,317,715,000,000 | Rp  10,898,518,000,000 [ Rp  97,479,025,000,000

2022 |Rp  1,029,836,868,000 (Rp  140,197,662,000,000 | Rp  889,639,206,000,000 | Rp ~ 18,312,054,000,000 | Rp  19,952,835,000,000

4 BBRI | 2020 |Rp 1511,804,628,000 | Rp  199,911,376,000,000 [ Rp  1,278,346,276,000  Rp  18,654,753,000,000 | Rp  29,804,584,000,000

2021 (Rp  1,678,097,734,000 (Rp ~ 291,786,804,000,000 | Rp ~ 1,386,310,930,000 | Rp  31,066,592,000,000  Rp  32,588,374,000,000

2022 |Rp 1,865,639,010,000 (Rp  303,395,317,000,000 | Rp  1,562,243,693,000  Rp  51,170,312,000,000 | Rp  97,506,005,000,000

5| BBIN | 2020 |Rp  361,208406,000 | Rp ~ 19,987,845,000,000  Rp  321,376,142,000,000  Rp  1,602,358,000,000 | Rp  26,638,603,000,000

2021 [Rp  371,868,311,000 (Rp  21,406,647,000,000 | Rp  327,693,592,000,000 | Rp  2,376,227,000,000  Rp  9,551,932,000,000

202 [Rp  402,148312,000 (Rp  25909,354,000,000 | Rp  351,376,683,000,000 | Rp  3,045,073,000,000  Rp  1,265,073,000,000

6] BMRI | 2020 |Rp 1429,334,484,000 | Rp  193,796,083,000,000 (Rp  1,151,267,847,000  Rp 16,799,515,000,000 | Rp  107,301,490,000,000

2021 |Rp 1,725,611,128,000 (Rp  222,111,282,000,000 | Rp ~ 1,326,592,237,000 | Rp  28,028,155,000,000 | Rp  133,967,177,000,000

2022 |Rp  1,992,544,687,000 [Rp  252,245455,000,000 | Rp ~ 1,544,096,631,000 | Rp  41,170,637,000,000 | Rp  119,368,846,000,000

7 ELSA | 2020 [Rp 7,562,822,000,000 Rp 3,740,946,000,000 | Rp ~ 3,821,876,000,000  Rp  249,082,000,000 | Rp 928,178,000,000

2021 [Rp  7,234,857,000,000 Rp 3,778,134,000,000 | Rp ~ 3,456,723,000,000 | Rp  108,740,000,000  Rp  1,004,197,000,000

2022 |Rp 8,836,089,000,000 Rp 4,117,211,000,000 (Rp ~ 4,718,878,000,000 {Rp ~ 378,065,000,000 | Rp  1,461,261,000,000

8 PPRO | 2020 |Rp 18,588,970,471,992 | Rp 4,544,219,996,632 [Rp  14,04,750,475,360 | Rp 89,048,789,047 |-Rp 486,489,881,177

2021 |Rp 21,086,427,083,575 | Rp 4,498,143,793,320 | Rp  16,588,283,290,255 | Rp 20,357,606,631 |-Rp 106,810,932,705

2022 [Rp 21,812,999,448,669 | Rp 4,555,564,002,892 | Rp  17,257,435,445,777 | Rp 19,941,728, 409 -Rp 209,472,732,201

9 PIBA | 2020 |Rp 24,05,755000,000 | Rp  16,939,196,000,000 ( Rp  7,117,559,000,000  Rp ~ 2,386,819,000,000 | Rp  3,513,628,000,000

2021 [Rp 36,123,703,000,000 (Rp  24,253,724,000,000 | Rp  11,869,979,000,000 | Rp  7,909,113,000,000  Rp  10,795,075,000,000

2022 [Rp 45359,207,000,000 (Rp  28,916,046,000,000 | Rp  16,443,161,000,000 | Rp  12,567,582,000,000  Rp  12,527,439,000,000

10] PTPP | 2020 |Rp 53,408,823,346,707|Rp  13,905,943,860,295 | Rp  39,465,460,560,026 | Rp  164,053,051,741 |-Rp 268,989,679,129
2021 [Rp 55,573,843,735,084 [Rp ~ 14,330,149,681,057| Rp  41,243,694,054027| Rp  265,976,722,562 | Rp 468,098,302,441

2022 (Rp 57,612,383,140337 Rp  14821,052,298363 | Rp  42,791,330,842,174 | Rp  271,698,788,920 | Rp 268,445,188,094

11) SMBR | 2020 |Rp 5,737,175,560,000 | Rp 3407,888,607,000 | Rp  2,329,286,953,000 | Rp 10,984,574,000  Rp 3,523,008,030
2021 |Rp 5,817,745,619,000 | Rp 3,466,244,521,000 | Rp ~ 2,351,501,098,000 | Rp 51,815,794,000 | Rp 171,566,369,000

2022 (Rp 5,211,248,525,000 | Rp 3,086,916,334,000 | Rp  2,124,332,191,000 | Rp 94,827,014,000 | Rp 411,196,926,000

12 SMGR | 2020 |Rp 78,006,244,000,000 | Rp  35,653,335,000,000 [ Rp  42,352,909,000,000  Rp  2,792,321,000,000 | Rp  7,221,931,000,000
2021 |Rp 81,766,327,000,000 (Rp  42,875,012,000,000 | Rp  38,891,315,000,000  Rp  2,046,692,000,000 | Rp  6,893,908,000,000

2022 (Rp 82,960,012,000,000 (Rp  47,239,360,000,000 | Rp  35,720,652,000,000 | Rp  2,364,836,000,000  Rp  6,037,529,000,000

13| TLKM | 2020 | Rp 246,943,000,000,000 | Rp ~ 120,889,000,000,000  Rp  126,054,000,000,000 | Rp ~ 20,804,000,000,000 | Rp  65,317,000,000,000
2021 | Rp 277,184,000,000,000  Rp  145,399,000,000,000 | Rp ~ 131,785,000,000,000 | Rp  24,760,000,000,000  Rp  68,353,000,000,000

2022 | Rp 275,192,000,000,000 Rp ~ 149,262,000,000,000 | Rp ~ 125,930,000,000,000 | Rp  20,753,000,000,000  Rp  73,354,000,000,000

14/ WION | 2020 |Rp 8509,017,299,594 | Rp 3390,572,999,124 | Rp ~ 5,118,444,300470 [ Rp  126,052,492,224 | Rp 803,263,880,033
2021 |Rp  9,082,511,044,439 | Rp 3484.810,937,660 | Rp ~ 5,597,700,106,779 | Rp 82,908,013,359 |-Rp 40,637,098,055

2022 [Rp  9,447,528,704,261 | Rp 3,637820,526,704 | Rp ~ 5,809,708,177,850 [ Rp  162,916,060,757 [-Rp 35,247,331,950

Tabel 4. 1 Data total asset, total ekuitas, total utang, laba bersih, dan arus kas aktivitas operasi

BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022
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Firm Size

Firm Size atau biasa disebut ukuran perusahaan adalah suatu ukuran skala
aktiva yang digunakan untuk mengukur besarnya suatu perusahaan melalui total
assetnya. Semakin besar suatu ukuran perusahaan, semakin besar kemampuan
dalam menghadapi setiap masalah bisnis karena perusahaan mampu memperoleh
laba yang tinggi serta di dukung oleh asset yang besar sehingga perusahaan mampu
mengatasi setiap kendala. Perusahaan yang telah mencapai tahap kedewasaan
adalah perusahaan yang memiliki total asset besar serta arus kas perusahaan sudah

positif dan memiliki prospek yang baik dalam jangka waktu yang lama.

no | perusahaan | tahun total asset
ADHI 2020 | Rp 38,093,888,626,552
1 2021 | Rp 39,900,337,834,819
2022 | Rp 39,966,417,216,654
ANTM 2020 | Rp  31,729,513,000,000
2 2021 | Rp 32,916,154,000,000
2022 | Rp 33,637,271,000,000
BBNI 2020 | Rp 891,337,425,000
3 2021 | Rp 946,837,692,000
2022 | Rp 1,029,836,868,000
BBRI 2020 | Rp 1,511,804,628,000
4 2021 | Rp 1,678,097,734,000
2022 | Rp 1,865,639,010,000
BBTN 2020 | Rp 361,208,406,000
5 2021 | Rp 371,868,311,000
2022 | Rp 402,148,312,000
BMRI 2020 | Rp 1,429,334,484,000
6 2021 | Rp 1,725,611,128,000
2022 | Rp 1,992,544,687,000
ELSA 2020 | Rp 7,562,822,000,000
7 2021 | Rp 7,234,857,000,000
2022 | Rp 8,836,089,000,000
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no | perusahaan | tahun total asset

PPRO 2020 | Rp 18,588,970,471,992

8 2021 | Rp 21,086,427,083,575
2022 | Rp  21,812,999,448,669

PTBA 2020 | Rp  24,056,755,000,000

9 2021 | Rp  36,123,703,000,000
2022 | Rp  45,359,207,000,000

PTPP 2020 | Rp  53,408,823,346,707

10 2021 | Rp 55,573,843,735,084

2022 [ Rp 57,612,383,140,537
SMBR 2020 | Rp  5,737,175,560,000
11 2021 | Rp  5,817,745,619,000
2022 | Rp  5,211,248,525,000
SMGR 2020 | Rp  78,006,244,000,000
12 2021 | Rp  81,766,327,000,000
2022 | Rp  82,960,012,000,000
TLKM 2020 | Rp 246,943,000,000,000
13 2021 | Rp 277,184,000,000,000
2022 | Rp 275,192,000,000,000
WTON 2020 | Rp  8,509,017,299,594
14 2021 | Rp  9,082,511,044,439
2022 | Rp  9,447,528,704,261

Tabel 4. 2 Total Asset BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022

Rumus yang digunakan dalam menghitung Firm Size adalah sebagai berikut:

FIRM SIZE = Lognatural(Total Assets)

a. PT. Adhi Karya Tbk (ADHI)
FIRM SIZE tahun 2020

Lognatural(Rp 38. 093.888.626.552)
= 31.2711
Untuk memperoleh Firm Size PT. Adhi Karya Tbk (ADHI) tahun 2020 maka
logaritma natural dari Rp 38. 093.888.626.552 dan hasil yang diperoleh sebesar
31.2711.
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FIRM SIZE tahun 2021 = Lognatural(Rp 39.900.337.834.819)
= 313174
Untuk memperoleh Firm Size PT. Adhi Karya Tbk (ADHI) tahun 2021 maka
logaritma natural dari Rp 39.900.337.834.819 dan hasil yang diperoleh sebesar
31.3174.

FIRM SIZE tahun 2022 = Lognatural(Rp 39.966.417.216.654)
= 313191
Untuk memperoleh Firm Size PT. Adhi Karya Tbk (ADHI) tahun 2022 maka
logaritma natural dari Rp 39.966.417.216.654 dan hasil yang diperoleh sebesar
31.3191.

. PT. Aneka Tambang Tbk (ANTM)
FIRM SIZE tahun 2020 = Lognatural(Rp 31.729.513.000.000)
= 31.0883
Untuk memperoleh Firm Size PT. Aneka Tambang Tbk (ANTM) tahun 2020
maka logaritma natural dari Rp 31.729.513.000.000 dan hasil yang diperoleh
sebesar 31.0883.

FIRM SIZE tahun 2021 = Lognatural(Rp 32.916.154.000.000)
= 31.125
Untuk memperoleh Firm Size PT. Aneka Tambang Tbk (ANTM) tahun 2021
maka logaritma natural dari Rp 32.916.154.000.000 dan hasil yang diperoleh
sebesar 31.125.
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FIRM SIZE tahun 2022 = Lognatural(Rp 33.637.271.000.000)
= 31.1467
Untuk memperoleh Firm Size PT. Aneka Tambang Tbk (ANTM) tahun 2022
maka logaritma natural dari Rp 33.637.271.000.000 dan hasil yang diperoleh
sebesar 31.1467.

PT. Bank Negara Indonesia Tbk (BBNI)
FIRM SIZE tahun 2020 = Lognatural(Rp 891.337.425.000)
= 27.516
Untuk memperoleh Firm Size PT. Bank Negara Indonesia Tbk (BBNI) tahun
2020 maka logaritma natural dari Rp 891.337.425.000 dan hasil yang diperoleh
sebesar 27.516.

FIRM SIZE tahun 2021 = Lognatural(Rp 946.837.692.000)
= 27.5764
Untuk memperoleh Firm Size PT. Bank Negara Indonesia Tbk (BBNI) tahun
2021 maka logaritma natural dari Rp 946.837.692.000 dan hasil yang diperoleh
sebesar 27.5764.

FIRM SIZE tahun 2022 Lognatural(Rp 1.029.836.868.000)
= 27.6604
Untuk memperoleh Firm Size PT. Bank Negara Indonesia Tbk (BBNI) tahun
2022 maka logaritma natural dari Rp 1.029.836.868.000 dan hasil yang diperoleh

sebesar 27.6604.
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d. PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk (BBRI)
FIRM SIZE tahun 2020 = Lognatural(Rp 1.511.804.628.000)
= 28.0443
Untuk memperoleh Firm Size PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk (BBRI) tahun
2020 maka logaritma natural dari Rp 1.511.804.628.000 dan hasil yang diperoleh
sebesar 28.0443.

FIRM SIZE tahun 2021 = Lognatural(Rp 1.678.097.734.000)
= 28.1487
Untuk memperoleh Firm Size PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk (BBRI) tahun
2021 maka logaritma natural dari Rp 1.678.097.734.000 dan hasil yang diperoleh
sebesar 28.1487.

FIRM SIZE tahun 2022 = Lognatural(Rp 1.865.639.010.000)
= 28.2546
Untuk memperoleh Firm Size PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk (BBRI) tahun
2022 maka logaritma natural dari Rp 1.865.639.010.000 dan hasil yang diperoleh
sebesar 28.2546.
e. PT. Bank Tabungan Negara Tbk (BBTN)
FIRM SIZE tahun 2020 = Lognatural(Rp 361.208.406.000)
= 26.6127
Untuk memperoleh Firm Size PT. Bank Tabungan Negara Tbk (BBTN)
tahun 2020 maka logaritma natural dari Rp 361.208.406.000 dan hasil yang
diperoleh sebesar 26.6127.
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FIRM SIZE tahun 2021 = Lognatural(Rp 371.868.311.000)
= 26.6418
Untuk memperoleh Firm Size PT. Bank Tabungan Negara Tbk (BBTN)
tahun 2021 maka logaritma natural dari Rp 371.868.311.000 dan hasil yang
diperoleh sebesar 26.6418.
FIRM SIZE tahun 2022

Lognatural(Rp 402.148.312.000)
= 26.7201
Untuk memperoleh Firm Size PT. Bank Tabungan Negara Tbk (BBTN)
tahun 2022 maka logaritma natural dari Rp 402.148.312.000 dan hasil yang
diperoleh sebesar 26.7201.

PT. Bank Mandiri Indonesia Tbk (BMRI)

FIRM SIZE tahun 2020 = Lognatural(Rp 1.429.334.484.000)
= 27.9882
Untuk memperoleh Firm Size PT. Bank Mandiri Indonesia Tbk (BMRI)
tahun 2020 maka logaritma natural dari Rp 1.429.334.484.000 dan hasil yang
diperoleh sebesar 27.9882.
FIRM SIZE tahun 2021

Lognatural(Rp 1.725.611.128.000)
= 28.1766
Untuk memperoleh Firm Size PT. Bank Mandiri Indonesia Tbk (BMRI)
tahun 2021 maka logaritma natural dari Rp 1.725.611.128.000 dan hasil yang
diperoleh sebesar 28.1766.
FIRM SIZE tahun 2022 = Lognatural(Rp 1.992.544.687.000)

28.3204
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Untuk memperoleh Firm Size PT. Bank Mandiri Indonesia Tbk (BMRI)
tahun 2022 maka logaritma natural dari Rp 1.992.544.687.000 dan hasil yang
diperoleh sebesar 28.3204.

. PT. Elnusa Tbk (ELSA)

FIRM SIZE tahun 2020

Lognatural(Rp 7.562.822.000.000)
= 29.6543
Untuk memperoleh Firm Size PT. Elnusa Tbk (ELSA) tahun 2020 maka
logaritma natural dari Rp 7.562.822.000.000 dan hasil yang diperoleh sebesar
29.6543.
FIRM SIZE tahun 2021 = Lognatural(Rp 7.234.857.000.000)
= 29.6099
Untuk memperoleh Firm Size PT. Elnusa Tbk (ELSA) tahun 2021 maka
logaritma natural dari Rp 7.234.857.000.000 dan hasil yang diperoleh sebesar
29.6099.

FIRM SIZE tahun 2022 = Lognatural(Rp 8.836.089.000.000)
= 29.8099
Untuk memperoleh Firm Size PT. Elnusa Tbk (ELSA) tahun 2022 maka
logaritma natural dari Rp 8.836.089.000.000 dan hasil yang diperoleh sebesar
29.8099.

. PT. PP Properti tbk (PPRO)

FIRM SIZE tahun 2020 = Lognatural(Rp 18.588.970.471.992)
= 30.5536
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Untuk memperoleh Firm Size PT. PP Properti Tbk (PPRO) tahun 2020 maka
logaritma natural dari Rp 18.588.970.471.992 dan hasil yang diperoleh sebesar
30.5536.

FIRM SIZE tahun 2021 = Lognatural(Rp 21.086.427.083.575)
= 30.6797
Untuk memperoleh Firm Size PT. PP Properti Tbk (PPRO) tahun 2021 maka
logaritma natural dari Rp 21.086.427.083.575 dan hasil yang diperoleh sebesar
30.6797.

FIRM SIZE tahun 2022 =  Lognatural(Rp 21.812.999.448.669)
= 30.7135
Untuk memperoleh Firm Size PT. PP Properti Tbk (PPRO) tahun 2022 maka

logaritma natural dari Rp 21.812.999.448.669 dan hasil yang diperoleh sebesar
30.7135.

PT. Bukit Asam Tbk (PTBA)

FIRM SIZE tahun 2020 =  Lognatural(Rp 24.056.755.000.000)
= 308114

Untuk memperoleh Firm Size PT. Bukit Asam Tbk (PTBA) tahun 2020
maka logaritma natural dari Rp 24.056.755.000.000 dan hasil yang diperoleh
sebesar 30.8114.

FIRM SIZE tahun 2021 = Lognatural(Rp 36.123.703.000.000)

31.218
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Untuk memperoleh Firm Size PT. Bukit Asam Tbk (PTBA) tahun 2021 maka
logaritma natural dari Rp 36.123.703.000.000 dan hasil yang diperoleh sebesar
31.218.

FIRM SIZE tahun 2022 = Lognatural(Rp 45.359.207.000.000)
= 31.4456
Untuk memperoleh Firm Size PT. Bukit Asam Tbk (PTBA) tahun 2022 maka
logaritma natural dari Rp 45.359.207.000.000 dan hasil yang diperoleh sebesar
31.4456.

PT. Pembangunan Perumahan Tbk (PTPP)

FIRM SIZE tahun 2020 = Lognatural(Rp 53.408.823.346.707)
= 31.609

Untuk memperoleh Firm Size PT. Pembangunan Perumahan Tbk (PTPP)
tahun 2020 maka logaritma natural dari Rp 53.408.823.346.707 dan hasil yang
diperoleh sebesar 31.609.

FIRM SIZE tahun 2021 =  Lognatural(Rp 55.573.843.735.084)

= 31.6487
Untuk memperoleh Firm Size PT. Pembangunan Perumahan Tbk (PTPP)
tahun 2021 maka logaritma natural dari Rp 55.573.843.735.084 dan hasil yang
diperoleh sebesar 31.6487.

FIRM SIZE tahun 2022 = Lognatural(Rp 57.612.383.140.537)

31.6848
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Untuk memperoleh Firm Size PT. Pembangunan Perumahan Tbk (PTPP)
tahun 2022 maka logaritma natural dari Rp 57.612.383.140.537 dan hasil yang
diperoleh sebesar 31.6848.

. PT. Semen Baturaja Tbk (SMBR)
FIRM SIZE tahun 2020 =  Lognatural(Rp 5.737.175.560.000)
= 29.378
Untuk memperoleh Firm Size PT. Semen Baturaja Tbk (SMBR) tahun 2020
maka logaritma natural dari Rp 5.737.175.560.000 dan hasil yang diperoleh
sebesar 29.378.

FIRM SIZFE tahun 2021

Lognatural(Rp 5.817.745.619.000)
= 295919
Untuk memperoleh Firm Size PT. Semen Baturaja Tbk (SMBR) tahun 2021
maka logaritma natural dari Rp 5.817.745.619.000 dan hasil yang diperoleh
sebesar 29.3919.

FIRM SIZE tahun 2022 = Lognatural(Rp 5.211.248.525.000)
= 29.2818
Untuk memperoleh Firm Size PT. Semen Baturaja Tbk (SMBR) tahun 2022
maka logaritma natural dari Rp 5.211.248.525.000 dan hasil yang diperoleh
sebesar 29.2818.

PT. Semen Indonesia Tbk (SMGR)
FIRM SIZE tahun 2020

Lognatural(Rp 78.006.244.000.000)
31.9878
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Untuk memperoleh Firm Size PT. Semen Indonesia Tbk (SMGR) tahun
2020 maka logaritma natural dari Rp 78.006.244.000.000 dan hasil yang
diperoleh sebesar 31.9878.

FIRM SIZE tahun 2021 = Lognatural(Rp 81.766.327.000.000)
= 32.0349
Untuk memperoleh Firm Size PT. Semen Indonesia Tbk (SMGR) tahun
2021 maka logaritma natural dari Rp 81.766.327.000.000 dan hasil yang
diperoleh sebesar 32.0349.

FIRM SIZE tahun 2022 = Lognatural(Rp 82.960.012.000.000)
= 32.0494
Untuk memperoleh Firm Size PT. Semen Indonesia Tbk (SMGR) tahun
2022 maka /logaritma natural dari Rp 82.960.012.000.000 dan hasil yang
diperoleh sebesar 32.0494.

. PT. Telkom Indonesia Tbk (TLKM)

FIRM SIZE tahun 2020 =  Lognatural(Rp 246.943.000.000.000)
= 33.1402

Untuk memperoleh Firm Size PT. Telkom Indonesia Tbk (TLKM) tahun
2020 maka logaritma natural dari Rp 246.943.000.000.000 dan hasil yang
diperoleh sebesar 33.1402.

FIRM SIZE tahun 2021 = Lognatural(Rp 277.184.000.000.000)

33.2557
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Untuk memperoleh Firm Size PT. Telkom Indonesia Tbk (TLKM) tahun
2021 maka logaritma natural dari Rp 277.184.000.000.000 dan hasil yang
diperoleh sebesar 33.2557.

FIRM SIZE tahun 2022 = Lognatural(Rp 275.192.000.000.000)
= 33.2485
Untuk memperoleh Firm Size PT. Telkom Indonesia Tbk (TLKM) tahun
2022 maka logaritma natural dari Rp 275.192.000.000.000 dan hasil yang
diperoleh sebesar 33.2485.
n. PT. Wijaya Karya Beton Tbk (WTON)

FIRM SIZE tahun 2020 = Lognatural(Rp 8.509.017.299.594)
= 29.7721

Untuk memperoleh Firm Size PT. Wijaya Karya Beton Tbk (WTON) tahun
2020 maka logaritma natural dari Rp 8.509.017.299.594 dan hasil yang diperoleh
sebesar 29.7721.

FIRM SIZE tahun 2021 =  Lognatural(Rp 9.082.511.044.439)

= 29.8374
Untuk memperoleh Firm Size PT. Wijaya Karya Beton Tbk (WTON) tahun
2021 maka logaritma natural dari Rp 9.082.511.044.439 dan hasil yang diperoleh
sebesar 29.8374.

FIRM SIZE tahun 2022 = Lognatural(Rp 9.447.528.704.261)

29.8768
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Untuk memperoleh Firm Size PT. Wijaya Karya Beton Tbk (WTON) tahun
2022 maka logaritma natural dari Rp 9.447.528.704.261 dan hasil yang diperoleh
sebesar 29.8768.

NQO| perusahaan | tahun |(X1) firm size

1 ADHI 2020 31.2711
2021 31.3174

2022 31.3191

2 ANTM 2020 31.0883
2021 31.1250

2022 31.1467

3 BBNI 2020 27.5160
2021 27.5764

2022 27.6604

4 BBRI 2020 28.0443
2021 28.1487

2022 28.2546

5 BBTN 2020 26.6127
2021 26.6418

2022 26.7201

6 BMRI 2020 27.9882
2021 28.1766

2022 28.3204

7 ELSA 2020 29.6543
2021 29.6099

2022 29.8099

8 PPRO 2020 30.5536
2021 30.6797

2022 30.7135

9 PTBA 2020 30.8114
2021 31.2180

2022 31.4456

10 PTPP 2020 31.6090
2021 31.6487

2022 31.6848

11 SMBR 2020 29.3780
2021 29.3919

2022 29.2818

12 SMGR 2020 31.9878
2021 32.0349

2022 32.0494

13 TLKM 2020 33.1402
2021 33.2557

2022 33.2485

14 WTON 2020 29.7721
2021 29.8374

2022 29.8768

Tabel 4. 3 Hasil perhitungan Firm Size BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

2020-2022
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat perkembangan firm size menggunakan
logaritma natural dari total asset BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2020-2022. Firm Size PT. Adhi Karya Tbk (ADHI) pada tahun 2020 sebesar
31.2711, mengalami peningkatan pada tahun 2021 dan 2022 sebesar 31.3174 dan
31.3191. Kemudian Firm Size PT. Aneka Tambang Tbk (ANTM) pada tahun 2020
sebesar 31.0883, mengalami peningkatan pada tahun 2021 dan 2022 sebesar
31.1250 dan 31.1467. firm Size PT. Bank Negara Indonesia tbk (BBNI) pada tahun
2020 sebesar 27.5160, mengalami peningkatan pada tahun 2021 dan 2022 sebesar
27.5764 dan 27.6604. Firm Size PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk (BBRI) pada tahun
2020 sebesar 28.0443, pada tahun 2021 dan 2022 mengalami peningkatan sebesar
28.1487 dan 28.2546. Firm Size PT. Bank Tabungan Negara Tbk (BBTN) pada
tahun 2020 sebesar 26.6127, pada tahun 2021 dan 2022 mengalami peningkatan
sebesar 26.6418 dan 26.7201. Kemudian Firm Size PT. Bank Mandiri Indonesia Tbk
(BMRI) pada tahun 2020 sebesar 27.9882, pada tahun 2021 dan 2022 mengalami
peningkatan sebesar 28.1766 dan 28.3204. Firm Size PT. Elnusa Tbk (ELSA) pada
tahun 2020 sebesar 29.6543, pada tahun 2021 mengalami penurunan sebesar
29.6099, kemudian pada tahun 2022 mengalami kenaikan sebesar 29.8099. Firm
Size PT. PP Properti Tbk (PPRO) pada tahun 2020 sebesar 30.5536, pada tahun 2021
dan 2022 mengalami peningkatan sebesar 30.6797 dan 30.7135. Kemudian Firm
Size PT. Bukit Asam Tbk (PTBA) pada tahun 2020 sebesar 30.8114, pada tahun
2021 dan 2022 mengalami peningkatan sebesar 31.2180 dan 31.4456. Kemudian
Firm Size PT. Pembangunan Perumahan Tbk (PTPP) pada tahun 2020 sebesar

31.6090, pada tahun 2021 dan 2022 mengalami peningkatan sebesar 31.6487 dan
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31.6848. Firm Size PT. Semen Baturaja Tbk (SMBR) pada tahun 2020 sebesar
29.3780, pada tahun 2021 mengalami peningkatan sebesar 29.3919, kemudian pada
tahun 2022 mengalami penurunan sebesar 29.2818. Firm Size PT. Semen Indonesia
Tbk (SMGR) pada tahun 2020 sebesar 31.9878, pada tahun 2021 dan 2022
mengalami peningkatan sebesar 32.0349 dan 32.0494. Kemudian Firm Size PT.
Telkom Indonesia Tbk (TLKM) pada tahun 2020 sebesar 33.1402, pada tahun 2021
mengalami peningkatan sebesar 33.2557, kemudian pada tahun 2022 mengalami
penurunan sebesar 33.2485. Firm Size PT. Wijaya Karya Beton Tbk (WTON) pada
tahun 2020 sebesar 29.7721, pada tahun 2021 dan 2022 mengalami peningkatan
sebesar 29.8374 dan 29.8768.
2. Leverage
Rasio Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa
jauh perusahaan menggunakan pinjaman (utang) dari pihak luar dengan
kemampuan perusahaan yang digambarkan oleh modal. Apabila perusahaan
memiliki rasio leverage yang tinggi maka akan berdampak pada risiko kerugian
yang besar, namun mendatangkan peluang untuk mendapatkan laba yang besar.
Begitu pun sebaliknya, apabila perusahaan memiliki rasio /everage yang rendah
maka akan berdampak pada resiko kerugian yang kecil. Peneliti menggunakan
Debt to Equity Ratio (DER) untuk mengukur variabel Leverage. DER digunakan
untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan kreditor dengan pemilik

perusahaan.



no | perusahaan | tahun total ekuitas total utang
2020 | Rp 5,574,810,447,358 | Rp  32,519,078,179,194
1 ADHI 2021 | Rp 5,657,707,202,425 | Rp  34,242,630,632,194
2022 | Rp 8,823,791,463,516 | Rp  31,162,625,753,138
2020 | Rp  19,039,449,000,000 | Rp  12,690,064,000,000
2 ANTM 2021 | Rp  20,837,098,000,000 | Rp 12,079,056,000,000
2022 | Rp  23,712,060,000,000 | Rp 9,925,211,000,000
2020 | Rp 112,872,199,000,000 | Rp 746,235,663,000,000
3 BBNI 2021 | Rp 126,519,977,000,000 | Rp 838,317,715,000,000
2022 | Rp 140,197,662,000,000 | Rp 889,639,206,000,000
2020 | Rp 199,911,376,000,000 | Rp 1,278,346,276,000
4 BBRI 2021 | Rp 291,786,804,000,000 | Rp 1,386,310,930,000
2022 | Rp 303,395,317,000,000 | Rp 1,562,243,693,000
2020 | Rp  19,987,845,000,000 | Rp 321,376,142,000,000
5 BBTN 2021 | Rp  21,406,647,000,000 | Rp 327,693,592,000,000
2022 | Rp  25,909,354,000,000 | Rp 351,376,683,000,000
2020 | Rp 193,796,083,000,000 | Rp 1,151,267,847,000
6 BMRI 2021 | Rp 222,111,282,000,000 | Rp 1,326,592,237,000
2022 | Rp 252,245,455,000,000 | Rp 1,544,096,631,000
2020 | Rp 3,740,946,000,000 | Rp 3,821,876,000,000
7 ELSA 2021 | Rp 3,778,134,000,000 | Rp 3,456,723,000,000
2022 | Rp 4,117,211,000,000 | Rp 4,718,878,000,000
2020 | Rp 4,544,219,996,632 | Rp  14,044,750,475,360
8 PPRO 2021 | Rp 4,498,143,793,320 | Rp  16,588,283,290,255
2022 | Rp 4,555,564,002,892 | Rp  17,257,435,445,777
2020 | Rp  16,939,196,000,000 | Rp 7,117,559,000,000
9 PTBA 2021 | Rp  24,253,724,000,000 | Rp  11,869,979,000,000
2022 | Rp  28,916,046,000,000 | Rp  16,443,161,000,000
2020 | Rp  13,905,943,860,295 | Rp  39,465,460,560,026
10 PTPP 2021 | Rp  14,330,149,681,057 | Rp  41,243,694,054,027
2022 | Rp  14,821,052,298,363 | Rp  42,791,330,842,174
2020 | Rp 3,407,888,607,000 | Rp 2,329,286,953,000
11 SMBR 2021 | Rp 3,466,244,521,000 | Rp 2,351,501,098,000
2022 | Rp 3,086,916,334,000 | Rp 2,124,332,191,000
2020 | Rp  35,653,335,000,000 | Rp  42,352,909,000,000
12 SMGR 2021 | Rp  42,875,012,000,000 | Rp  38,891,315,000,000
2022 | Rp  47,239,360,000,000 | Rp  35,720,652,000,000
2020 | Rp 120,889,000,000,000 | Rp 126,054,000,000,000
13 TLKM 2021 | Rp 145,399,000,000,000 | Rp 131,785,000,000,000
2022 | Rp 149,262,000,000,000 | Rp 125,930,000,000,000
2020 | Rp 3,390,572,999,124 | Rp 5,118,444,300,470
14 WTON 2021 | Rp 3,484,810,937,660 | Rp 5,597,700,106,779
2022 | Rp 3,637,820,526,704 | Rp 5,809,708,177,850
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Tabel 4. 4. Data Ekuitas dan Total Utang BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode

2020-2022
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Rumus yang digunakan dalam menghitung Leverage adalah sebagai berikut:
DER = Total Hutang % 100%

Ekuitas
a. PT. Adhi Karya Tbk (ADHI)
Rp 32,519,078,179,194

DER tahun 202 - 0
tahun 2020 Rp 5574810447358 ~ 100%

= 583.32%

Untuk memperoleh Debt to Equity Ratio PT. Adhi Karya Tbk (ADHI)
tahun 2020 total utang sebesar Rp 32,519,078,179,194 dibagi ekuitas sebesar
Rp 5,574,810,447,358 kemudian dikali 100% mendapatkan hasil sebesar
583.32%.

Rp 34,242,630,632,194

= 0
DER tahun 2021 Rp 5,657,707,202,425 X 100%

= 605.24%

Untuk memperoleh Debt to Equity Ratio PT. Adhi Karya Tbk (ADHI)
tahun 2021 total utang sebesar Rp 34,242,630,632,19 dibagi ekuitas sebesar
Rp 5,657,707,202,425 kemudian dikali 100% mendapatkan hasil sebesar
605.24%

Rp 31,162,625,753,138

DER tahun 2022 - 9
anun Rp 8823791463516 < 00%

= 353.17%

Untuk memperoleh Debt to Equity Ratio PT. Adhi Karya Tbk (ADHI)
tahun 2022 total utang sebesar Rp 31,162,625,753,138 dibagi ekuitas sebesar
Rp 8,823,791,463,516 kemudian dikali 100% mendapatkan hasil sebesar
353.17%
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b. PT. Aneka Tambang Tbk (ANTM)

C.

SER tahin 200 Rp  12,690,064000000
= X
ahun Rp 19,039,449,000,000 0

= 66.65%

Untuk memperoleh Debt to Equity Ratio PT. Aneka Tambang Tbk
(ANTM) tahun 2020 total utang sebesar Rp 12,690,064,000,000 dibagi ekuitas
sebesar Rp 19,039,449,000,000 kemudian dikali 100% mendapatkan hasil
sebesar 66.65%

Rp 12,079,056,000,000

= 0
DER tahun 2021 Rp 20,837,098,000,000 X 100%

= 57.97%

Untuk memperoleh Debt to Equity Ratio PT. Aneka Tambang Tbk
(ANTM) tahun 2021 total utang sebesar Rp 12,079,056,000,000 dibagi ekuitas
sebesar Rp 20,837,098,000,000 kemudian dikali 100% mendapatkan hasil
sebesar 57.97%

Rp 9,925,211,000,000

DER tahun 2022 - 0
g 20 Rp 23,712,060,000,000 < 100%

= 41.86%

Untuk memperoleh Debt to Equity Ratio PT. Aneka Tambang Tbk
(ANTM) tahun 2022 total utang sebesar Rp 9,925,211,000,000 dibagi ekuitas
sebesar Rp 23,712,060,000,000 kemudian dikali 100% mendapatkan hasil
sebesar 41.86%

PT. Bank negara Indonesia Tbk (BBNI)
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Rp 746,235,663,000,000
Rp 112,872,199,000,000

DER tahun 2020 X 100%

= 661.13%

Untuk memperoleh Debt to Equity Ratio PT. Bank Negara Indonesia Tbk
(BBNI) tahun 2020 total utang sebesar Rp 746,235,663,000,000 dibagi
ekuitas sebesar Rp 112,872,199,000,000 kemudian dikali 100% mendapatkan
hasil sebesar 661.13%.

Rp 838,317,715,000,000

DERteni il Rp 126,519,977,000,000 100%

= 662.60%

Untuk memperoleh Debt to Equity Ratio PT. Bank Negara Indonesia Tbk
(BBNI) tahun 2021 total utang sebesar Rp 838,317,715,000,000 dibagi ekuitas
sebesar Rp 126,519,977,000,000 kemudian dikali 100% mendapatkan hasil
sebesar 662.60%

Rp 889,639,206,000,000

= 0
DER tahun 2022 Rp 140,197,662,000,000 X 100%

= 634.56%

Untuk memperoleh Debt to Equity Ratio PT. Bank Negara Indonesia Tbk
(BBNI) tahun 2022 total utang sebesar Rp 889,639,206,000,000 dibagi ekuitas
sebesar Rp 140,197,662,000,000 kemudian dikali 100% mendapatkan hasil
sebesar 634.56%.

d. PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk (BBRI)
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SER tahin 200 Rp 1278346276000
— X
ahun Rp 199,911,376,000,000 0

= 0.64%

Untuk memperoleh Debt to Equity Ratio PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk
(BBRI) tahun 2020 total utang sebesar Rp 1,278,346,276,000 dibagi ekuitas
sebesar Rp 199,911,376,000,000 kemudian dikali 100% mendapatkan hasil
sebesar 0.64%.

Rp 1,386,310,930,000

R Rp 291,786,804,000,000

X 100%

= 0.48%

Untuk memperoleh Debt to Equity Ratio PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk
(BBRI) tahun 2021 total utang sebesar Rp 1,386,310,930,000 dibagi ekuitas
sebesar Rp 291,786,804,000,000 kemudian dikali 100% mendapatkan hasil
sebesar 0.48%

Rp 1,562,243,693,000
Rp 303,395,317,000,000

DER tahun 2022 X 100%

= 0.51%

Untuk memperoleh Debt to Equity Ratio PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk
(ANTM) tahun 2022 total utang sebesar Rp 1,562,243,693,000 dibagi ekuitas
sebesar Rp 303,395,317,000,000 kemudian dikali 100% mendapatkan hasil
sebesar 0.51%

PT. Bank Tabungan Negara Tbk (BBTN)
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Rp 321,376,142,000,000
Rp 19,987,845,000,000

DER tahun 2020 X 100%

1607.86%

Untuk memperoleh Debt to Equity Ratio PT. Bank Tabungan Negara Tbk
(BBTN) tahun 2020 total utang sebesar Rp 321,376,142,000,000 dibagi
ekuitas sebesar Rp 19,987,845,000,000 kemudian dikali 100% mendapatkan
hasil sebesar 1607.86%

Rp 327,693,592,000,000

DR Rp  21,406,647,000,000

X 100%

1530.80%

Untuk memperoleh Debt to Equity Ratio PT. Bank Tabungan Negara Tbk
(BBTN) tahun 2021 total utang sebesar Rp 327,693,592,000,000 dibagi ekuitas
sebesar Rp 21,406,647,000,000 kemudian dikali 100% mendapatkan hasil
sebesar 1530.80%

Rp 351,376,683,000,000
Rp  25,909,354,000,000

DER tahun 2022 X 100%

1356.18%

Untuk memperoleh Debt to Equity Ratio PT. Bank Tabungan Negara Tbk
(BBTN) tahun 2022 total utang sebesar Rp 351,376,683,000,000 dibagi ekuitas
sebesar Rp 25,909,354,000,000 kemudian dikali 100% mendapatkan hasil
sebesar 1356.18%

f. PT. Bank Mandiri Indonesia Tbk (BMRI)
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Rp 1,151,267,847,000
Rp 193,796,083,000,000

DER tahun 2020 X 100%

= 0.59%

Untuk memperoleh Debt to Equity Ratio PT. Bank Mandiri Indonesia Tbk
(BMRI) tahun 2020 total utang sebesar Rp 1,151,267,847,000 dibagi ekuitas
sebesar Rp 193,796,083,000,000 kemudian dikali 100% mendapatkan hasil
sebesar 0.59%.

Rp 1,326,592,237,000

DER tahun 2021
ahun 20 Rp 222,111,282,000,000

X 100%

= 0.60%

Untuk memperoleh Debt to Equity Ratio PT. Bank Mandiri Indonesia Tbk
(BMRI) tahun 2021 total utang sebesar Rp 1,326,592,237,000 dibagi ekuitas
sebesar Rp 222,111,282,000,000 kemudian dikali 100% mendapatkan hasil
sebesar 0.60%

Rp 1,544,096,631,000
Rp 252,245,455,000,000

DER tahun 2022 X 100%

= 0.61%

Untuk memperoleh Debt to Equity Ratio PT. Bank Mandiri Indonesia Tbk
(BMRI) tahun 2022 total utang sebesar Rp 1,544,096,631,000 dibagi ekuitas
sebesar Rp 252,245,455,000,000 kemudian dikali 100% mendapatkan hasil
sebesar 0.61%.

g. PT. Elnusa Tbk (ELSA)
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Rp 3,821,876,000,000
Rp 3,740,946,000,000

DER tahun 2020 X 100%

= 102.16%
Untuk memperoleh Debt to Equity Ratio PT. Elnusa Tbk (ELSA) tahun
2020 total wutang sebesar Rp 3,821,876,000,000 dibagi ekuitas sebesar
Rp 3,740,946,000,000 kemudian dikali 100% mendapatkan hasil sebesar
102.16%.

Rp  3,456,723,000,000

DR Rp  3,778,134,000,000

X 100%

= 91.49%
Untuk memperoleh Debt to Equity Ratio PT. Elnusa Tbk (ELSA) tahun
2021 total utang sebesar Rp 3,456,723,000,000 dibagi ekuitas sebesar
Rp 3,778,134,000,000 kemudian dikali 100% mendapatkan hasil sebesar
91.49%.

Rp 4,718,878,000,000
Rp 4,117,211,000,000

DER tahun 2022 X 100%

= 114.61%
Untuk memperoleh Debt to Equity Ratio PT. Elnusa Tbk (ELSA) tahun
2022 total utang sebesar Rp 4,718,878,000,000 dibagi ekuitas sebesar
Rp 4,117,211,000,000 kemudian dikali 100% mendapatkan hasil sebesar
114.61%.

h. PT. PP Properti Tbk (PPRO)
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Rp 14,044,750,475,360
Rp  4,544,219,996,632

DER tahun 2020 X 100%

= 309.07%

Untuk memperoleh Debt to Equity Ratio PT. PP Properti Tbk (PPRO)
tahun 2020 total utang sebesar Rp 14,044,750,475,360 dibagi ekuitas sebesar
Rp 4,544,219,996,632 kemudian dikali 100% mendapatkan hasil sebesar
309.07%.

Rp  16,588,283,290,255

DER tahun 2021
ahun 20 Rp  4,498,143,793,320

X 100%

= 368.78%

Untuk memperoleh Debt to Equity Ratio PT. PP Properti Tbk (PPRO)
tahun 2021 total utang sebesar Rp 16,588,283,290,255 dibagi ekuitas sebesar
Rp 4,498,143,793,320 kemudian dikali 100% mendapatkan hasil sebesar
368.78%.

Rp 17,257,435,445,777
Rp 4,555,564,002,892

DER tahun 2022 X 100%

= 378.82%

Untuk memperoleh Debt to Equity Ratio PT. PP Properti Tbk (PPRO)
tahun 2022 total utang sebesar Rp 17,257,435,445,777 dibagi ekuitas sebesar
Rp 4,498,143,793,320 kemudian dikali 100% mendapatkan hasil sebesar
378.82%.

PT. Bukit Asam Tbk (PTBA)
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Rp 7,117,559,000,000
Rp 16,939,196,000,000

DER tahun 2020 X 100%

= 42.02%

Untuk memperoleh Debt to Equity Ratio PT. Bukit Asam Tbk (PTBA)
tahun 2020 total utang sebesar Rp 7,117,559,000,000 dibagi ekuitas sebesar
Rp 16,939,196,000,000 kemudian dikali 100% mendapatkan hasil sebesar
42.02%.

Rp 11,869,979,000,000

D Rp  24,253,724,000,000

X 100%

= 48.94%

Untuk memperoleh Debt to Equity Ratio PT. Bukit Asam Tbk (PTBA)
tahun 2021 total utang sebesar Rp 11,869,979,000,000 dibagi ekuitas sebesar
Rp 24,253,724,000,00 kemudian dikali 100% mendapatkan hasil sebesar
48.94%.

Rp 16,443,161,000,000
Rp 28,916,046,000,000

DER tahun 2022 X 100%

= 56.87%

Untuk memperoleh Debt to Equity Ratio PT. Bukit Asam Tbk (PTBA)
tahun 2022 total utang sebesar Rp 16,443,161,000,000 dibagi ekuitas sebesar
Rp 28,916,046,000,000 kemudian dikali 100% mendapatkan hasil sebesar
56.87%.

PT. Pembangunan Perumahan Tbk (PTPP)
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Rp 39,465,460,560,026
Rp 13,905,943,860,295

DER tahun 2020 X 100%

= 283.80%
Untuk memperoleh Debt to Equity Ratio PT. Pembangunan Perumahan
Tbk (PTPP) tahun 2020 total utang sebesar Rp 39,465,460,560,026 dibagi
ekuitas sebesar Rp 13,905,943,860,295 kemudian dikali 100% mendapatkan
hasil sebesar 283.80%.

Rp 41,243,694,054,027

DER tahun 2021
ahun 20 Rp  14,330,149,681,057

X 100%

287.81%

Untuk memperoleh Debt to Equity Ratio PT. Pembangunan Perumahan
Tbk (PTPP) tahun 2021 total utang sebesar Rp 41,243,694,054,027 dibagi
ekuitas sebesar Rp 14,330,149,681,057 kemudian dikali 100% mendapatkan
hasil sebesar 287.81%.

Rp 42,791,330,842,174

DER tahun 2022 Rp 14,821,052,298,363

X 100%

= 288.72%
Untuk memperoleh Debt to Equity Ratio PT. Pembangunan Perumahan
Tbk (PTPP) tahun 2022 total utang sebesar Rp 42,791,330,842,174 dibagi
ekuitas sebesar Rp 14,821,052,298,363 kemudian dikali 100% mendapatkan
hasil sebesar 288.72%.

k. PT. Semen Baturaja Tbk (SMBR)
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Rp 2,329,286,953,000
Rp 3,407,888,607,000

DER tahun 2020 X 100%

= 68.35%

Untuk memperoleh Debt to Equity Ratio PT. Semen Baturaja Tbk (SMBR)
tahun 2020 total utang sebesar Rp 2,329,286,953,000 dibagi ekuitas sebesar
Rp 3,407,888,607,000 kemudian dikali 100% mendapatkan hasil sebesar
68.35%.

Rp 2,351,501,098,000

DR Rp  3,466,244,521,000

X 100%

= 67.84%

Untuk memperoleh Debt to Equity Ratio PT. Semen Baturaja Tbk (SMBR)
tahun 2021 total utang sebesar Rp 2,351,501,098,000 dibagi ekuitas sebesar
Rp 3,466,244,521,000 kemudian dikali 100% mendapatkan hasil sebesar
67.84%.

Rp 2,124,332,191,000
Rp 3,086,916,334,000

DER tahun 2022 X 100%

= 68.82%

Untuk memperoleh Debt to Equity Ratio PT. Semen Baturaja Tbk (SMBR)
tahun 2022 total utang sebesar Rp 2,124,332,191,000 dibagi ekuitas sebesar
Rp 3,086,916,334,000 kemudian dikali 100% mendapatkan hasil sebesar
68.82%.

PT. Semen Indonesia Tbk (SMGR)
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Rp  42,352,909,000,000
Rp  35,653,335,000,000

DER tahun 2020 X 100%

= 118.79%

Untuk memperoleh Debt to Equity Ratio PT. Semen Indonesia Tbk
(SMGR) tahun 2020 total utang sebesar Rp 42,352,909,000,000 dibagi ekuitas
sebesar Rp 35,653,335,000,000 kemudian dikali 100% mendapatkan hasil
sebesar 118.79%.

Rp  38,891,315,000,000

DER tahun 2021
ahun 20 Rp  42,875,012,000,000

X 100%

= 90.71%

Untuk memperoleh Debt to Equity Ratio PT. Semen Indonesia Tbk
(SMGR) tahun 2021 total utang sebesar Rp 38,891,315,000,000 dibagi ekuitas
sebesar Rp 42,875,012,000,000 kemudian dikali 100% mendapatkan hasil
sebesar 90.71%

Rp 35,720,652,000,000
Rp 47,239,360,000,000

DER tahun 2022 X 100%

= 75.62%

Untuk memperoleh Debt to Equity Ratio PT. Semen Indonesia Tbk
(SMGR) tahun 2022 total utang sebesar Rp 35,720,652,000,000 dibagi ekuitas
sebesar Rp 47,239,360,000,000 kemudian dikali 100% mendapatkan hasil
sebesar 75.62%.

m. PT. Telkom Indonesia Tbk (TLKM)
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Rp 126,054,000,000,000
Rp 120,889,000,000,000

DER tahun 2020 X 100%

= 104.27%

Untuk memperoleh Debt to Equity Ratio PT. Telkom Indonesia Tbk
(TLKM) tahun 2020 total utang sebesar Rp 126,054,000,000,000 dibagi ekuitas
sebesar Rp 120,889,000,000,000 kemudian dikali 100% mendapatkan hasil
sebesar 104.27%.

Rp 131,785,000,000,000

DER tahun 2021 = X 1009
ahun 20 Rp 145,399,000,000,000 < -00%

= 90.64%

Untuk memperoleh Debt to Equity Ratio PT. Telkom Indonesia Tbk
(TLKM) tahun 2021 total utang sebesar Rp 131,785,000,000,000 dibagi ekuitas
sebesar Rp 145,399,000,000,000 kemudian dikali 100% mendapatkan hasil
sebesar 90.64%.

Rp 125,930,000,000,000

DER tahun 2022 - g
20 Rp  149,262,000,000,000 < -00%

= 84.37%

Untuk memperoleh Debt to Equity Ratio PT. Telkom Indonesia Tbk
(TLKM) tahun 2022 total utang sebesar Rp 125,930,000,000,000 dibagi
ekuitas sebesar Rp 149,262,000,000,000 kemudian dikali 100% mendapatkan
hasil sebesar 84.37%.

n. PT. Wijaya Karya Beton Tbk (WTON)
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Rp 5,118,444,300,470
Rp 3,390,572,999,124

DER tahun 2020 X 100%

= 150.96%

Untuk memperoleh Debt to Equity Ratio PT. Wijaya Karya Beton Tbk
(WTON) tahun 2020 total utang sebesar Rp 5,118,444,300,470 dibagi ekuitas
sebesar Rp 3,390,572,999,124 kemudian dikali 100% mendapatkan hasil
sebesar 150.96%.

Rp 5,597,700,106,779

DER tahun 2021
ahun 20 Rp  3,484,810,937,660

X 100%

= 160.63%

Untuk memperoleh Debt to Equity Ratio PT. Wijaya Karya Beton Tbk
(WTON) tahun 2021 total utang sebesar Rp 5,597,700,106,779 dibagi ekuitas
sebesar Rp 3,484,810,937,660 kemudian dikali 100% mendapatkan hasil
sebesar 160.63%.

Rp 5,809,708,177,850
Rp 3,637,820,526,704

DER tahun 2022 X 100%

= 159.70%

Untuk memperoleh Debt to Equity Ratio PT. Wijaya Karya Beton Tbk
(WTON) tahun 2022 total utang sebesar Rp 5,809,708,177,850 dibagi ekuitas
sebesar Rp 3,637,820,526,704 kemudian dikali 100% mendapatkan hasil
sebesar 159.70%.

NQO| perusahaan | tahun (X2) DER
1 ADHI 2020 583.32%
2021 605.24%
2022 353.17%
2 ANTM 2020 66.65%
2021 57.97%
2022 41.86%
3 BBNI 2020 661.13%
2021 662.60%




8 PPRO 2020 309.07%
2021 368.78%
2022 378.82%
9 PTBA 2020 42.02%
2021 48.94%
2022 56.87%
10 PTPP 2020 283.80%
2021 287.81%
2022 288.72%
11 SMBR 2020 68.35%
2021 67.84%
2022 68.82%
12 SMGR 2020 118.79%
2021 90.71%
2022 75.62%
13 TLKM 2020 104.27%
2021 90.64%
2022 84.37%
14 WTON 2020 150.96%
2021 160.63%
2022 159.70%

Tabel 4. 5 Hasil perhitungan Debt to Equity Ratio (DER) BUMN yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2020-2022
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat Tingkat perkembangan Debt to Equity
Ratio (DER) BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022.
Debt to Equity Ratio PT. Adhi Karya Tbk (ADHI) pada tahun 2020 sebesar
583.32%, pada tahun 2021 mengalami peningkatan sebesar 605.24%, kemudian
pada tahun 2022 mengalami penurunan sebesar 353.17%. Debt to Equity Ratio PT.
Aneka Tambang Tbk (ANTM) pada tahun 2020 sebesar 66.65%, pada tahun 2021
dan 2022 mengalami penurunan sebesar 57.97% dan 41.86%. Debt to Equity Ratio
PT. Bank Negara Indonesia Tbk (BBNI) pada tahun 2020 sebesar 661.13%, pada
tahun 2021 dan 2022 mengalami peningkatan sebesar 662.60% dan 634.56%. Debt
to Equity Ratio PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk (BBRI) pada tahun 2020 sebesar
0.64%, pada tahun 2021 mengalami penurunan sebesar 0.48%, kemudian pada
tanun 2022 mengalami kenaikan sebesar 0.51%. Debt to Equity Ratio (DER) PT.
Bank Tabungan Negara Tbk (BBTN) pada tahun 2020 sebesar 1607.86%, pada
tahun 2021 dan 2022 mengalami penurunan sebesar 1530.80% dan 1356.18%. Debt
to Equity Ratio (DER) PT. Bank Mandiri Indonesia Tbk (BMRI) pada tahun 2020
sebesar 0.59%, pada tahun 2021 dan 2022 mengalami peningkatan sebesar 0.60%
dan 0.61%. Debt to Equity Ratio (DER) PT. Elnusa Tbk (ELSA) pada tahun 2020
sebesar 102.16%, pada tahun 2021 mengalami penurunan sebesar 91.49%,
kemudian pada tahun 2022 mengalami kenaikan sebesar 114.61%. Debt to Equity
Ratio (DER) PT. PP Properti Tbk (PPRO) pada tahun 2020 sebesar 309.07%, pada
tahun 2021 dan 2022 mengalami peningkatan sebesar 368.78% dan 378.82%. Debt
to Equity Ratio (DER) PT. Bukit Asam Tbk (PTBA) pada tahun 2020 sebesar
42.02%, pada tahun 2021 dan 2022 mengalami peningkatan sebesar 48.94% dan
56.87%. Debt to Equity Ratio (DER) PT. Pembangunan Perumahan Tbk (PTPP)
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pada tahun 2020 sebesar 283.80%, pada tahun 2021 dan 2022 mengalami
peningkatan sebesar 287.81% dan 288.72%. Debt to Equity Ratio (DER) PT. Semen
Baturaja Tbk (SMBR) pada tahun 2020 sebesar 68.35%, pada tahun 2021
mengalami penurunan sebesar 67.84%, kemudian pada tahun 2022 mengalami
kenaikan sebesar 68.82%. Debt to Equity Ratio (DER) PT. Semen Indonesia Tbk
(SMGR) pada tahun 2020 sebesar 118.79%, pada tahun 2021 dan 2022 mengalami
penurunan sebesar 90.71% dan 75.62%. Debt to Equity Ratio (DER) PT. Telkom
Indonesia Tbk (TLKM) pada tahun 2020 sebesar 104.27%, pada tahun 2021 dan
2022 mengalami penurunan sebesar 90.64% dan 84.37%. Debt to Equity Ratio
(DER) PT. Wijaya Karya Beton Tbk (WTON) pada tahun 2020 sebesar 150.96%,
pada tahun 2021 mengalami peningkatan sebesar 160.63%, kemudian pada tahun
2022 mengalami penurunan sebesar 159.70%.
3. Kualitas laba
Laba sering dijadikan sebagai landasan dalam pengambilan keputusan dan
penyusunan kontrak kerja oleh berbagai pihak yang berkepentingan. Laba dapat
dikatakan berkualitas tinggi apabila laba yang dilaporkan dapat digunakan para
pengguna untuk membuat keputusan terbaik dan dapat digunakan untuk

memprediksi harga atau return saham.

no | perusahaan | tahun laba bersih arus kas aktivitas operasi
1 ADHI 2020 | Rp 23,976,887,476 | Rp 1,378,098,474,761
2021 | Rp 55,185,184,473 | Rp 1,516,184,833,702
2022 | Rp 81,242,177,490 | Rp 1,224,436,816,989
2 ANTM 2020 | Rp 1,149,353,000,000 | Rp 2,218,674,000,000
2021 | Rp 1,861,743,000,000 | Rp 5,042,665,000,000
2022 | Rp 3,820,965,000,000 | Rp 4,108,037,000,000
3 BBNI 2020 | Rp 33,280,403,000,000 | Rp  74,253,924,000,000
2021 | Rp 10,898,518,000,000 | Rp  97,479,025,000,000
2022 | Rp 18,312,054,000,000 | Rp  19,952,835,000,000
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no | perusahaan | tahun laba bersih arus kas aktivitas operasi
4 BBRI 2020 | Rp 18,654,753,000,000 | Rp  29,804,584,000,000
2021 | Rp 31,066,592,000,000 | Rp  32,588,374,000,000
2022 | Rp 51,170,312,000,000 | Rp  97,506,005,000,000
5 BBTN 2020 | Rp 1,602,358,000,000 | Rp 26,658,603,000,000
2021 | Rp 2,376,227,000,000 | Rp 9,551,932,000,000
2022 | Rp 3,045,073,000,000 | Rp 1,265,073,000,000
6 BMRI 2020 | Rp 16,799,515,000,000 | Rp 107,301,490,000,000
2021 | Rp 28,028,155,000,000 | Rp 133,967,177,000,000
2022 | Rp 41,170,637,000,000 | Rp 119,368,846,000,000
7 ELSA 2020 | Rp  249,082,000,000 | Rp 928,178,000,000
2021 | Rp 108,740,000,000 | Rp 1,004,197,000,000
2022 | Rp 378,065,000,000 | Rp 1,461,281,000,000
8 PPRO 2020 | Rp 89,048,789,047 |-Rp 486,489,881,177
2021 | Rp 20,357,606,631 |-Rp 106,810,932,705
2022 | Rp 19,941,728,409 |-Rp 209,472,732,202
9 PTBA 2020 | Rp 2,386,819,000,000 | Rp 3,513,628,000,000
2021 | Rp 7,909,113,000,000 | Rp 10,795,075,000,000
2022 | Rp 12,567,582,000,000 | Rp  12,527,439,000,000
10 PTPP 2020 | Rp  164,053,051,741 |-Rp 268,989,679,129
2021 | Rp  265,976,722,562 | Rp 468,698,302,441
2022 | Rp 271,698,788,920 | Rp 268,445,188,094
11 SMBR 2020 | Rp 10,984,574,000 | Rp 3,523,008,030
2021 | Rp 51,815,794,000 | Rp 171,566,369,000
2022 | Rp 94,827,014,000 | Rp 411,196,926,000
12 SMGR 2020 | Rp 2,792,321,000,000 | Rp 7,221,931,000,000
2021 | Rp 2,046,692,000,000 | Rp 6,893,908,000,000
2022 | Rp 2,364,836,000,000 | Rp 6,037,529,000,000
13 TLKM 2020 | Rp 20,804,000,000,000 | Rp  65,317,000,000,000
2021 | Rp 24,760,000,000,000 | Rp  68,353,000,000,000
2022 | Rp 20,753,000,000,000 | Rp  73,354,000,000,000
14 WTON 2020 | Rp  128,052,492,224 | Rp 803,263,880,033
2021 | Rp 82,908,013,359 |-Rp 40,637,098,055
2022 | Rp 162,916,060,757 |-Rp 35,247,332,950

Tabel 4. 6 Laba Bersih, Arus Kas Aktivitas Operasi pada BUMN yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2020-2022
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Rumus yang digunakan dalam menghitung Kualitas Laba adalah sebagai berikut:
Arus Kas Dari Kegiatan Operasi

Kualitas Laba = Penghasilan Bersih
a. PT. Adhi Karya Tbk (ADHI)
Rp 1,378,098,474,761

Kualitas Laba tahun 2020 Rp 23.976,.887.476

= 57.4761
Untuk memperoleh Kualitas Laba PT. Adhi Karya Tbk (ADHI) tahun 2020
arus kas aktivitas operasi sebesar Rp 1,378,098,474,761 dibagi laba bersih
sebesar Rp 23,976,887,476 mendapatkan hasil sebesar 57.4761.

Rp 1,516,184,833,702

Kualitas Laba tahun 2021 Rp 55,185,184,473

= 27.4745
Untuk memperoleh Kualitas Laba PT. Adhi Karya Tbk (ADHI) tahun 2021
arus kas aktivitas operasi sebesar Rp 1,516,184,833,702 dibagi laba bersih
sebesar Rp 55,185,184,473 mendapatkan hasil sebesar 27.4745.

Rp 1,224,436,816,989

Kualitas Laba tahun 2022 = Rp 81.242.177.490

= 15.0714
Untuk memperoleh Kualitas Laba PT. Adhi Karya Tbk (ADHI) tahun 2022
arus kas aktivitas operasi sebesar Rp 1,224,436,816,989 dibagi laba bersih
sebesar Rp 81,242,177,490 mendapatkan hasil sebesar 15.0714.
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b. PT. Aneka Tambang Tbk (ANTM)
Rp 2,218,674,000,000

Kualitas Laba tahun 2020 = Rp 1,149,353,000,000

= 1.9304
Untuk memperoleh Kualitas Laba PT. Aneka Tambang Tbk (ANTM)
tahun 2020 arus kas aktivitas operasi sebesar Rp 2,218,674,000,000 dibagi
laba bersih sebesar Rp 1,149,353,000,000 mendapatkan hasil sebesar 1.9304.

Rp 5,042,665,000,000

Kualitas Laba tahun 2021 = Rp 1,861,743,000,000

= 2.7086
Untuk memperoleh Kualitas Laba PT. Aneka Tambang Tbk (ANTM)
tahun 2021 arus kas aktivitas operasi sebesar Rp 5,042,665,000,000 dibagi laba
bersih sebesar Rp 1,861,743,000,000 mendapatkan hasil sebesar 2.7086.

Rp 4,108,037,000,000

Kualitas Laba tahun 2022 Rp 3,820,965,000,000

= 1.0751
Untuk memperoleh Kualitas Laba PT. Aneka Tambang Tbk (ANTM)
tahun 2022 arus kas aktivitas operasi sebesar Rp 4,108,037,000,000 dibagi laba
bersih sebesar Rp 3,820,965,000,000 mendapatkan hasil sebesar 1.0751.

c. PT. Bank Negara Indonesia Tbk (BBNI)
Rp 74,253,924,000,000
Rp 33,280,403,000,000

Kualitas Laba tahun 2020 =

2.2312
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Untuk memperoleh Kualitas Laba PT. Bank Negara Indonesia Tbk (BBNI)
tahun 2020 arus kas aktivitas operasi sebesar Rp 74,253,924,000,000 dibagi
laba bersih sebesar Rp 33,280,403,000,000 mendapatkan hasil sebesar

2.2312.
Rp 97,479,025,000,000

Kualitas Laba tahun 2021 = Rp 10,898,518,000,000

= 8.9442
Untuk memperoleh Kualitas Laba PT. Bank Negara Indonesia Tbk (BBNI)
tahun 2021 arus kas aktivitas operasi sebesar Rp 97,479,025,000,000 dibagi
laba bersih sebesar Rp 10,898,518,000,000 mendapatkan hasil sebesar

8.9442.
Rp 19,952,835,000,000
Rp 18,312,054,000,000

Kualitas Laba tahun 2022

= 1.0896
Untuk memperoleh Kualitas Laba PT. Bank Negara Indonesia Tbk (BBNI)
tahun 2022 arus kas aktivitas operasi sebesar Rp 19,952,835,000,000 dibagi
laba bersih sebesar Rp 18,312,054,000,000 mendapatkan hasil sebesar
1.0896.

. PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk (BBRI)
Rp 29,804,584,000,000

Kualitas L hun 202 =
ualitas Laba tahun 2020 Rp 18,654,753,000,000

= 1.5977
Untuk memperoleh Kualitas Laba PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk (BBRI)
tahun 2020 arus kas aktivitas operasi sebesar Rp 29,804,584,000,000 dibagi
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laba bersih sebesar Rp 18,654,753,000,000 mendapatkan hasil sebesar

1.5977.
Rp 32,588,374,000,000

Kualitas Laba tahun 2021 Rp 31,066,592,000,000

= 1.0490
Untuk memperoleh Kualitas Laba PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk (BBRI)
tahun 2021 arus kas aktivitas operasi sebesar Rp 32,588,374,000,000 dibagi
laba bersih sebesar Rp 31,066,592,000,000 mendapatkan hasil sebesar
1.0490.

Rp 97,506,005,000,000
Rp 51,170,312,000,000

Kualitas Laba tahun 2022 =

= 1.9055
Untuk memperoleh Kualitas Laba PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk (BBRI)
tahun 2022 arus kas aktivitas operasi sebesar Rp 97,506,005,000,000 dibagi
laba Dbersih sebesar Rp 51,170,312,000,000 mendapatkan hasil sebesar
1.9055.

PT. Bank Tabungan Negara Tbk (BBTN)
Rp 26,658,603,000,000
Rp 1,602,358,000,000

Kualitas Laba tahun 2020 =

= 16.6371
Untuk memperoleh Kualitas Laba PT. Bank Tabungan Negara Tbk
(BBTN) tahun 2020 arus kas aktivitas operasi sebesar Rp 26,658,603,000,000
dibagi laba bersih sebesar Rp 1,602,358,000,000. mendapatkan hasil sebesar
16.6371.
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Rp 9,551,932,000,000
Rp 2,376,227,000,000

Kualitas Laba tahun 2021

= 4.0198
Untuk memperoleh Kualitas Laba PT. Bank Tabungan Negara Tbk
(BBTN) tahun 2021 arus kas aktivitas operasi sebesar Rp 9,551,932,000,000
dibagi laba bersih sebesar Rp 2,376,227,000,000 mendapatkan hasil sebesar
4.0198.

Rp 1,265,073,000,000
Rp 3,045,073,000,000

Kualitas Laba tahun 2022

= 04154
Untuk memperoleh Kualitas Laba PT. Bank Tabungan Negara Tbk
(BBTN) tahun 2022 arus kas aktivitas operasi sebesar Rp 1,265,073,000,000
dibagi laba bersih sebesar Rp 3,045,073,000,000 mendapatkan hasil sebesar
0.4154.

PT. Bank Mandiri Indonesia Tbk (BMRI)
Rp 107,301,490,000,000

Kualitas Laba tahun 2020 = Rp 16,799,515,000,000

= 6.3872
Untuk memperoleh Kualitas Laba PT. Bank Mandiri Indonesia Tbk
(BMRI) tahun 2020 arus kas aktivitas operasi sebesar Rp 107,301,490,000,000
dibagi laba bersih sebesar Rp 16,799,515,000,000 mendapatkan hasil sebesar
6.3872.
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Rp 133,967,177,000,000
Rp 28,028,155,000,000

Kualitas Laba tahun 2021

= 4.7797
Untuk memperoleh Kualitas Laba PT. Bank Mandiri Indonesia Tbk
(BMRI) tahun 2021 arus kas aktivitas operasi sebesar Rp 133,967,177,000,000
dibagi laba bersih sebesar Rp 28,028,155,000,000 mendapatkan hasil sebesar
4.7797.

Rp 119,368,846,000,000

Kualitas Laba tahun 2022 = Rp 41.170,637,000,000

= 2.8994
Untuk memperoleh Kualitas Laba PT. Bank Mandiri Indonesia Tbk
(BMRI) tahun 2022 arus kas aktivitas operasi sebesar Rp 119,368,846,000,000
dibagi laba bersih sebesar Rp 41,170,637,000,000 mendapatkan hasil sebesar
2.8994.

. PT. Elnusa Tbk (ELSA)
Rp  928,178,000,000

Rp  249,082,000,000

Kualitas Laba tahun 2020

= 3.7264
Untuk memperoleh Kualitas Laba PT. Elnusa Tbk (ELSA) tahun 2020 arus
kas aktivitas operasi sebesar Rp 928,178,000,000 dibagi laba bersih sebesar
Rp 249,082,000,000 mendapatkan hasil sebesar 3.7264.
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Rp 1,004,197,000,000
Rp 108,740,000,000

Kualitas Laba tahun 2021

= 90.2348
Untuk memperoleh Kualitas Laba PT. Elnusa Tbk (ELSA) tahun 2021 arus
kas aktivitas operasi sebesar Rp 1,004,197,000,000 dibagi laba bersih sebesar
Rp 108,740,000,000 mendapatkan hasil sebesar 9.2348.

Rp 1,461,281,000,000
Rp 378,065,000,000

Kualitas Laba tahun 2022

= 3.8652
Untuk memperoleh Kualitas Laba PT. Elnusa Tbk (ELSA) tahun 2022 arus
kas aktivitas operasi sebesar Rp 1,461,281,000,000 dibagi laba bersih sebesar
Rp 378,065,000,000 mendapatkan hasil sebesar 3.8652.

. PT. PP Properti Tbk (PPRO)
—Rp 486,489,881,177

Kualitas Laba tahun 2020 = Rp 89,048,789,047

= -5.4632
Untuk memperoleh Kualitas Laba PT. PP Properti Tbk (PPRO) tahun 2020
arus kas aktivitas operasi sebesar — Rp 486,489,881,177 dibagi laba bersih
sebesar Rp 89,048,789,047 mendapatkan hasil sebesar -5.4632.

—Rp 106,810,932,705
Rp 20,357,606,631

Kualitas Laba tahun 2021

-5.2467
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Untuk memperoleh Kualitas Laba PT. PP Properti Tbk (PPRO) tahun 2021
arus kas aktivitas operasi sebesar — Rp 106,810,932,705 dibagi laba bersih
sebesar Rp 20,357,606,631 mendapatkan hasil sebesar -5.2467.

—Rp 209,472,732,202

Kualitas Laba tahun 2022 Rp 19.941,728,409

= -10.5042
Untuk memperoleh Kualitas Laba PT. PP Properti Tbk (PPRO) tahun 2022
arus kas aktivitas operasi sebesar — Rp 209,472,732,202 dibagi laba bersih
sebesar Rp 19,941,728,409 mendapatkan hasil sebesar -10.5042.

PT. Bukit Asam Tbk (PTBA)
Rp 3,513,628,000,000

Kualitas Laba tahun 2020 = Rp  2,386,819,000,000

= 14721
Untuk memperoleh Kualitas Laba PT. Bukit Asam Tbk (PTBA) tahun 2020
arus kas aktivitas operasi sebesar Rp 3,513,628,000,000 dibagi laba bersih
sebesar Rp 2,386,819,000,000 mendapatkan hasil sebesar 1.4721.

Rp 10,795,075,000,000
Rp 7,909,113,000,000

Kualitas Laba tahun 2021

= 1.3649
Untuk memperoleh Kualitas Laba PT. Bukit Asam Tbk (PTBA) tahun 2021
arus kas aktivitas operasi sebesar Rp 10,795,075,000,000 dibagi laba bersih
sebesar Rp 7,909,113,000,000 mendapatkan hasil sebesar 1.3649.
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Rp 12,527,439,000,000
Rp 12,567,582,000,000

Kualitas Laba tahun 2022

= 0.9968
Untuk memperoleh Kualitas Laba PT. Bukit Asam Tbk (PTBA) tahun 2022
arus kas aktivitas operasi sebesar Rp 12,527,439,000,000 dibagi laba bersih
sebesar Rp 12,567,582,000,000 mendapatkan hasil sebesar 0.9968.

PT. Pembangunan Perumahan Tbk (PTPP)
—Rp 268,989,679,129

Kualitas Laba tahun 2020 = Rp 164,053.051,741

= -1.6397
Untuk memperoleh Kualitas Laba PT. Pembangunan Perumahan Tbk
(PTPP) tahun 2020 arus kas aktivitas operasi sebesar — Rp 268,989,679,129
dibagi laba bersih sebesar Rp 164,053,051,741 mendapatkan hasil sebesar -
1.6397.

Rp 468,698,302,441
Rp  265,976,722,562

Kualitas Laba tahun 2021

= 1.7622
Untuk memperoleh Kualitas Laba PT. Pembangunan Perumahan Tbk
(PTPP) tahun 2021 arus kas aktivitas operasi sebesar Rp 468,698,302,441
dibagi laba bersih sebesar Rp 265,976,722,562 mendapatkan hasil sebesar
1.7622.
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Rp  268,445,188,094
Rp 271,698,788,920

Kualitas Laba tahun 2022

= 0.9880
Untuk memperoleh Kualitas Laba PT. Pembangunan Perumahan Tbk
(PTPP) tahun 2022 arus kas aktivitas operasi sebesar Rp 268,445,188,094
dibagil aba bersih sebesar Rp 271,698,788,920 mendapatkan hasil sebesar
0.9880.

. PT. Semen Baturaja Tbk (SMBR)
Rp 3,523,008,030

Kualitas Laba tahun 2020 = Rp 10,984.574,000

= 0.3207
Untuk memperoleh Kualitas Laba PT. Semen Baturaja Tbk (SMBR) tahun
2020 arus kas aktivitas operasi sebesar Rp 3,523,008,030 dibagi laba bersih
sebesar Rp 10,984,574,000 mendapatkan hasil sebesar 0.3207.

Rp 171,566,369,000
Rp 51,815,794,000

Kualitas Laba tahun 2021

= 33111
Untuk memperoleh Kualitas Laba PT. Semen Baturaja Tbk (SMBR) tahun
2021 arus kas aktivitas operasi sebesar Rp 171,566,369,000 dibagi laba bersih
sebesar Rp 51,815,794,000 mendapatkan hasil sebesar 3.3111.

Rp 411,196,926,000
Rp 94,827,014,000

Kualitas Laba tahun 2022

4.3363
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Untuk memperoleh Kualitas Laba PT. Semen Baturaja Tbk (SMBR) tahun
2022 arus kas aktivitas operasi sebesar Rp 411,196,926,000 dibagi laba bersih
sebesar Rp 94,827,014,000 mendapatkan hasil sebesar 4.3363.

PT. Semen Indonesia Tbk (SMGR)
Rp 7,221,931,000,000

Kualitas Laba tahun 2020 = Rp 2,792,321,000,000

= 2.5864
Untuk memperoleh Kualitas Laba PT. Semen Indonesia Tbk (SMGR)
tahun 2020 arus kas aktivitas operasi sebesar Rp 7,221,931,000,000 dibagi laba

bersih sebesar Rp 2,792,321,000,000 mendapatkan hasil sebesar 2.5864.
Rp 6,893,908,000,000

Kualitas Laba tahun 2021 = Rp 2,046,692,000,000

=2:313683
Untuk memperoleh Kualitas Laba PT. Semen Indonesia Tbk (SMGR)
tahun 2021 arus kas aktivitas operasi sebesar Rp 6,893,908,000,000 dibagi laba
bersih sebesar Rp 2,046,692,000,000 mendapatkan hasil sebesar 3.3683.

Rp 6,037,529,000,000

Kualitas Laba tahun 2022 = Rp  2,364,836,000,000

= 2.5530
Untuk memperoleh Kualitas Laba PT. Semen Indonesia Tbk (SMGR)
tahun 2022 arus kas aktivitas operasi sebesar Rp 6,037,529,000,000 dibagi laba
bersih sebesar Rp 2,364,836,000,000 mendapatkan hasil sebesar 2.5530.
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m. PT. Telkom Indonesia Tbk (TLKM)
Rp 65,317,000,000,000

Kualitas Laba tahun 2020 = Rp 20,804,000,000,000

= 3.1396
Untuk memperoleh Kualitas Laba PT. Telkom Indonesia Tbk (TLKM)
tahun 2020 arus kas aktivitas operasi sebesar Rp 65,317,000,000,000 dibagi
laba bersih sebesar Rp 20,804,000,000,000 mendapatkan hasil sebesar
3.1396.

Rp 68,353,000,000,000

Kualitas Laba tahun 2021
ualitas Laba tahun 20 Rp 24,760,000,000,000

= 2.7606
Untuk memperoleh Kualitas Laba PT. Telkom Indonesia Tbk (TLKM)
tahun 2021 arus kas aktivitas operasi sebesar Rp 68,353,000,000,000 dibagi
laba Dbersih sebesar Rp 24,760,000,000,000 mendapatkan hasil sebesar
2.7606.

Rp 73,354,000,000,000

Kualitas Laba tahun 2022
ualitas Laba tahun Rp 20,753,000,000,000

= 3.5346
Untuk memperoleh Kualitas Laba PT. Telkom Indonesia Tbk (TLKM)
tahun 2022 arus kas aktivitas operasi sebesar Rp 73,354,000,000,000 dibagi
laba bersih sebesar Rp 20,753,000,000,000 mendapatkan hasil sebesar
3.5346.
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n. PT. Wijaya Karya Beton Tbk (WTON)
Rp  803,263,880,033

Kualitas Laba tahun 2020 = Rp 128,052,492,224

= 6.2729
Untuk memperoleh Kualitas Laba PT. Wijaya Karya Beton Tbk (WTON)
tahun 2020 arus kas aktivitas operasi sebesar Rp 803,263,880,033 dibagi laba
bersih sebesar Rp 128,052,492,224 mendapatkan hasil sebesar 6.2729.

—Rp  40,637,098,055

Kualitas Laba tahun 2021 Rp 82.908,013.359

= -0.4901
Untuk memperoleh Kualitas Laba PT. Wijaya Karya Beton Tbk (WTON)
tahun 2021 arus kas aktivitas operasi sebesar — Rp 40,637,098,055 dibagi laba
bersih sebesar Rp 82,908,013,359 mendapatkan hasil sebesar -0.4901.

—Rp  35,247,332,950

Kualitas L tahun 2022
ualitas Laba tahun 20 Rp 162,916,060,757

= -0.2164
Untuk memperoleh Kualitas Laba PT. Wijaya Karya Beton Tbk (WTON)
tahun 2022 arus kas aktivitas operasi sebesar — Rp 35,247,332,950 dibagi laba

bersih sebesar Rp 162,916,060,757 mendapatkan hasil sebesar -0.2164.



NO| perusahaan | tahun |(Y) kualitas labd
1 ADHI 2020 57.4761
2021 27.4745
2022 15.0714
2| ANTM 2020 1.9304
2021 2.7086
2022 1.0751
3 BBNI 2020 2.2312
2021 8.9442
2022 1.0896
4 BBRI 2020 1.5977
2021 1.0490
2022 1.9055
5| BBTN 2020 16.6371
2021 4.0198
2022 0.4154
6] BMRI 2020 6.3872
2021 4.7797
2022 2.8994
7 ELSA 2020 3.7264
2021 9.2348
2022 3.8652
8 PPRO 2020 -5.4632
2021 -5.2467
2022 -10.5042
9 PTBA 2020 1.4721
2021 1.3649
2022 0.9968
10 PTPP 2020 -1.6397
2021 1.7622
2022 0.9880
11] SMBR 2020 0.3207
2021 3.3111
2022 4.3363
12] SMGR 2020 2.5864
2021 3.3683
2022 2.5530
13] TLKM 2020 3.1396
2021 2.7606
2022 3.5346
14  WTON 2020 6.2729
2021 -0.4901
2022 -0.2164
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Tabel 4. 7 Hasil perhitungan Kualitas Laba BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

2020-2022
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat perkembangan kualitas laba BUMN
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022. Kualitas Laba PT. Adhi
Karya Tbk (ADHI) pada tahun 2020 sebesar 57.4761, mengalami penurunan pada
tahun 2021 dan 2022 sebesar 27.4745 dan 15.0714. Kualitas Laba PT. Aneka
Tambang Tbk (ANTM) pada tahun 2020 sebesar 1.9304, pada tahun 2021
mengalami peingkatan sebesar 2.7086, kemudian pada tahun 2022 mengalami
penurunan sebesar 1.0751. Kualitas Laba PT. Bank Negara Indonesia Tbk (BBNI)
pada tahun 2020 sebesar 2.2312, pada tahun 2021 mengalami peningkatan sebesar
8.9442, kemudian pada tahun 2022 mengalami penurunan sebesar 1.0896.
Kemudian Kualitas Laba PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk (BBRI) pada tahun 2020
sebesar 1.5977, pada tahun 2021 mengalami penurunan sebesar 1.0490, kemudian
pada tahun 2022 mengalami kenaikan sebesar 1.9055. Kualitas Laba PT. Bank
Tabungan Negara Tbk (BBTN) pada tahun 2020 sebesar 16.6371, pada tahun 2021
dan 2022 mengalami penurunan sebesar 4.0198 dan 0.4154. Kualitas Laba PT. Bank
Mandiri Indonesia Tbk (BMRI) pada tahun 2020 sebesar 6.3872, pada tahun 2021
dan 2022 mengalami penurunan sebesar 4.7797 dan 2.8994. Kualitas Laba PT.
Elnusa Tbk (ELSA) pada tahun 2020 sebesar 3.7264, pada tahun 2021 mengalami
kenaikan sebesar 9.2348, kemudian pada tahun 2022 mengalami penurunan sebesar
3.8652. Kualitas Laba PT. PP Properti Tbk (PPRO) pada tahun 2020 sebesar -
5.4632, pada tahun 2021 mengalami penurunan sebesar -5.2467, kemudian pada
tahun 2022 mengalami kenaikan sebesar -10.5042. Kualitas Laba PT. Bukit Asam
Tbk (PTBA) pada tahun 2020 sebesar 1.4721, pada tahun 2021 dan 2022 mengalami
penurunan sebesar 1.3649 dan 0.9968. Kualitas Laba PT. Pembangunan Perumahan

Tbk pada tahun 2020 sebesar -1.6397, pada tahun 2021 mengalami kenaikan sebesar
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1.7622, kemudian pada tahun 2022 mengalami penurunan sebesar 0.9880. Kualitas
Laba PT. Semen Baturaja Tbk (SMBR) pada tahun 2020 sebesar 0.3207, pada tahun
2021 mengalami penurunan sebesar 3.3111, kemudian pada tahun 2022 mengalami
kenaikan sebesar 4.3363. Kualitas Laba PT. Semen Indonesia Tbk (SMGR) pada
tahun 2020 sebesar 2.5864, pada tahun 2021 mengalami kenaikan sebesar 3.3683,
kemudian pada tahun 2022 mengalami penurunan sebesar 2.5530. Kualitas Laba
PT. Telkom Indonesia Tbk (TLKM) pada tahun 2020 sebesar 3.1396, pada tahun
2021 mengalami penurunan sebesar 2.7606, kemudian pada tahun 2022 mengalami
kenaikan sebesar 3.5346. Kualitas Laba PT. Wijaya Karya Beton Tbk (WTON) pada
tahun 2020 sebesar 6.2729, pada tahun 2021 dan 2022 mengalami penurunan
sebesar -0.4901 dan -0.2164.

Pengujian Persyaratan Analisis Data

Uji Statistik Deskriptif
Uji statistik deskriptif adalah uji statistik yang digunakan untuk menguji data
yang terkumpul dengan cara menggambarkan atau mendeskripsikan data apakah

dapat digeneralisasi atau tidak.

Descriptive Statistics
I Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Firm Size 42 26.6127 33.2557 | 30.038538 1.8405059
DER 42 A4a 1607 .86 2804415 384 71252
Kualitas Laba 42 | 105042 57.4761 4517274 10.2611498
Yalid M (listwise) 42

Tabel 4.8 Uji Statistik Deskriptif
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Tabel diatas menggambarkan karakteristik dari masing-masing variabel
dalam penelitian ini. Berdasarkan tabel tersebut, nilai rata-rata ukuran perusahaan
dengan menggunakan rumus /ognatural dari total asset yaitu 30,0386 dengan nilai
standar deviasi sebesar 1,84091, Nilai maximum sebesar 33,26 dan nilai minimum
sebesar 26,61. Selanjutnya untuk variabel leverage memperoleh nilai rata-rata
dengan menggunakan rumus DER sebesar 280,4419 dengan nilai standar deviasi
sebesar 394,71252, nilai maximum sebesar 1607,86 dan nilai minimum sebesar
0,48. Untuk variabel kualitas laba diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,5173 dengan
nilai standar deviasi sebesar 20,26115, nilai maximum sebesar 57,48 dan nilai
minimum sebesar -10,50 diperoleh dari beberapa nilai arus kas operasi Perusahaan
BUMN, sehingga dapat disimpulkan bahwa apabila jumlah arus kas operasi
perusahaan minus maka kualitas laba pun menurun/rendah.

2. Hasil Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak. Berdistribusi normal atau tidak memiliki indicator
diantaranya, jika probabilitas < 0,05 maka data dikatakan berdistribusi normal
dan penelitian bisa dilanjutkan, sedangkan jika probabilitas > 0,05 maka data
dikatakan tidak berdistribusi normal. Normalitas data juga dapat dilihat melalui
penyebaran titik pada sumbu diagonal dari P-plot, dimana apabila data menyebar
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas, namun apabila data menyebar jauh dari diagonal
atau tidak mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi

asumsi normalitas.
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 42
Normal Parameters @b Mean .0000000
Std. Deviation 9.77483487
Most Extreme Absolute .204
Differences Positive .204
Negative -.153
Kolmogorov-Smirnov Z 1.319
Asymp. Sig. (2-tailed) .062

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Tabel 4.9 Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
10
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00900

009

Expected Cum Prob
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00 T T T T
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Observed Cum Prob

Gambar 4.1 Uji Normalitas P-Plot
Berdasarkan hasil uji normalitas dapat dilihat Pada uji Kolmogorov

Smirnov test diatas diperoleh hasil signifikan sebesar 0,06 dimana hasil tersebut
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> 0,05. Kemudian pada P-plot dapat dilihat bahwa data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, sehingga dapat disimpulkan bahwa
data dikatakan berdistribusi normal dan layak untuk dilanjutkan.
Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mendapatkan informasi ada atau
tidaknya korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model
regresi linear berganda. Hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat
menjadi terganggu apabila ada korelasi yang tinggi di antara variabel-variabel
bebasnya. Dasar pengambilan keputusan Uji multikolinearitas adalah nilai

korelasi yang bebas multikolinearitas memiliki nilai VIF < 10.

Coefficients™
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Modal B Std. Error Beta t Sig. Tolerance YIF
1 (Constant) -30.7949 29.977 -1.027 31
Firm Size 1.091 475 186 1.118 270 760 1.315
DER 009 005 348 1.887 054 760 1.315

a. Dependent Variahle: Kualitas Laba

Tabel 4.10 Uji Multikolinearitas
Berdasarkan uji multikolinearitas diatas di peroleh nilai VIF sebesar 1,315
< 10 dan nilai torelance sebesar 0,760 > 1% maka dapat disimpulkan bahwa
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat tidak terganggu.
Uji heteroskedastisitas
Uji heteroskedasitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari pada model regresi. Pada penelitian ini

menggunakan uji glejser, dimana jika Jika nilai signifikansi antara variabel
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independent dengan absolut residual > 0,05 maka tidak terjadi masalah

heteroskedastisitas.
Coefficients®
Standardized
nstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Eeta 1 Sig.

1 (Constant) 4 417 2.076 2127 042
Firm Size -1 068 352 -1.782 085
DER .0oo .0oo 206 -1.047 304

Tabel 4. 11 Uji Heteroskedatisitas (Uji Glejser)

Pada uji glejser diatas untuk variabel Firm Size diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,085 > 0,05 dan variabel Leverage diperoleh nilai signifikansi 0,304 >
0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam
fungsi regresi penelitian, sehingga model ini layak dipakai untuk memprediksi
variabel Kualitas Laba berdasarkan variabel Firm Size dan Leverage.

. Uji autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah model regresi linear ada
korelasi antara pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1
(sebelumnya). Apabila terjadi korelasi, maka dinamakan ada masalah
autokorelasi. Metode pengujian yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah
uji Run Test. Untuk mengetahui apakah terjadi autokorelasi atau tidak maka dapat
dilihat dari dasar pengampilan keputusan. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05
maka tidak terjadi autokorelasi, sedangkan jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) <

0,05 maka terjadi autokorelasi.
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Runs Test
Unstandardiz
ed Residual

TestValue® -1.7670
Cases = TestWalue 21
Cases == TestValue 21
Total Cases 42
HMumber of Runs 18
Z -1.094
Asymp. Sig. (2-tailed) 274

a. Median

Tabel 4. 12 Uji autokorelasi

Pada uji autokorelasi Run Test diatas diperoleh hasil signifikan sebesar 0,2
> 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala autokorelasi pada
penelitian ini.

Uji Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda adalah hubungan secara linear antara dua
atau lebih variabel independent dengan variabel dependen. Analisis ini digunakan
untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel
dependen apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau
negative dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel

independen mengalami kenaikan atau penurunan.
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Coefficients®
Standardized
Instandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Eeta t Sig.
1 (Constant) -30.799 29977 -1.027 A1
Firm Size 1.091 a7a 86 1.1149 270
DER 009 0os 348 1.887 054

a. DependentVYariable: Kualitas Laba

Tabel 4. 13 Uji Regresi Linear Berganda

Berdasarkan hasil regresi linear berganda diatas dapat diperoleh persamaan
regresi sebagai berikut:
Y=a+B; X+ B2 X,
Kualitas laba = -30,799 + 1,091X; + 0,009X,
a. Nilai constanta (o) sebesar -30,799 menunjukkan bahwa apabila ukuran
perusahaan (X1) dan /everage (X2) sama dengan nol, maka nilai kualitas laba
(Y) cenderung bertambah sebesar -30,799.
b. Nilai koefisien regresi X1 memiliki arti apabila ukuran perusahaan meningkat
1% maka nilai kualitas laba meningkat sebesar 1,091
c. Nilai koefisien regresi X2 memiliki arti apabila /everage meningkat 1% maka

nilai kualitas laba meningkat sebesar 0,009.

. Uji Chi Square
Uji Chi Square digunakan untuk menguji apakah data sebuah sampel yang
diambil menunjang hipotesis yang menyatakan bahwa populasi asal sampel

tersebut mengikuti suatu distribusi yang telah ditetapkan. Uji Chi Square dilakukan
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apabila terdapat dua variabel dengan satu variabel skala nominal dengan melihat

pada derajat yang paling rendah.

Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance
Walue df (2-gided)
Pearson Chi-Sguare 1680.000° 1640 241
Likelihood Ratio 31182 1640 1.000
Linear-by-Linear 027 1 870
Association
M ofValid Cases 42

Tabel 4.14 Uji Chi Square

Pada tabel diatas menunjukkan hasil uji chi square dimana terlihat nilai

Asymp.sig sebesar 0,241 > 0,05, artinya tidak terdapat hubungan antara variabel

independent dengan variabel dependen sehingga dapat disimpulkan bahwa H;, H,,

dan Hj diterima sedangkan Hy ditolak

Uji Korelaai Rank Spearman

Korelasi Rank Spearman dilakukan untuk mennentukan besarnya

hubungan dua variabel (gejala) yang tipe data bernilsi ordinal, yaitu data yang

memliki urutan seperti laporan keuangan yang dihitung tiap tahunnya. Uji ini

diperlukan untuk mengukur keeratan hubungan antara 2 variabel.
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Correlations
Firm Size DER Kualitas Laba
Spearman’s tho  Firm Size Correlation Coefficient 1.000 -.082 -108
Sig. (2-tailed) ) GD4 A57
M 42 2 42
DER Correlation Coefficient -.0az 1.000 081
Sig. (2-tailed) 604 . 03
M 2 42 2
Kualitas Laba  Correlation Coefficient -108 061 1.000
Sig. (2-tailed) 447 703 .
M 42 42 42

Tabel 4.15 Uji Korelaai Rank Spearman

Pada tabel diatas variabel firm size diperoleh hasil corelasi signifikan
sebesar - 0,108 angka ini berada dibawah rank pertama tabel korelasi atau di bawah
0,00 artinya tidak terdapat hubungan antara ukuran perusahaan dengan kualitas
laba. Selanjutnya pada variabel /everage diperoleh hasil corelasi signifikan sebesar
0.061 angka ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang sangat lemah antara
variabel leverage terhadap kualitas laba.

6. Uji Hipotesis
a. Uji Dterminasi R?

koefisien determinasi (R?) dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh antara dua variabel. Nilai koefisien determinasi (R?) yang kecil
menunjukkan kemampuan variabel-variabel bebas (independen) dalam
menjelaskan variabel terikat (dependen) sangat terbatas. Sebaliknay, Nilai
koefisien determinasi (R?) yang besar mendekati 1 menunjukkan bahwa variabel-
variabel bebas (independen) memberikan hampir semua informasi yang

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel terikat (dependen).



Model Summar}f'

Adjusted R Std. Error of
Madel F R Square Square the Estimate
1 3047 093 046 10.0223382

a. Predictors: (Constant), DER, Firm Size
b, Dependent Variable: Kualitas Laba

Tabel 4. 16 Uji Dterminasi R?

Hasil regresi memiliki nilai Adjusted R Square sebesar 0,046 atau 4,6%.
Jadi dapat dikatakan 4,6% variabel dependen kualitas laba dapat dijelaskan
variabel independen ukuran perusahaan dan /everage, sedangkan sisanya sebesar
95,4% dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar penelitian ini.

Uji Parsial (Uji T)

Uji t pada dasarnya digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independen secara parsial berhubungan signifikan terhadap variabel dependen.
Pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan memperhatikan nilai signifikan
dari hasil uji tpada variabel bebas dengan kriteria, jika nilai probabilitas > 0,05

maka Hj diterima begitupun sebaliknya, jika nilai probabilitas < 0,05 maka Hy

ditolak.
Coefficients™
Standardized
nstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -30.789 29977 -1.027 R
Firm Size 1.081 878 a6 1.1149 270
DER u]ujz] 005 348 1.987 054

a. Dependent Variahle: Kualitas Laba

Tabel 4. 17 Uji Parsial (Uji T)
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1) Firm Size (ukuran perusahaan)

Pada tabel diatas dapat diketahui nilai signifikansi t pada variabel firm
size sebesar 0,270 dan nilai t hitung sebesar 1,119 < nilai t tabel seebsar
2,0226. Hasil pengujian ini tidak mendukung hipotesis alternatif pertama
(H;) karena variabel ukuran perusahaan memiliki nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05. Hal ini berarti variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap kualitas laba.

2) Leverage

Pada tabel diatas dapat diketahui nilai signifikansi t pada variabel
leverage sebesar 0,054, dan nilai t hitung sebesr 1,987 < nilai t tabel sebesar
2,0226. Hasil pengujian ini tidak mendukung hipotesis alternatif kedua (H,)
karena variabel /everage memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.
Hal ini berarti variabel /everage tidak berpengaruh terhadap kualitas laba.

Uji Simultan (Uji F)

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen
secara Bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika
Fhitung > Franet maka Hj ditolak dan H, diterima. Berarti variabel independen
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen dengan
menggunakan tingakt signifikan 5%. Selain itu pengambilan keputusan juga
dapat dilihat dari nilai signifikansi jika nilai signifikan < 0,05 maka variabel
independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen.
Sedangkan jika nilai signifikansi > 0,05 maka variabel independen secara

serentak tidak berpengaruh terhadap variabel dependen
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ANOVA®
Sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Rearession 395 496 2 195.748 1.989 151°
Residual 3917.443 39 100.447
Total 4316.938 41

a. Dependent Variahle: Kualitas Laba

b. Predictors: (Constant), DER, Firm Size

Tabel 4. 18 Uji Simultan (Uji F)

Pada tabel diatas menunjukkan hasil uji signifikansi (Uji F) terhadap

variabel independen dan dependen. Tabel tersebut menunjukkan bahwa firm size

dan leverage tidak berpengauh berpengaruh secara simultan terhadap kualitas

laba. Hal ini dibuktikan dengan tingkat signifikansi 0,151 > 0,05 dan nilai F

hitung sebesar 1,989 < nilai F tabel sebesar 3,24.
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C. Pembahasan.

1. Pengaruh Firm Size terhadap Kualitas Laba pada BUMN yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022

Firm Size (ukuran perusahaan) adalah suatu nilai atau skala dimana
perusahaan dapat diklasifikasikan sebagai perusahaan besar atau kecil®. Semakin
besar suatu ukuran perusahaan maka semakin besar kekuatan perusahaan dalam
menghadapi permasalahan bisnis karena didukung oleh asset yang besar dan
perolehan laba yang tinggi sehingga masalah perusahaan dapat teratasi.

Hasil pengujian menunjukkan skala firm size pada BUMN yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022 termasuk dalam kategori perusahaan
besar. Disebut dalam kategori perusahaan besar karena memiliki rata-rata asset > 10
M. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa nilai
rata-rata firm size mengalami fluktuasi selama periode 2020-2022. Artinya pada
periode tersebut nilai firm size mengalami ketidakstabilan. Firm size yang
meningkat menggambarkan kekayaan perusahaan yang besar dan memiliki kinerja
yang baik, sehingga akan memberikan daya tarik kepada investor. Firm size yang
menurun menandakan kinerja perusahaan yang kurang baik sehingga menurunkan
daya tarik investor terhadap perusahaan tersebut. Fluktuasi terjadi pada PT. Elnusa
Tbk (ELSA) mengalami penurunan total asset pada tahun 2021 dan kembali naik
pada tahun 2022. PT. Semen Baturaja Tbk (SMBR) mengalami penurunan total
asset pada tahun 2022, dan PT. Telkom Indonesia Tbk (TLKM) mengalami

penurunan total asset pada tahun 2022.

85 Wirmie Eka Putra and Yosephine Kurniaty, Model Hubungan Karakteristik Perusahaan &
Corporate Social Responsibility Serta Implikasinya Terhadap Penghindaran Pajak Perusahaan., ed. by
Nia Duniawati (Indramayu Jawa Barat: CV. Adanu Abimata, 2024), h. 52.
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Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
firm size tidak berpengaruh secara parsial terhadap kualitas laba. Artinya, firm size
secara parsial tidak berpengaruh terhadap kualitas laba pada BUMN yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022. Pengaruh variabel firm size (X;)
menunjukkan hasil yang tidak berpengaruh, sehingga mendukung H, dalam
penelitian ini menyatakan bahwa firn Size tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas laba.

Firm Size tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba. Hal
ini disebabkan karena besar atau kecilnya perusahaan tidak mempengaruhi tingkat
kulitas laba dan telah mencapai tahap kedewasaan. Semakin besar suatu firm size
(ukuran perusahaan), biasanya mempunyai kekuatan tersendiri dalam menghadapi
masalah-masalah bisnis serta kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba
tinggi karena didukung oleh asset yang besar sehingga kendala perusahaan dapat
teratasi. Perusahaan yang memiliki total aktiva atau total asset besar menunjukkan
bahwa perusahaan tersebut telah mencapai tahap kedewasaan dimana dalam tahap
ini arus kas perusahaan sudah positif dan dianggap memiliki prospek yang baik
dalam jangka waktu yang relative lama 8. Artinya perusahaan telah mencapai tahap
kedewasaan apabila total assetnya besar dan arus kas perusahaan sudah positif.
Namun, dalam penelitian ini terdapat beberapa perusahaan yang arus kas aktivitas
operasi bernilai negative tetapi total assetnya besar seperti PT. PP Properti Tbk
(PPRO), PT. Pembangunan Perumahan Tbk (PTPP), dan PT. Wijaya Karya Beton
Tbk (WTON). Hal ini menunjukkan bahwa walaupun total asset perusahaan besar,

perusahaan-perusahaan tersebut belum mencapai tahap kedewasaan dan belum

86 Mondra Neldi and Elfishwandi, Nilai Perusahaan, ed. by Hamdy Hady (Padang: CV. Gita
Lentera, 2023), h. 20.
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mampu mengatasi masalah Perusahaan. Apabila perusahaan belum mencapai tahap
kedewasaan maka tingkat kualitas laba perusahaan tersebut juga menurun, sehingga
besar atau kecilnya suatu perusahaan tidak mempengaruhi tingkat kualitas laba
perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Siti Aisyah
Nurul H dan Dewi Sartika. Dewi Sartika menyatakan perusahaan yang memiliki
total asset yang besar belum menjamin bahwa kualitas laba akan tinggi®’. Namun
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Tasya Salsabila, dan
Vala Ayu Ledisa. Tasya Salsabila menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan ukuran perusahaan terhadap kualitas laba®. Begitupun dengan Vala Ayu
Ledisa menyatakan bahwa Variabel ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif
terhadap kualitas laba. Hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan besar akan
menggambarkan besarnya total aset yang dimiliki perusahaan tersebut sehingga
perusahaan dapat menjalankan produktivitasnya dengan baik. Namun, risiko
keuangan yang ditanggung oleh perusahaan lebih besar dibandingkan perusahaan

kecil®.

87 Dewi Sartika, ‘Pengaruh Ukuran Perusahaan, Likuiditas Dan Leverage Terhadap Kualitas
Laba Pada PT. Bank Sumut Medan’, (Univesritas Medan Area, 2019).

8 Tasya Salsabila, ‘Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan Dan Struktur Modal
Terhadap Kualitas Laba (Studi Empiris Pada Perusahaan Bank Umum Syariah Yang Terdaftar Di
Otoritas Jasa Keuangan Tahun 2016-2020)’ (Universitas Lampung Bandar Lampung, 2021).

8 Vala Ayu Ledisa, ‘Pengaruh Struktur Modal, Likuiditas, Pertumbuhan Laba, Ukuran
Perusahaan, Dan Pembayaran Dividen Terhadap Kualitas Laba Pada Perusahaan BUMN Non
Keuangan PEeriode 2019-2021° (Universitas Lampung, 2023).
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2. Pengaruh Leverage terhadap Kualitas laba pada BUMN yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022

Rasio Leverage yaitu rasio yang mengukur seberapa banyak perusahaan
menggunakan dana dari utang (pinjaman)”’. Rasio ini mendeskripsikan hubungan
antara utang perusahaan terhadap modal dan asset. perusahaan yang sehat pastinya
memiliki beban bunga dan angsuran pokok pinjaman dari pengguna dana dapat
dibayarkan oleh perusahaan.

Hasil pengujian menunjukkan skala leverage pada BUMN yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022 menurut Ari Susanti termasuk dalam
kategori tidak sehat atau /everage yang tinggi. Hal ini dikarenakan hasil DER > 1
atau 100%. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
nilai rata-rata leverage juga mengalami fluktuasi selama periode 2020-2022.
Artinya pada periode tersebut nilai Leverage mengalami ketidakstabilan. Leverage
yang meningkat menggambarkan jumlah asset perusahaan lebih kecil dibandingkan
jumlah asset krediturnya dan jumlah utang yang ditanggung perusahaan semakin
besar, sehingga perusahaan dikategorikan sebagai perusahaan yang tidak sehat
karena jumlah utang lebih besar di banding jumlah asset. Sebaliknya leverage yang
menurun menggambarkan jumlah asset perusahaan lebih besar dibandingkan jumlah
asset krediturnya dan jumlah utang yang ditanggung perusahaan semakin kecil,
sehingga perusahaan dikategorikan perusahaan sehat karena jumlah utang lebih
kecil dibandingkan jumlah asset. Fluktuasi terjadi pada PT. Adhi Karya Tbk
(ADHI) mengalami penurunan nilai leverage pada tahun 2022, PT. Aneka Tambang
Tbk (ANTM) mengalami penurunan nilai leverage pada tahun 2021 dan 2022, PT.

% Fetria Eka Yudiana, Dasar Dasar Manajemen Keuangan (yogyakarta: Penerbit Ombak
(Anggota IKAPI), 2013), h. 72-73.
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Bank Rakyat Indonesia Tbk (BBRI) mengalami penurunan nilai /everage pada
tahun 2021 dan kembali naik pada tahun 2022, PT. Bank Tabungan Negara Tbk
(BBTN) mengalami penurunan nilai leverage pada tahun 2021 dan 2022, PT. Elnusa
Tbk (ELSA) mengalami penurunan nilai leverage pada tahun 2021 dan kembali naik
pada tahun 2022, PT. Semen Baturaja Tbk (SMBR) mengalami penurunan nilai
leverage pada tahun 2021 dan kembali naik pada tahun 2021, PT. Semen Indonesia
Tbk mengalami penurunan nilai leverage pada tahun 2021 dan 2022, PT. Telkom
Indonesia Tbk (TLKM) mengalami penurunan nilai leverage pada tahun 2021 dan
kembali naik pada tahun 2022, PT. Wijaya Karya Beton Tbk (WTON) mengalami
penurunan nilai /everage pada tahun 2022.

Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
Leverage tidak berpengaruh secara parsial terhadap kualitas laba. Artinya, Leverage
secara parsial tidak berpengaruh terhadap kualitas laba pada BUMN yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022. Pengaruh variabel leverage (X;)
menunjukkan hasil yang tidak berpengaruh, sehingga mendukung H, dalam
penelitian ini menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas laba.

Leverage tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba. Hal
ini disebabkan karena perusahaan yang memiliki tingkat rasio leverage yang tinggi
tidak berarti perusahaan tersebut memiliki kualitas laba yang kurang baik pada masa
mendatang®!. Artinya semakin besar total utang perusahaan bisa saja laba yang
diperoleh semakin tinggi. Terjadinya peningkatan utang yang diiringi peningkatan

laba bersih dikarenakan total utang tersebut digunakan dengan baik dan optimal

%l Lismawati Hasibuan and others, Analisa Laporan Keuangan Syariah (Medan: Merdeka
Kreasi Group, 2023), h. 132..
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misalnya untuk membayar kegiatan operasional perusahaan. Hal ini menunjukkan
bahwa tinggi atau rendahnya nilai /everage perusahaan tidak mempengaruhi
kualitas laba perusahaan, tetapi tergantung bagaimana perusahaan menggunakan
dan mengelola utang dan modal perusahaan. Namun, jika total utang tidak
digunakan dengan baik dan optimal misalnya menunda atau mengurangi
pembayaran kegiatan operasional perusahaan serta digunakan untuk kepentingan
lain diluar kegiatan perusahaan maka perusahaan tersebut akan mengalami kerugian
yang besar, sehingga para investor ragu untuk berinvestasi di perusahaan tersebut
karena tidak ingin menanggung kerugian yang besar. Irna Dewi Ariska menyatakan
bahwa perusahaan dengan leverage tinggi mengindikasikan utang yang lebih
banyak digunakan dalam struktur modalnya yang menyebabkan investor kurang
percaya terhadap laba yang dipublikasikan perusahan tersebut. Tingginya /everage
mengakibatkan investor-investor takut berinvestasi diperusahaan tersebut karena
investor yang tidak ingin mengambil resiko”?.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Asrul Gunawan,
dan Sitti Aisyah Nurul H yang menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh
terhadap kualitas laba. Asrul Gunawan menyatakan bahwa perusahaan yang
menggunakan hutang yang tinggi untuk bisnisnya dianggap berisiko tinggi, karena
akan memberikan beban bunga yang tinggi pula kepada perusahaan. Semakin tinggi

leveragenya maka akan menurunkan kualitas laba perusahaan®. Sitti Aisyah Nurul

92 Irna Dewi Ariska, ‘Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Likuiditas Dan Komisaris Independen
Terhadap Kualitas Laba Dengan Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris
Perusahaan Liquid 45 Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2017 — 2019)° (Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020)

93 Asrul Gunawan, ‘ Pengaruh Profitabilitas, Leverage Dan Likuiditas Terhadap Kualitas Laba
Pada Perusahaan Konstruksi Dan Bangunan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI)’,
(Universitas Islam Negeri SUmatera Utara Medan, 2022).
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H menyatakan bahwa perusahaan dengan tingkat rasio leverage yang tinggi dan
memungkinkan tingkat rasio yang tinggi pula tidak berarti perusahaan tersebut
memiliki kualitas laba serta prospek yang kurang baik pada masa mendatang.
Tingginya leverage akan berisiko bagi suatu perusahaan karena semakin banyaknya
tarif suku bunga hutang yang harus dibayarkan®*.

Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Reza
Auliani, Muhammad Fanny Ichsan, dan Dewi Sartika yang menyatakan bahwa
leverage berpengaruh terhadap kualitas laba. Reza Auliani menyatakan bahwa
pandangan investor menyatakan bahwa semakin tinggi perusahaan manufaktur
berutang untuk jatuh tempo di masa yang pendek dalam artian lain tujuan utang ini
adalah untuk aktivitas operasi bukan untuk aktivitas investasi maka investor
memandang kualitas laba yang dihasilkan justru semakin baik karena leverage ini
mampu mneyokong perusahaan mendapatkan laba yang lebih besar lagi®°.

3. Pengaruh Firm Size dan Leverage terhadap Kualitas laba pada BUMN yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022

Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
firm size dan leverage tidak berpengaruh secara simultan atau secara bersama—sama
terhadap kualitas laba. Artinya semua variabel independent dalam penelitian ini
tidak mampu menjelaskan secara simultan atau secara bersama-sama kualitas laba

pada BUMN vyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022. Hal ini

% Siti Aisyah Nurul H, ‘Pengaruh Investment Opportunity Set, Leverage Dan Ukuran
Perusahaan Terhadap Kualitas Laba (Studi Pada Perusahan Sector Property and Real Estate Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2018-2020) (Sekolah Tinggi [lmu Ekonomi Ekuitas,
2022).

% Reza Auliani, ‘Pengaruh Investment Opportunity Set, Liquidity, Leverage, Dan Ukuran
Perusahaan Terhadap Kualitas Laba Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia’ (Universitas Islam Indonesia, 2016).
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disebabkan karena kedua variabel independent dalam penelitian ini hasilnya tidak
berpengaruh terhadap kualitas laba, sehingga hasil pengujian secara bersama-sama
tidak berpengaruh.

Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Firm Size
dan Leverage tidak berpengaruh secara simultan terhadap kualitas laba pada BUMN
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022, sehingga mendukung Hy
dalam penelitian ini menyatakan bahwa Firm Size dan leverage tidak berpengaruh
secara simultan atau secara bersama-sama terhadap kualitas laba.

Laba yang berkualitas dapat digambarkan melalui nilai arus kas aktivitas
operasi dan laba bersih. Meningkatnya arus kas aktivitas operasi semestinya diikuti
dengan meningkatnya laba bersih, begitupun sebaliknya dengan menurunnya arus
kas aktivitas operasi mengakibatkan menurunnya laba bersih®®. Namun faktanya,
terdapat Perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia seperti PT. Adhi
Karya Tbk (ADHI), PT. Aneka Tambang Tbk (ANTM), PT. Bank Negara Indonesia
Tbk (BBNI), PT. Bank Tabungan Negara Tbk (BBTN), PT. Bank Mandiri Indonesia
Tbk (BMRI), PT. Elnusa Tbk (ELSA), PT. PP Properti Tbk (PPRO), PT,
Pembangunan Perumahan Tbk (PTPP), PT. Semen Baturaja Tbk (SMBR), PT.
Telkom Indonesia Tbk (TLKM), dan PT. Wijaya Karya Beton Tbk (WTON) yang
bertolak belakang dengan teori yang dikemukakan oleh Harahap tersebut. dimana
arus kas operasi meningkat laba bersih menurun, begitupun sebaliknya arus kas
operasi menurun laba bersih meningkat. Perbedaan ini terjadi karena pendapatan
dan beban tidak selalu diterima atau dibayar secara tunai, sehingga hal inilah yang

bisa mempengaruhi kualitas laba suatu perusahaan.

% Sofyan Syafri Harahap, Analisa Kritis Atas Laporan Keuangan., 1st edn (Jakarta: PT
RAJAGRAFINDO PERSADA, 1999), h. 306.
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Hal tersebut sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Suwandi dimana
teori tersebut tentang faktor-faktor yang biasanya diidentifikasi sebagai penentu
kualitas laba dan penilaiannya yang dikemukakan oleh Suwandi, dimana faktor-
faktor tersebut yaitu: 1) Prinsip Akuntansi, kebebasan manajemen yang terbatas
dalam memilih prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku dimana kebebasan ini
bersifat agresif atau konservatif®’. Perusahaan yang memilih bersifat agresif
merupakan perusahaan yang berupaya mengurangi pengeluaran dan optimis
meningkatkan serta mengakui pendapatan. Perusahaan yang memilih bersifat
konservatif merupakan perusahaan yang berupaya seolah laba yang dihasilkan
menurun, dengan cara biaya dan beban akan dihapuskan pada periode tertentu
sehingga laba yang dihasilkan menurun®®. 2) Aplikasi akuntansi, manajemen
memiliki kebebasan terhadap jumlah laba yang dilaporkan melalui aplikasi prinsip
akuntansi untuk menentukan pendapatan dana beban®®. Artinya, kualitas laba
perusahaan dapat dilihat dari bagaimana manajemen mengaplikasikan prinsip
akuntansi dalam menentukan pendapatan dan beban di perusahaan tersebut.
Pendapatan dan beban bisa dikatakan sebagai kondisi usaha yang apabila nilai
pendapatan lebih besar daripada beban maka laba yang dihasilkan tinggi, tetapi jika
nilai beban lebih besar daripada pendapatan maka dapat mengurangi kualitas laba.
3) Resiko usaha, adanya hubungan antara laba dengan resiko usaha. Kualitas laba

yang tinggi dikaitkan dengan perusahaan yang lebih terlindung dari resiko usaha'%.

97 Suwandi, Nilai Perusahaan, Analisis Kemampuan Manajerial Dan Struktur Pengawasan
(Malang: Literasi Nusantara Abadi, 2022), h 52.

% Aryan Danil Mirza and others, Riset Akuntansi Masa Depan, ed. by Mely NUr Khasanah and
Aryan Danil Mirza (Sukabumi: CV. Jejak Publisher, 2023), h 18-19.

9 Suwandi, Nilai Perusahaan; Analisis Kemampuan Manajerial Dan Struktur Pengawasan
(Malang: Literasi Nusantara Abadi, 2022), h 52.

190 Suwandi, Nilai Perusahaan; Analisis Kemampuan Manajerial Dan Struktur Pengawasan
(Malang: Literasi Nusantara Abadi, 2022), h 52.
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Artinya semakin berkualitas laba yang dihasilkan maka perusahaan akan terlindung
dari resiko usaha, sedangkan semakin rendah kualitas laba yang dihasilkan semakin
besar resiko usaha yang akan dihadapi perusahaan. sedangkan untuk menghasilkan
laba yang berkualitas perusahaan harus mampu membuat laporan keuangan yang
sesuai dengan aktivitas jual beli serta mampu memberikan informasi keuangan yang
jujur yang keuntungannya bisa diprediksi di masa mendatang. Dalam Al-Qur’an
Allah memerintahkan untuk melakukan aktivitas jual beli yang saling Ridha dan
jujur, perintah ini tertuang dalam Q.S An-Nisa: 29, yang berbunyi!®!:
V® pka (4155 8 855 CskS OF W) Jlalally ST AR gal 510 9 1sld) il 2
Y4 Laay oy ol alll) o * a8 (ptias
Terjemahnya:
29. Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta
sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan atas
dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu.
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. (Q.S An-Nisa: 29)
Berdasarkan ayat diatas dapat disimpulkan bahwa Allah SWT. Melarang
orang-orang beriman memperoleh harta dengan cara yang batil. Sesuatu yang
dikatakan batil jika terdapat unsur riba, gharar, dan maishir, serta melarang ummat-
Nya memperoleh harta dengan cara mencuri, merampok dan korupsi. Allah
menawarkan cara terbaik dalam memperoleh harta yaitu dengan cara melakukan
aktivitas jual beli yang dilakukan dengan saling rela dan ridha. Artinya, apabila
terjadi aktivitas jual beli maka dianjurkan mencatat transaksi tanpa melebih-

lebihkan transaksinya atau sesuai dengan jumlah transaksi dari aktivitas jual beli

101 Kementrian Agama R1, 4/-Qur’an Dan Terjemahnya (kementrian Agama RI, 2019).
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tersebut. Hal ini dikarenakan jika dilebihkan maka hasil dari jual beli tersebut
mengandung unsur riba, gharar, dan maishir atau mencuri, dan korupsi., serta
laporan keuangan nantinya tidak mampu memberikan informasi keuangan yang
tepat dan jujur, sehingga laba yang dihasilkan akan diragukan keasliannya dan tidak
berkualitas.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Eka
Oktarya dkk dan Widya Kurniawati'?? yang menyatakan bahwa Firm Size (ukuran
perusahaan) dan Leverage tidak berpengaruh secara simultan atau secara bersama-
sama terhadap kualitas laba. Eka Oktarya dkk menyatakan bahwa pertumbuhan
laba, kesempatan investasi, leverage, dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh
secara simultan terhadap kualitas laba karena adanya 3 variabel independen yaitu
pertumbuhan laba, /leverage, dan ukuran perusahaan yang hasilnya tidak
berpengaruh terhadap kualitas laba sehingga hasil pengujian secara bersama-sama
tidak berpengaruh!'®. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Asrul Gunawan, Dewi Sartika, Sitti Aisyah Nurul H. Asrul Gunawan
menyatakan bahwa adanya pengaruh yang signifikan secara simultan (bersama-
sama) antara variabel profitabilitas, leverage, dan likuiditas terhadap kualitas laba
pada perusahaan konstruksi dan bangunan yang terdaftar di BEI, artinya ketiga rasio

khususnya leverage tersebut mempengaruhi tinggi rendahnya kualitas laba'%4.

102 Widya Kurniawati, ‘Pengaruh Ukuran Perusahaan Dan Leverage Terhadap Kualitas Laba
Pada Perusahaan Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2019
- 2022, Jurnal Riset Manajemen, 1.2 (2023), 109-19.

103 Eka Oktarya, Lili Syafitri, and Trisnadi Wijaya, ‘Pengaruh Pertumbuhan Laba, Investment
Opportunity Set, Leverage, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kualitas Laba Pada Perusahaan
Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI', Akuntansi Dan Bisnis, 2016.

104 Asrul Gunawan, ‘Pengaruh Profitabilitas, Leverage Dan Likuiditas Terhadap Kualitas
Laba Pada Perusahaan Konstruksi Dan Bangunan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI)’,
(Universitas Islam Negeri SUmatera Utara Medan, 2022).
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Sedangkan Siti Aisyah Nurul H menyatakan bahwa investment opportunity set,
leverage dan ukuran perusahaan secara simultan atau bersama-sama berpengaruh
terhadap kualitas laba sehingga 3 variabel independen tersebut dapat menjadi factor

pemicu bagi perusaahaan dalam menghasilkan kualitas laba'®.

105 Siti Aisyah Nurul H, ‘Pengaruh Investment Opportunity Set, Leverage Dan Ukuran
Perusahaan Terhadap Kualitas Laba (Studi Pada Perusahan Sector Property and Real Estate Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2018-2020)’ (Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Ekuitas,
2022).



BAB V
PENUTUP

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka penulis

dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan  Firm Size secara parsial tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Laba. Ini dibuktikan dari
hasil uji parsial (uji t) yang dilakukan dimana diperoleh nilai t hitung sebesar
1,119 <nilai t tabel sebesar 2,0226 dan nilai signifikansi sebesar 0,270 > 0,05.
Firm Size tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Laba. Ini
disebabkan karena besar atau kecilnya perusahaan tidak mempengaruhi tingkat
kulitas laba dan telah mencapai tahap kedewasaan. Perusahaan yang telah
mencapai tahap kedewasaan apabila total assetnya besar dan arus kas
perusahaan sudah positif. Namun, dalam penelitian ini terdapat beberapa
perusahaan yang arus kas aktivitas operasi bernilai negative tetapi total assetnya
besar seperti PT. PP Properti Tbk (PPRO), PT. Pembangunan Perumahan Tbk
(PTPP), dan PT. Wijaya Karya Beton Tbk (WTON). Hal ini menunjukkan
bahwa walaupun total asset perusahaan besar, perusahaan-perusahaan tersebut
belum mencapai tahap kedewasaan dan belum mampu mengatasi masalah
perusahaan. Apabila perusahaan belum mencapai tahap kedewasaan maka
tingkat kualitas laba perusahaan tersebut juga menurun, sehingga besar atau
kecilnya suatu perusahaan tidak mempengaruhi tingkat kualitas laba

perusahaan.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan Leverage secara parsial tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Laba. Ini dibuktikan dari
hasil uji t yang dilakukan dimana diperoleh nilai t hitung sebesr 1,987 < nilai t
tabel sebesar 2,0226 dan nilai signifikansi sebesar 0,054 > 0,05. Leverage tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Laba. Ini disebabkan
karena menurut Lismawati Hasibuan dkk perusahaan yang memiliki tingkat
rasio leverage yang tinggi tidak berarti perusahaan tersebut memiliki kualitas
laba yang kurang baik pada masa mendatang. Artinya semakin besar total utang
perusahaan bisa saja laba yang diperoleh semakin tinggi. Terjadinya
peningkatan utang yang diiringi peningkatan laba bersih dikarenakan total
utang tersebut digunakan dengan baik dan optimal misalnya untuk membayar
kegiatan operasional perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi atau
rendahnya nilai /everage perusahaan tidak mempengaruhi kualitas laba
perusahaan, tetapi tergantung bagaimana perusahaan menggunakan dan
mengelola utang dan modal perusahaan. Namun, jika total utang tidak
digunakan dengan baik dan optimal misalnya menunda atau mengurangi
pembayaran kegiatan operasional perusahaan serta digunakan untuk
kepentingan lain diluar kegiatan perusahaan maka perusahaan tersebut akan
mengalami kerugian yang besar, sehingga para investor ragu untuk berinvestasi
di perusahaan tersebut karena tidak ingin menanggung kerugian yang besar.
Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
firm size dan leverage tidak berpengaruh secara simultan atau secara bersama—
sama terhadap kualitas laba. Ini dibuktikan dari uji simultan (uji F) yang

dilakukan dimana diperoleh nilai F hitung sebesar 1,989 <nilai F tabel sebesar
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3,24 dan nilai signifikansi sebesar 0,151 > 0,05. Artinya semua variabel
independen dalam penelitian ini tidak mampu menjelaskan secara simultan atau
secara bersama-sama kualitas laba pada BUMN yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2020-2022. Hal ini disebabkan karena kedua variabel
independent dalam penelitian ini hasilnya tidak berpengaruh terhadap kualitas

laba, sehingga hasil pengujian secara bersama-sama tidak berpengaruh.

B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan, maka penyempurnaan yang disarankan peneliti untuk
penelitian selanjutnya adalah:

1. Bagi perusahaan, perusahaan diharapkan meningkatkan nilai profitabilitas
perusahaan karena semakin tinggi profitabilitas suatu perusahaan maka semakin
baik pula kualitas laba perusahaan tersebut. perusahaan harus meminimalisir
leverage karena apabila rasionya semakin tinggi maka pendanaan dengan utang
semakin banyak, maka semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh
tambahan pinjaman. Dan perusahaan harus meningkatkan likuiditas (CR) karena
CR yang tinggi biasanya dianggap tidak terjadi masalah dalam likuiditas.

2. Bagi investor, diharapkan untuk mengetahui kualitas laba suatu perusahaan dan
mencari informasi mengenai profil perusahaan yang di peroleh melalui Bursa
Efek Indonesia (BEI)

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambah variabel lain yang
berpengaruh terhadap kualitas laba, seperti komisaris independen dan,

Investment opportunity set atau variabel lainnya
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PT. Adhi Karya Tbk (ADHI)

2020

Data Laporan Keuangan Perusahaan

[2210000] Statement of financial position presented using current and
non-current - Property Industry

Laporan posisi
keuangan

Aset
Jumiah aset
Liabilitas dan ekuitas
Liabilitas
Jumlah liabilitas
Ekuitas
Jumlah ekuitas
Laporan laba rugi dan
penghasilan
komprehensif lain

Laba (rugi) yang dapat
diatribusikan

Laba (rugi) yang dapat
diatribusikan ke entitas induk

Laporan arus kas

Arus kas dari aktivitas operasi

Jumlah arus kas bersih yang
diperoleh dari (digunakan
untuk) aktivitas operasi

31 December 2020

38,093,888,626,552

32,519,078,179,194

5,574,810,447,358

23,976,887,476

31 December 2020

1,378,098,474,761

VIII

31 December 2019

36,515,833,214,549

29,681,535,534,528

6,834,297,680,021

663,806,247,566

31 December 2019

Statement of financial
position

Assets
Total assets
Liabilities and equity
Liabilities
Total liabilities
Equity
Total equity
Statement of profit or
loss and other
comprehensive
income

Profit (loss) attributable to

Profit (loss) attributable to
parent entity

Statement of cash
flows

Cash flows from operating
activities

539,161,836,488 Total net cash flows received

from (used in) operating
activities



[2210000] Statement of financial position presented using current and
non-current - Property Industry

Laporan posisi
keuangan

Jumlah aset
Liabilitas dan ekuitas

Liabilitas

Jumiah liabilitas
Clasidme
Jumlah ekuilas

Laporan laba rugi dan
penghasilan
koemprehensif lain

Laba (rugi) yang dapat
diatribusikan
Laba (fugl) yang aagat
diatribusikan ke entitas induk

Laporan arus kas

Arus kas dari aktivitas operasi

Jumlah arus kas bersih yang
diperoleh dari (digunakan
uniuk) aktivilas operasi

H Rarambar 334
39,900,337 B34 619

34,242 £30,632,194
5,657,707,202,425

55,185,184 473

1,516,184,833,702

1 Rarambar 3090
38,093,888,626 551

32,519,078,179.183
5,574,810,447,358

23,976 BE7, 416

21 December 2020

Statement of financial
position

Tatal assets
Liabilities and equity

Liabilities

Tatal liatilities

Total E;L:I‘IE;"‘“
Statement of profit or
loss and other
camprehensiva

. incAama
Profit (loss) attributable to

Froft (loss) atinbulable g

pareni enfity
Statement of cash
flows

Cash flows from operating
activities

1,436,114,329566 Toilal net cash flows received

IX

trom (used in) operating
aciivities



2022

[2210000] Statement of financial position presented using current and
non-current - Property Industry

Laporan posisi keuangan Statement of financial position
Asm oo NS e
Jumlah aset _ Total assets
Liahilitas dan ekuitas i Liabilities and equity
Liabilitas Liabilities
Jumlah liabilitas Total liabilities
Ekuitas _ Equity
Jumiah ekuitas /8823791463516 5,857.707,202.425 Total equity
Laporan laba rugi dan penghasilan Statement of profit or loss and other
komprehensif lain comprehensive income
Laba (rugi) yang dapa : Profit (loss) attributable to
Laba (rugl) yang dapat e Profit (loss) attributable to
diatribusikan ke entitas induk 81242177490  65,105184.473 parent entity
Laporan arus kas Statement of cash flows

Arus kas dari aktivitas operasi Cash flows from operating

e vilios

Total nﬁl cash flows
received from (used in)
operating activities

 Jumlah arus kas bersih
yang diperaleh dari

|~y i
s [
aperasi




PT. Aneka Tambang Tbk (ANTM)
2020

[1210000] Statement of financial position presented using current and
non-current - General Industry

Laporan posisi Statement of financial
keuangan position
T Macmrnbare W T Mncnenbos W40
Jumlah aset 31,729,512,905 30,194 907,730 Total assets
Liabilitas dan ekuitas Liabilities and equity
Liabllitas Liabilities
Jumlah labilitas 12,690,063,970 12,061,488,555 Total llabilities
Ekuitas Equity
Jumlah ekuitas 19,039,449,025 18,133 419,175 Total equity

Laporan laba rugi dan Statement of profit or

penghasilan loss and other
komprehensif lain comprehensive
income
Laba (rugi) yang dapat Profit (loss) attributable to
diatribusikan ; |
Laba (rugi) yang dapat 1,149,352,803 193,851,147 Prafit (loss) attributable to
diatribusikan ke entitas induk parent entity
Laporan arus kas Statement of cash
flows
31 December 2020 31 December 2019
Arus kas dari aktivitas operasi Cash flows from operating
activities
Jumlah arus kas bersih yang 2,218,674,280 1,633,837,222 Total net cash flows received
diperaleh dari {digunakan from {used in) operating
untuk) aktivitas operasi activities

XI



2021

[1210000] Statement of financial position presented using current and
non-current - General Industry

Laporan posisi
keuangan

Jumiah aset
Liabilitas dan ekuitas

Liabilitas
Jumlah liabilitas

Ekuitas
Jumlah ekuitas

Laporan laba rugi dan
penghasilan
komprehensif lain

Laba (rugi) yang dapat
diatribusikan

Laba {rugi) yang dapat
diatribusikan ke entitas Induk

Laporan arus kas

Arus kas dari aktivitas operasi

Jumiah arus kas bersih yang
diperaleh dari (digunakan
untuk) aktivitas operasi

21 Necambar 3021
32,916,154

12,079.056

20,837,098

1,861,743

5,042,665

XII

Statement of financial
position
31 Decambee W20
31,729,513 Total assets
Liabilities and equity

Liabilities
Tatal liabilities

Equity

12,690,064

19,039,448 Total equity

Statement of profit or
loss and other

comprehensive
. incnma
Protit (loss) attributable to

Prafit {loss) attributable to
parent entity

1,149,353

Statement of cash
flows
31 December 2020

Cash flows from operating

activities
2,218,674 Total net cash flows received

from (used In) operating
activities



2022

[1210000] Statement of financial position presented using current and
non-current - General Industry

Laporan posisi keuangan Statement of financial position
" Jumiah aset = j = : Total assets
Liabilitas dan ekuitas Liabilities and equity
Liabilitas Liabilities
Jumlah liabilitas | Total liabilities
Ekuitas i1 L Equity
Laporan laba rugi dan penghasilan Statement of profit or loss and other
komprehensif lain comprehensive income

e e
diatribusikan

Laba (rug) yang dapat Praofit (loss) attributable to
diatribusikan ke entitas induk 3,820,965 1,861,743 parent entity

Laporan arus kas Statement of cash flows

31 December 2022 31 December 2021

Cash flows from operating
activities

Total net cash flows

Arus kas dari aktivitas operasi |

Jumlah arus kas bersih

yang diperoleh dari received from (used in)
(digunakan untuk) aktivitas operating activities
~ operasi

XIII



PT. Bank Negara Indonesia Tbk (BBNI)

2020

[4220000] Statement of financial position presented using order of liquidity -

Financial and Sharia Industry

Laporan posisi
keuangan

Jumiah aset
Liabilitas, dana sy rkah
temporer dan skuitas
Viakilifas_ . __._____
Jumizh lisbimas
Ehuitas
Jumiah ekuitas
Laporan laba rugi dan
penghasilan
komprehensi lain

L=ba (rugi] yang dapat
i atribusikan

Lahba rugi) yang dapas
ﬁnﬂ:uﬂ.an k= entitas induk

Laporan arus kas

Arus kas dari aktivitas operasi

Jumiah arus kas bersih yang
diperoleh dan |digunakan
untuk) aktivitas operasi

X1V

801,337 425 B45 805 208
TdB, 235 663 E88, 489 442
TZATL 00 125.003.948
3,280,403 15,384,476
31 December 2020 31 December 2019
T4, 253824

Statement of financial
position

Tatal assets

Liabilities, temporary syirkah
funds and equity
_______ - Lighilitiss

Tatal liabilities
Equity
Total equity
Statement of profit or
loss and other
comprehensive

InFrAama
Profit (loss] aftributable to

Prafit (loss) atmibutsbie o
_ parent antity

Statement of cash
flows

Cash flows from operating
activities

112.611.042 )} Totsl net cash fiows received

from |used i) operating
acliviies



2021

[4220000] Statement of financial position presented using order of liquidity -
Financial and Sharia Industry

Laporan posisi
keuangan

" Jumish ased
Liabilitas, dana syirkah
temporer dan akuitas
Liabiliias
Jumizh habilitas

Ektilias
Jumish esieas

komprehensi lain

Laba {rugl) yang dapat
dimbribusainn

Laba frugl] yanyg dagat
MnbaRSn o e LS Enduk

Liﬁuril arus kas

Arus as dari aktivilss operasi

Jurmish arus was beassih yang
daperclah dafi [dgunskan
l:ﬂ_il_lﬂ._himupuﬂ

A1 Dacempge 2029
964,837,682

B3 INT. TS

126,519,977

XV

Statement of financial
position

Total assets

Liabilities. temparary syirkah
funds and equity

Lishilities
Tons liatalities

Enquity
e
Statement of profit or

Prof (kods) ansbutntie 1o
2y e, BARRY
Statement of cash

flows

Cash Nows (rom aperating
activities

74253824 Total net cash flaws teceived

tram {used in) operstng
BClalEs



2022

[4220000] Statement of financial position presented using order of liquidity -
Financial and Sharia Industry

Laporan posisi keulngan Eiatemant of financial position
Jum |ah aset Total asseis
Liabilitas, dana syirkah Liabiiities, lmpuur;r syirkah
temporer dan okuitas funds and equlity
Linbiitas Liabilities
Jumiah liabilitas Total liabilities

Ekuilas
Jumlah akuilas | | Total mﬁgﬂ 4

Laporan laba rugi dan penghasilan Statement of profit or loss and other

komprehensif lain comprehensive income
ST | B
R oy
e =] =  Profit {io et
ﬁﬂiﬂﬂﬂi@ induk mLm "J,lﬂ l‘l! {h_“] parent enfity
Laporan arus kas S‘ta'lernen'l of cash flows
Arus kas dan akiivitas operasi Cash flows from operating
acliwities

Total net cash flows

Jumlah arus kas bersih I
received from (used in)

yang dipercieh dari |
(digunakan wntuk) aktivilas | | operating activities
operasi

XVI



PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk (BBRI)

2020

[4220000] Statement of financial position presented using order of liquidity -
Financial and Sharia Industry

Laporan posisi
keuangan

Jumlah aset
Liabilitas, dana syirkah

temporer dan ekuitas
" Jumiah liabiltas
Ekuitas
Jumiah ekutas _
Laporan laba rugi dan
penghasilan
komprehensif lain

Laba (rugi) yang dapat
diatribusikan
Laba (rugl) yang dapat
diatribusikan ke entitas induk

Lép-or'an“arus kas

Arus kas dari aktivitas operasi

Jumiah arus kas bersih yang
diperoleh dari (digunakan
untuk) aktivitas operasi

1 Decamber 2020
1,511,804.628

1,278,346,276

199,911,376

66,689,187

XVII

3 December 2019

Statement of financial
position

Total assets
Liabilities, temporary syirkah
funds and equity

Total liabiliies
Equity
~ Toal equity
Statement of profit or
loss and other
comprehensive
income

Profit {loss) attributable to

Profit (loss) attributable to
parent entity

I Stétarhaﬁi of i‘.ash
flows

Cash flows from operating
activities

44 582 937 Total net cash flows received

from (used in) operating
activities



2021

[4220000] Statement of financial position
Financial and Sharia Industry

Laporan posisi
keuangan
. 31 Dacasmbae 20
Jumish ase1 1.678.097,734
Lizbdlitas. dana syirkah
lemporer den ekulias
Liakhiliggs
Ekuitas

Jumlah kabilitss
S it e e

Laporan laba rugi dan
penghasilan
komprehensif lain

1,386,310,930

Laba jrug]) yang dapat
distribusikan
Laba (rugi) yang dagat
EsinSREn ke enllas ik

31,086,582

Lip:uri arus kas

Arus kas dari aktiviles operas
Jumiah aus kas bessih yang 32,580,374
dEperoleh dan | Sgunssan
wnfuin] akivEss operss

presented using order of liguidity -

Statement of financial
position
M Dacamear T
{610,065 344 Todal azsats
Lisbilities, temparary sylrkah
tunds snd equity
Lisksilities

Equity
Todal lizbiises

Statement of profit or
loss and other
comprehensive
~ incame

Profit {loss) atributabie 1o

1,347 101,488

18,654 T53 Profe (kxas) anebotable o

Statement of cash
flows

Cash llows iram operating
BONW Kiay
Tatal net cash aws 1eceived
e | i) oparaEng
acinies

29,804 584

XVIII



2022

[4220000] Statement of financial position presented using order of liquidity -
Financial and Sharia Industry

Laporan posisi keuangan Staternent of financial position
Jumish aset Total assets
Liabilitas, dana sy/rkah ‘ h.ﬁllllﬂll. temporary syl rkah
temporer dan ekuitas funds and equity
Lisbilitas | _ Liabiities
Jumiah |iabilhas Total |iabilities
Ekutas . , Equity

 Jumiah ehuhas _ Toumlequy
I.qmrn laba rugi dan pmghullan Statement of pmllt or loss and other
komprehensif lain comprehensive incame
Ep-= N
_l _.""I b (R 51,1702 an088s5e2  Provfem) mpummn:
Laporan arus kas mfnam of cash flows

Arus kas dan skavias w Cash flows from opersting
§ ; u-llillu
Jumish srus kas bersih Totsl net cash fiows
yang diperolen dar recelved from (used in)
jdigunaban urtuk) shtivites oparating activites
operas

XIX



PT. Bank Tabungan Negara Tbk (BBTN)

2020

[4220000] Statement of financial position presented using order of liquidity -
Financial and Sharia Industry

Laporan posisi
keuangan

Jumiah aset
Liabilitas, dana syirkah
temporer dan ekuitas

1 inhilit=e —_—

Ekuitas
Jumilah akuilas

Laperan laba rugi dan
penghasilan
komprehensif lain

Laba (rugi) yang dapat
diatribusikan

Laba (rugi) yang dapat
diatribysikan ke antias induk

Laporan arus kas

Arus kas dari aktivitas operasi

Jumlah arus kas bersih yang

diperolet dari (digunakan
untuk) akfivitas operasi

361,208,406

321,376,142

19,987 B45

1,602,258

1t Docembar 209

26,534 B15

XX

21 Ducomber 2018
311,776,828

269,451,682

23,836 185

200,263

1 Decombes 2019

( 14,828,361 )

Statement of financial
position

Total asseis
Liabilities, temporary syirkah
funds and equity
e N imkilitine
Total Rabiliies
___Equity
Tatal quity
Statement of profit or
loss and other
comprehensive
income
Profit (loss) attributable to

Prolit (|oss) attributatle 1o
parent entity

Statement of cash
flows

Cash flows fram operating
activities
Tatal net cash flows received
from |used in) oparating
activities



2021

[4220000] Statement of financial position presented using order of liquidity -
Financial and Sharia Industry

Laporan posisi Statement of financial
keuangan position
11 Decombor 2021 I Docombor 2020
Jumiah aset 371,868,311 361,208,406 Total assets
Liabilitas, dana syirkah Liabilities, tamporary syirkah
tempaorer dan ekuitas funds and equity
Liabilitas . Liahilitias
Jumat liabilitas 20T 603 502 21 376 142 Total labilies
Ekuitas Ecqjuity
Jumlah ekuitas 21 406 647 19,987,845 Total equity
Laporan laba rugi dan Statement of profit or
penghasilan loss and other
komprehensif lain comprehensive
income
Laba {rugi) yang dapat Profit (loss] attributable to
diatribusikan
Laba (rugi) vang dapat 2,376,227 1,602,358 Profit {loss] attibutabls 1o
giatribusikan ke entitas induk parant antity
Laporan arus kas Statement of cash
flows
11 Decembar 231 11 December 2360
Arus kas dari aktivitas operasi Cash flows from operating
Jumiah arus kas bersih yang 9,551,832 26658603  Total net cash fows received
diparoleh dari (digunakan from {used in} operating
uniuk) aktivitas operasi activities

XXI



2022

[4220000] Statement of financial position presented using order of liquidity -
Financial and Sharia Industry

Laporan posisi keuangan Statement of financial position
sumishaset (DDA s Total assets
Liabilitan, dana syirkah Liabilities, temporary syirkah
iomporar dan akultas funds and sgquity
Liotlitas Liati litlon
Jumiah liabilitas | Total iabilties
Ekuitas Equity
S . e e g
Jumiah ekuitas J Total equity
Laporan laba rugl dan penghasilan Statement of puﬁl or loss and other
komprehensif lain mprehensive income
Laba (rugl) yang dapat I—— Profit (loss) attributable 10

diatribusikan
Laba ot Prefit aftributab e 1o
e 3045073 gateasy Tt pavantaniity
Laporan arus kas Statement of cash flows
Arus kas dan akiivilas operasi Eg Cash flows from operating
ml'l'l'll-

'lnul nﬂ n-h Tlows
recelved from (used In)

operating activities

Jumm mrus lul barsih

yang dipero/eh darl |
(digunakan untuk) skiivitas !
aperas |

XXII



Analisis Data

Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Firm Size 42 26.6127 33.2557 | 30.038588 1.8409059
DER 42 48 1607.86 280.4419 394.71252
Kualitas Laba 42 | -10.5042 57.4761 4517274 10.2611498
Valid N (listwise) 42

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 42
Normal Paramete?® Mean .0000000
Std. Deviation 9.77483487

Most Extreme Absolute .204
Differences Positive 204
Negative -.153

Kolmogorov-Smirnov Z 1.319
Asymp. Sig. (2-tailed) .062

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

1.0

0.8

0.6

00900
0.4

Expected Cum Prob
o

009

0.2

00

00

oo T T T
00 02 04 06

T
08 10

Observed Cum Prob

XXIII




Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Stl. Error Eeta 1 Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) -30.799 29.977 -1.027 31
Firm Size 1.091 475 196 1.1189 270 760 1.315
DER 009 005 348 1.987 054 760 1.315
a. DependentVariahle: Kualitas Laba
Uji Heteroskedastisitas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.417 2.076 2127 042
Firm Size -121 068 -.352 -1.782 085
DER .000 .000 -.206 -1.047 304
Uji Autokorelasi
Runs Test
LInstandardiz
ed Residual
Testvalue® -1.7670
Cases = TestWalue 21
Cases == TestValue M
Total Cases 42
Humber of Runs 18
£ -1.084
Asymp. Sig. (2-tailed) 274

a. Median

XXIV




Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients™
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Eeta t Sig.
1 (Constant) -30.7949 28,877 -1.027 A1
Firm Size 1.091 A7E 56 1.1149 270
DER 009 005 348 1.987 054
a. DependentVYariable: Kualitas Laba
Uji Chi Square
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance
Walue df (2-sided)
Fearson Chi-Square 1680.000% 1640 241
Likelihood Ratio 31.182 1640 1.000
Lihear—ﬁy—Linear _02.7;‘ . 1 . .E?‘a_
Association | | ]
I ofValid Cases 42
Uji Korelasi Rank Spearman
Correlations
Firm Size DER Kualitas Laba
Spearman's rho  Firm Size Correlation Coefficient 1.000 -.0g2 -.108
Sig. (2-tailed) G604 4497
[ 42 2 42
DER Correlation Coefficient -.082 1.000 061
Sig. (2-tailed) 604 703
[ 2 42 42
Kualitas Laha  Correlation Coefficient -.108 061 1.000
Sig. (2-tailed) 497 703 .
[ 2 42 42

XXV




Uji Determinasi R?

Model Summ:anqﬁ3

Adjusted R Std. Error of
Madel R R Square Square the Estimate
1 3047 083 046 10.0223382

a. Predictors: (Constant), DER, Firm Size

h. DependentVariable: Kualitas Laba

Uji Parsial (Uji T)

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefiicients
Model B Std. Error Eeta t Sig.
1 (Constant) -30.7949 29977 -1.027 RN
Firm Size 1.091 A7h 196 1.119 270
DER 0049 005 348 1.987 054
a. DependentVariable: Kualitas Laba
Uji Simultan (Uji F)
ANOVA®
sum of
Miodel Squares df Mean Sguare F Sig.
1 Regression 399.496 2 199.748 1.989 1510
Fesidual 3917 443 349 100.447
Total 4316.939 4

a. DependentWariable: Kualitas Laka
b, Predictors: (Constant), DER, Firm Size

XXVI
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-é!!:'! Alamat : L. Amal Bakti No. 8, Soreang, Kota Parepare 91132 Y (0421) 21307 * (0421) 24404
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Nomor  : B-1086/In.39/FEBI.04/PP.00.9/03/2024 27 Maret 2024
Sifat : Biasa

Lampiran : -

Hal : Permohonan Izin Pelaksanaan Penelitian

Yth. GUBERNUR PROVINSI SULAWESI SELATAN
Cg. Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
di

KOTA MAKASSAR

Assalamu Alaikum Wr. Wb.

Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Parepare :

Nama : ALMASARI

Tempat/Tgl. Lahir : PEKKABATA, 15 Juli 2002

NIM : 2020203862202019

Fakultas / Program Studi : Ekonomi dan Bisnis Islam / Akuntansi Syari’ ah

Semester : VIII (Delapan)

Alamat : MASSILA, JL. POROS POLMAN-PINRANG KELURAHAN LAMPA,
KECAMATAN DUAMPANUA, KABUPATEN PINRANG, SULAWESI
SELATAN

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah GUBERNUR PROVINSI SULAWESI SELATAN
dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul :

PENGARUH FIRM SIZE DAN LEVERAGE TERHADAP KUALITAS LABA PADA BUMN YANG TERDAFTAR DI BURSA
EFEK INDONESIA PERIODE 2020-2022

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada bulan Maret sampai selesai.
Demikian permohonan ini disampaikan atas perkenaan dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Wassalamu Alaikum Wr. Wb.

Dr. Muzdalifah Muhammadun, M.Ag.
NIP 197102082001122002
Tembusan :

1. Rektaor IAIN Parepare
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Jl.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
Website : http://simap-new.sulselprov.go.id Email : ptsp@sulselprov.go.id

Makassar 90231
Nomor . 7417/S.01/PTSP/2024 Kepada Yth.
Lampiran . Kepala Kantor Bursa Efek Indonesia
P ’ Cabang Makassar
Perihal . lzin penelitian
di-
Tempat

Berdasarkan surat Dekan Fak. Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Parepare Nomor : B-
1086/In.39/FEBI.04/PP.00.9/03/2024 tanggal 27 Maret 2024 tersebut diatas,
mahasiswa/peneliti dibawah ini:

,.:‘

Nama . ALMASARI R, N

Nomar Pokok : 202020386220201 i &%

Program Studi . Akuntansi Syariah W a

Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa (S1)

Alamat : JI. Amal Bakti No. 8 Soreang Kota Paroﬁare
PROVINSI SULAWESITSELATA

Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka menyusun SKRIPSI,
dengan judul :

" PENGARUH FIRM SIZE DAN LEVERAGE TERHADAP KUALITAS LABA PADA BUMN YANG
TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2020-2022 "

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 27 Maret s/d 27 Mei 2024

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud
dengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 27 Maret 2024

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN

Tembusan Yth
1. Dekan Fak. Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Parepare;
2. Pertinggal.
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Nama ¢ Almasari
NIM 1 2020203862202019
Jurusan :  Akuntansi Syariah

Telah menggunakan data data yang tersedia di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk penyusunan
skripsi dengan judul “PENGARUH FIRM SIZE DAN LEVERAGE TERHADAP
KUALITAS LABA PADA BUMN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA
PERIODE 2020-2022.”
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Fahmin Amirullah
Kepala Kantor
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